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ABSTRAK 
 
 
Ida Royani, 2017, Implementasi Pendidikan Karakter di KB-TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru Baki Sukoharjo, Skripsi: Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Taman Kanak-kanak (TK) 
 
Pendidikan karakter anak usia dini adalah serangkaian proses 
pembentukan watak, tabiat atau sifat kepribadian pada anak melalui keteladanan 
dari lingkungan sekitar, pembiasaan yang konsisten, integrasi dalam 
pembelajaran, dan penguatan.  Akan tetapi pelaksanaan pendidikan karakter 
mengalami berbagai problem yaitu problem metodologis yang terkait perancangan 
kurikulum yang belum diimplementasikan secara nyata. Problem aksiologis 
terkait penentuan nilai karakter yang kurang mengikutsertakan orang tua, dan 
problem epistimologis terkait keterbatasan tata cara maupun metode. Berdasarkan 
hal itu maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan 
karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini berjenis kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 
guru kelas dan informannya kepala sekolah, guru lain, serta peserta didik TK 
Islam Al-Azhar 28 Solo Baru. Adapun pengumpulan data dilakukan melalui tiga 
hal yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka 
dilakukan pemeriksaan keabsahan data penelitian melalui triangulasi teknik dan 
sumber. Data yang ada kemudian dianalisis dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru mengacu pada kurikulum pengembangan pribadi muslim (KP2M) 
atau akhlakul karimah. Kurikulum tersebut diimplementasikan dalam 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kelas yang berpusat pada anak 
(Student Centered Classroom) dan menghargai kecerdasan majemuk (multiple 
intelligence). Pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru dilakukan 
secara terintegrasi dalam pembelajaran melalui proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi yang sama dengan pembelajaran yang ada. Perencanaan dilakukan 
melalui penentuan tema pembelajaran, penentuan indikator yang sesuai, pemilihan 
nilai-nilai karakter yang akan diajarkan, dan kompetensi dasar yang menjadi target 
yang kemudian dijabarkan dalam RPPM dan RPPH yang diimplementasikan 
dalam berbagai kegiatan. Kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru yaitu kegiatan terprogram dan 
kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan terdiri dari kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, kegiatan keteladanan, dan kegiatan pengkondisian atau budaya lembaga. 
Pada tahap evaluasi atau penilaiannya, pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru dilakukan melalui penilaian harian yang diambil dari hasil 
pengamatan guru terhadap anak, penugasan (pemberian tugas), unjuk kerja, 
anecdote, percakapan, dan portofolio. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (2013:6) merupakan 
suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk  membantu seseorang 
sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika 
yang pokok. Pendidikan karakter bertujuan agar siswa dapat paham dan 
melakukan nilai-nilai yang benar sehingga mereka mampu menjadi pribadi 
yang berkarakter. Dalam hal ini pendidikan karakter sering juga sebagai upaya 
untuk membangun karakter bangsa (character building).  
Sebenarnya pendidikan karakter secara implisit sudah ditegaskan 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-
2015, di mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk 
mewujudkan visi pembangunan nasional seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(UUSPN) pasal 3 menyebutkan: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
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Berdasarkan pengertian yang ada di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa pendidikan diupayakan untuk membangun watak ataupun karakter 
bangsa dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang 
dalam segala hal baik ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta 
ketaqwaan kepada Tuhan YME. Hal itu mengandung arti bahwa pendidikan 
karakter bukan sekedar berkutat pada transfer of knowledge semata melainkan 
juga dalam rangka transfer of value, transfer of culture, dan transfer of 
religius. 
Jadi pada intinya pendidikan karakter merupakan upaya sadar yang 
dilakukan seseorang untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada 
peserta didik sebagai pencerahan agar peserta didik mengetahui, berfikir dan 
bertindak secara bermoral dalam menghadapi setiap situasi. Pendidikan 
karakter menekankan penuh pada kemampuan peserta didik untuk 
mengetahui, memahami, melakukan segala sesuatunya dengan baik dan benar 
yang tentunya sesuai dengan etika, norma, dan aturan yang ada di masyarakat. 
Sejak tahun 2010 pemerintah mulai menegaskan lagi perlunya 
dilaksanakan pendidikan karakter. Agus Wibowo (2013:1) mengatakan 
bahwasanya pemerintah dan masyarakat saat ini tengah gencar 
mengimplementasikan pendidikan karakter di institusi pendidikan, mulai dari 
tingakat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga perguruan tinggi (PT).  
Mulyasa (2014:67) mengungkapkan pendidikan karakter akan sangat 
tepat diimplementasikan sejak dini yaitu sejak anak belajar di lembaga PAUD 
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seperti Kelompok Bermain (KB), Taman Kanak-kanak) atau Raudhatul Athfal 
(RA). Hal ini dikarenakan pendidikan anak usia dini merupakan wahana 
pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar 
terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan pada anak. Bahkan pendidikan anak usia dini memegang kunci 
penting dalam keberhasilan proses pendidikan selanjutnya. 
Dengan demikian, perlu dilaksanakannya pendidikan karakter sejak 
usia dini guna memberikan pondasi karakter kepada anak. Pendidikan karakter 
pada anak usia dini dinilai memberikan pengaruh yang besar bagi 
terbentuknya karakter anak ketika dewasa. Bahkan lebih dari itu, pendidikan 
karakter bagi anak usia dini menurut Mulyasa (2012:67) memiliki makna lebih 
tinggi dari pendidikan moral karena tidak hanya berkaitan dengan masalah 
benar dan salah. Akan tetapi berkaitan dengan penanaman kebiasaan (habit) 
mengenai berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan. Sehingga dengan 
demikian, anak usia dini akan memiliki kesadaran, pemahaman yang tinggi, 
kepedulian, dan komitmen untuk melakukan kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Peneliti menyimpulkan bahwa apa yang anak kerjakan secara rutin 
sejak dini akan membentuk kebiasaan yang dimana kebiasaan tersebut dapat 
membentuk karakter anak.  
Ditjen PAUDNI (2013:2) menyatakan pendidikan karakter bagi anak 
usia dini juga tidak serta merta hanya mengajarkan mana yang benar dan mana 
yang salah tetapi pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) 
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tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif ) 
tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif ) nilai yang 
baik dan biasa melakukannya (psikomotor). 
Pada dasarnya penanaman nilai-nilai karakter sejak dini merupakan 
tanggungjawab bersama antara orang tua, pendidik, pengasuh, masyarakat, 
dan pemerintah (Jurnal Paedagogy, 2014:8). Oleh sebab itu perlunya sinergi 
dari semua elemen yang ada tersebut sehingga pelaksanaan pendidikan 
karakter dapat terwujudkan. 
Namun saat ini pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga PAUD 
sedang mengalami berbagai masalah diantaranya belum adanya 
pengimplementasian secara nyata terkait nilai karakter yang ada dalam 
kurikulum dalam kegiatan sekolah, penentuan nilai-nilai karakter tidak 
mengikutkan orang tua sehingga kurang relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, manajemen pendidikan yang kurang optimal dimana kadang 
masih di jumpai guru dengan berbagai tugas yang dirangkapnya, serta adanya 
keterbatasan tata cara dan juga metode dalam pendidikan karakter 
(Muhammad Takdir Ilahi, 2014:95).  
Mengingat pentingnya pendidikan karakter pada anak usia dini maka 
KB-TK Islam AlAzhar 28 Solo Baru Baki Sukoharjo melaksanakan 
pendidikan karakter sekalipun lembaga tersebut bukan berbasis karakter 
(wawancara kepala sekola 9 Januari 2017, pukul 11.00). Hal tersebut 
dikuatkan dengan adanya misi lembaga yang salah satunya berbunyi 
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“mewujudkan system pendidikan IMTAQ dan IPTEK serta BERKARKTER” 
(dokumentasi kurikulum TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru). 
Pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
mengacu pada kurikulum yayasan yaitu kurikulum pengembangan pribadi 
muslim (KP2M) (wawancara kepala sekolah, 9 Januari 2017, pukul 11.00).  
Adapun pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
dilakukan secara terintegrasi dengan pembelajaran, sehingga semua prosesnya 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sama halnya dengan 
pembelajaran biasa. Perencanaan seperti prota, promes, RPPM, RPPH 
ditambahkan dengan muatan nilai karakter. Begitu juga dengan praktik 
kegiatan belajar mengajar di sekolah, nilai-nilai karakter yang ada diterapkan 
dalam pembelajaran. Adapun contohnya anak harus datang tepat waktu 
(karakter disiplin), meletakkan sepatu pada tempatnya (karakter 
bertanggungjawab), masuk ke kelas sendiri (karakter mandiri) (praobservasi 9 
Januari 2017, pukul 08.00). 
Pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru yang 
terintegrasi dalam pembelajaran juga dilaksanakan melalui berbagai strategi 
dan metode. Strategi yang digunakan salah satunya melalui tempelan dan 
gantungan. Adapun contoh tempelan yang ada seperti tempelan hadist, kata 
bijak dari Buya Hamka, tempelan anjuran menjaga bumi. Gantungan yang 
digunakan seperti gantungan menyiram tanaman, himbauan memakai busana 
muslim (praobservasi 9 Januari 2017, pukul 08.00). 
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Sedangkan metode yang digunakan yang ditekankan yaitu metode 
pembiasaan serta keteladanan (wawancara kepala sekolah, 9 Januari 2017, 
pukul 11.00).  Misalnya anak dibiasakan masuk kelas dengan mengucap 
salam, bertutur kata sopan, membuang sampah pada tempatnya, cuci tangan 
sebelum dan sesudah kegiatan (praobservasi 9 Januari 2017, pukul 08.00). 
Sedangkan keteladanannya yaitu guru berpakaian rapi, guru datang tepat 
waktu, guru berkata sopan (wawancara kepala sekolah, 9 Januari 2017, pukul 
11.00). 
Berdasarkan fenomena dan latar belakang di atas maka penulis akan 
melakukan penelitian dengan judul IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 
KARAKTER DI KB-TK ISLAM AL-AZHAR 28 SOLO BARU BAKI 
SUKOHARJO. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Belum adanya kejelasan penentuan nilai-nilai karakter yang akan dimiliki 
anak usia dini nantinya.  
2. Nilai karakter belum diimplementasikan nyata dalam kegiatan sekolah.  
3. Masih adanya keterbatasan tata cara ataupun metode dalam melaksanakan 
pendidikan karakter anak usia dini. 
4. Manajemen pada lembaga PAUD yang belum baik dan profesional 
sehingga kurang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. 
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C. Pembatasan Masalah  
Mengingat luasnya kajian pelaksanaan pendidikan karakter dalam 
penelitian ini maka peneliti membatasi fokus bahasan tersebut pada 
pelaksanaan pendidikan karakter mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Baki 
Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 
pada penelitian ini. Adapun rumusan masalahnya adalah: Bagaimana 
pelaksanaan pendidikan karakter (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi)  di 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Baki Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
karakter (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) di kelas A TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru Baki Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pembaruan teori tentang 
pelaksanaan pendidikan karakter yang relevan. 
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai sumber informasi bagi orang tua, pendidik, peserta didik 
mengenai pentingnya pendidikan karakter. 
b. Sebagai rujukan pelaksanaan pendidikan karakter bagi lembaga 
pendidikan lainya. 
c. Sebagai evaluasi terhadap praktik pelaksanaan pendidikan karakter di 
lembaga pendidikan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Karakter 
a.  Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter menurut Saptono (2011:22) adalah upaya 
yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang 
baik (good character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (cover 
virtues) yang secara objektif baik bagi individu maupun mayarakat. 
Sedangkan menurut Khan (2010:34), pendidikan karakter 
adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan segala daya upaya 
secara sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik. Pendidikan 
karakter juga merupakan proses kegiatan yang mengarah pada 
peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi harmoni 
yang selalu mengajak, membimbing, dan membina setiap manusia 
untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan 
menarik. 
Berdasarkan pengertian yang ada, peneliti menyimpulkan 
bahwa pendidikan karakter adalah segala usaha yang disengaja untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan peningkatan budi pekerti 
dengan mengembangkan karakter yang baik pada peserta didik melalui 
arahan dan bimbingan sehingga peserta didik dapat memiliki 
pengetahuan yang baik, karakter, serta keterampilan yang menarik.
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b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi 
penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud 
dalam perilaku peserta didik, baik ketika proses sekolah maupun 
setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).  
Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa 
pendidikan dalam setting sekolah bukan hanya suatu dogmatisasi nilai 
kepada peserta didik, tetapi suatu proses yang membawa peserta didik 
untuk memahami dan merefleksikan bagaimana suatu nilai menjadi 
penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia 
termasuk bagi anak. Penguatan juga mengarahkan mengarahkan 
pendidikan pada proses pembiasaan. 
Selain itu, pendidikan karakter diselenggarakan untuk 
mewujudkan manusia yang berakhlak mulia dan bermoral baik 
sehingga kelangsungan hidup dan perkembangan manusia dapat dijaga 
dan dipelihara.  
Menurut Kemendiknas (2011:7) pendidikan karakter bertujuan 
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu 
Pancasila, meliputi: 
1) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik. 
2) Membangun bangsa yang berkarakter Pancasila. 
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3) Mengembangkan potensi warga negara agar memiliki sikap 
percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai 
umat manusia.  
Sedangkan Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa (2011:47) 
secara spesifik tujuan pendidikan karakter di sekolah mencangkup: 
1) Membantu siswa mengembangkan potensi kebajikan mereka 
masing-masing secara maksimal dan mewujudkannya dalam 
kebiasaan baik: baik dalam pikiran, baik dalam sikap, baik dalam 
hati, baik dalam perkataan, dan baik dalam perbuatan. 
2) Membantu para siswa menyiapkan diri menjadi warga negara 
(Indonesia) yang baik. 
3) Dengan modal karakter yang kuat dan baik, para siswa diharapkan 
dapat mengembangkan kebajikan dan potensi dirinya secara penuh 
dan dapat membangun kehidupan yang baik, berguna, dan 
bermakna. 
4) Dengan karakter yang kuat dan baik, para siswa diharapkan mampu 
menghadapi tantangan yang muncul dari makin derasnya arus 
globalisasi dan pada saat yang sama mampu menjadikannya 
sebagai peluang untuk berkembang dan berkontribusi bagi 
masyarakat luas dan kemanusiaan. 
Jadi dapat penulis simpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter 
adalah untuk mengembangkan potensi setiap siswa agar senantiasa 
melakukan kebajikan yang tercermin dalam perkataan yang baik, 
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perilaku yang baik, pikiran  yang baik, dan memiliki hati yang baik 
dimanapun berada sehingga kebaikan itu dapat membawa kehidupan 
menjadi lebih baik lagi.  Tidak hanya itu pendidikan karakter bertujuan 
agar siswa menjadi pribadi yang cerdas berkualitas serta mampu 
menghadapi tantangan dunia yang semakin global. 
c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan jalan bagi harapan masyarakat 
untuk melahirkan anak yang cerdas dan benar. Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan perlu melaksanakan pendidikan karakter. Namun 
sebelum melaksanakan pendidikan karakter, pihak sekolah harus 
memahami prinsip-prinsip pendidikan karakter.  
Menurut Thomas Lickona dalam Sutarjo Adisusilo, J.R. 
(2013:81) ada sebelas prinsip pendidikan karakter, meliputi: 
1) Sekolah harus berkomitmen pada nilai-nilai etis inti. 
2) Karakter harus dipahami secara utuh, mencangkup pengetahuan 
atau pemikiran, perasaan, dan tindakan. 
3) Sekolah harus bertindak proaktif dan bertindak sistematis dalam 
pembelajaran karakter dan tidak sekedar menunggu datangnya 
kesempatan. 
4) Sekolah harus membangun suasana saling memperhatikan satu 
sama lain dan menjadi dunia kecil (mikrokosmos) mengenai 
masyarakat yang paling peduli. 
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5) Kesempatan untuk mempraktikan tindakan moral harus bervariasi 
dan tersedia bagi semua. 
6) Studi akademis harus menjadi hal utama. 
7) Sekolah perlu mengembangkan cara-cara untuk meningkatkan 
motivasi intrinsik siswa yang mencangkup nilai-nilai inti. 
8) Sekolah perlu bekerja bersama dan mendialogkan norma mengenai 
pendidikan karakter. 
9) Guru dan siswa harus berbagi dalam kepemimpinan moral sekolah. 
10) Orang tua dan masyarakat harus menjadi rekan kerja dalam 
pendidikan karakter di sekolah. 
11) Harus dilakukan evaluasi mengenai efektivitas pendidikan karakter 
di sekolah, terutama terhadap guru dan karyawan beserta siswa. 
d. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 
Menurut Koentjaraningrat dan Mochtar Lubis dalam Retno 
Listyarti (2012:4) karakter bangsa Indonesia yaitu meremehkan mutu, 
suka menerabas, tidak percaya diri, tidak berdisiplin, mengabaikan 
tanggung jawab, hipokrit, lemah kreativitas, etos kerja buruk, 
feodalisme, dan tak punya malu.  
Karakter lemah tersebut menjadi realitas kehidupan bangsa 
Indonesia. Nilai-nilai tersebut sudah ada sejak bangsa Indonesia masih 
di jajah dan mengkristal pada diri bangsa Indonesia. Kondisi inilah 
yang melatarbelakangi lahirnya pendidikan karakter oleh Kementrian 
dan Kebudayaan. Maka mulai tahun 2011, seluruh tingkat pendidikan 
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di Indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter. Adapun nilai-
nilai pendidikan karakter yang harus ditanamkan menurut 
Kemendiknas (2011) ada 18 nilai yakni: 
Tabel Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
No Nilai Karakter Uraian 
1 Religius Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. Religius adalah proses mengikat kembali 
atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan 
YMK serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai oramg yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dengan dirinya. 
4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku yang tertib dan 
patuh  pada berbagai peraturan dan ketentuan. 
5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambataan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki 
7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban pada dirinya dan orang lain. 
9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
10 Semangat 
kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
11 Cinta tanah air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat menunjukkan 
kesetiaan, kepeduliaan, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, ekososbud, politik 
bangsa. 
12 Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
13 Bersahabat/ 
komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain 
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No Nilai Karakter Uraian 
14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya, diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), negara. 
15 Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16 Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi 
17 Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan 
terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan 
sekitar. 
 
Heritage Foundation dalam Mulyasa (2012:70) merumuskan 
sembilan karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter. 
Kesembilan karakter itu adalah cinta kepada Allah dan semesta 
beserta isinya, tanggung jawab, disiplin dan mandiri, jujur, hormat dan 
santun, kasih sayang, peduli dan kerja sama, percaya diri, kreatif, 
kerja keras dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan, baik 
dan rendah hati, serta toleransi, cinta damai dan persatuan. 
e. Strategi Pendidikan Karakter 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter diperlukan strategi 
dan metodologi pendidikan karakter. Strategi disini dimaknai dalam 
kaitannya dengan kurikulum, strategi dalam kaitannya dengan model 
tokoh, serta strategi dalam kaitannya dengan metodologi.  
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Dalam kaitannya dengan kurikulum strategi yang umum 
dilaksanakan adalah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
bahan ajar. Artinya membuat kurikulum pendidikan karakter tersendiri. 
Strategi terkait dengan adanya model tokoh yang sering dilakukan di 
negara-negara maju adalah bahwa seluruh tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan (Kepala Sekolah), seluruh guru, dan seluruh tenagan 
Bimbingan dan Konseling serta seluruh tenaga administrasi di sekolah 
harus mampu menjadi model teladan yang baik (uswah hasanah). 
Whitley dalam Muchlas Saman (2011:144) mengungkapkan 
dalam kaitannya dengan metodologi, strategi yang umum 
diimplementasikan dalam pendidikan karakter di negara-negara Barat 
antara lain: 
1) Strategi cheerleading setiap bulan ditempel poster-poster, dipasang 
spanduk-spanduk, serta ditempel di papan khusus buletin, papan 
pengumuman tentang berbagai nilai kebajikan yang selalu berganti-
ganti.  
2) Strategi pujian dan hadiah berlandaskan pada pemikiran yang 
positif (positive thinking) dan menerapkan penguatan positif 
(positive reinforcement). Strategi ini justru ingin meunjukkan anak 
yang sedang berbuat baik. Sayangnya strategi ini tidak dapat 
berlangusng lama karena jika semula yang terpilih adalah anak 
yang benar-benar tulus berbuat baik dan kemudian mendapat 
hadiah dan pujian. Pada perkembangan selanjutnya banyak anak 
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yang sengaja ingin terpilih berbuat baik semata-mata karena ingin 
mendapat pujian atau hadiah. 
3) Strategi define and drill meminta para siswa mengingat sederet 
nilai kebaikan dan mendefinisikannya. Setiap siswa mencoba 
mengingat-ingat definisi atau makna nilai tersebut sesuai dengan 
tahap perkembangan kognitifnya dan terkait dengan keputusan 
moralnya. 
4) Strategi forced formality pada prinsipnya ingin menegakkan 
disiplin dan melakukan pembiasaan (habituasi) kepada siswa untuk 
secara ruin melakukan sesuatu yang bernilai moral. Misalnya 
mengucapkan salam terhadap guru, kepala sekolah, pegawai 
sekolah, bahkan kepada sesama teman yang dijumpai. 
5) Strategi traits of the month pada hakikatnya menyerupai strategi 
cheerleading tetapi tidak hanya mengandalkan poster-poster, 
spanduk, juga menggunakan sesuatu terkait pendidikan karakter, 
misalnya pelatihan, introduksi guru dalam kelas, sambutan kepala 
sekolah, dan sebagainnya, yang difokuskan pada penguatan 
perangai tunggal yang telah disepakati.  
f. Metode Pendidikan Karakter 
Thomas Lickona (1991:111) menyarankan agar pendidikan 
karakter berlangsung secara efektif maka guru dapat mengusahakan 
implementasi berbagai metode seperti bercerita tentang kisah, cerita 
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atau dongeng yang sesuai, menugasi siswa membaca literatur, bermain 
peran, dan diskusi. 
Sedangkan dalam Muwafik Saleh (2012:112) ada tujuh metode 
pendidikan karakter, yaitu: 
1) Metode keteladanan 
Metode ini merupakan metode yang paling kuat dalam 
pendidikan karakter karena keteladanan memberikan gambaran 
nyata bagaimana seseorang harus bertindak. Keteladanan berarti 
kesediaan setiap orang untuk menjadi contoh dan miniatur yang 
sesungguhnya dari sebuah perilaku.  
2) Melalui simulasi praktik (experiental learning) 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan 
diproses melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkat 
penerimaan yang beragam. Terdapat enam jalur menuju otak antara 
lain melalui apa yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, dicium 
dan dilakukan. Bahkan Confucius, 2400 tahun lalu mengatakan 
“What I Hear, I Forget. What I See, I Remember. What I Do, I 
Understand”. Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya 
lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham. 
Dari sekian jalur yang ada, tindakan atau aksi jauh lebih 
kuat dalam membangun informasi di otak manusia dari apa yang 
dilihat, didengar dan lain sebagainya. Oleh karena itu membangun 
karakter dapat dilakukan dengan simulasi praktik, melalui metode 
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bermain peran (role play), demonstrasi sikap yaitu mengajak anak 
untuk memainkan peran sebuah sikap dan karakter tertentu, baik 
dalam bentuk drama ataupun tindakan nyata dengan interaksi 
langsung pada sebuah sikap tertentu. 
3) Menggunakan metode ikon dan afirmasi (menempel dan 
menggantung).  
Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat dilakukan 
dengan meprovokasi semua jalur menuju otak kita khususnya dari 
apa yang kita lihat melalui tulisan atau gambar yang menjelaskan 
tentang sebuah sikap positif tertentu. Misalnya dengan tulisan 
afirmasi dan ikon-ikon positif yang ditempelkan atau digantungkan 
di tempat yang mudah untuk dilihat. Sehingga kita akan sering 
melihatnya, kemudian akan memprovokasi pikiran dan tindakan 
untuk mewujudkannya dalam realitas. 
4) Menggunakan metode repeat power 
Metode repeat power, menekankan secara berulang-ulang 
sifat atau nilai positif yang ingin dibangun. Metode repeat power 
adalah suatu cara untuk mencapai sukses dengan menanamkan 
sebuah pesan positif secara terus menerus tenatang apa yang ingin 
diraih. Metode ini dapat dilakukan dengan mengulang-ngulang 
nilai sikap positif dalam sebuah yel-yel lembaga setiap atau 
sebelum memulai aktifitas (proses belajar mengajar). 
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5) Metode 99 sifat utama 
Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen nilai-
nilai dan sikap positif dengan mendasarkan pada 99 sifat utama 
(Asmaul Husna) yaitu setiap harinya setiap siswa memilih satu sifat 
Allah secara bergantian kemudian menuliskan komitmen perilaku 
aplikatif yang sesuai dengan sifat tersebut yang akan dipraktikan 
pada hari itu. 
6) Membangun kesepakatan nilai keunggulan 
Baik secara pribadi ataupun kelembagaan menetapkan 
sebuah komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif 
yang akan menjadi budaya sikap atau budaya kerja yang akan 
ditampilkan dan menjadi karakter bersama. 
7) Melalui penggunaan nilai metafora 
Nilai metafora yaitu dengan menggunakan metode 
pengungkapan cerita yang diambil dari kisah-kisah nyata ataupun 
kisah inspiratif lainnya yang disampaikan secara rutin. Kisah ini 
dapat diikutsertakan dalam proses pembelajaran atau sesi sebelum 
memulai kegiatan. 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
kehidupan selanjutnya (Yuliani Nurani Sujiono, 2103:6). Menurut 
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NAEYC anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 tahun. 
Sedangkan dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, anak usia 
dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun.  
Anak usia dini menurut Mursid (2015:14) adalah kelompok 
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya 
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial 
emosional (sikap dan perilaku agama), bahasa dan komunikasi yang  
khusus sesuai tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.  
Usia dini merupakan moment yang sangat penting bagi 
tumbuh kembang anak. Selain bagian otak anak yang mengalami 
perkembangan yang pesat, usia dini juga sering disebut sebagai masa 
keemasan (golden age), yaitu masa dimana semua stimulasi segenap 
aspek perkembangan mengambil peran penting bagi pertumbuhan 
anak selanjutnya. 
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan anak 
usia dini adalah anak usia 0-6 tahun yang dimana pada masa tersebut 
anak mengalami petumbuhan dan perkembangan yang pesat pada 
setiap aspek perkembangannya. 
b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 
Menurut Kemendikbud Dirjen PAUDNI (2012: 15-16) secara 
umum tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah mengembangkan 
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berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sedangkan menurut 
Kemendikbud (2012: 15), tujuan pendidikan pada Pendidikan Anak 
Usia Dini yang utama adalah :  
1) Menumbuh-kembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan agar 
mampu menolong diri sendiri, yaitu mandiri dan bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri seperti mampu merawat dan menjaga 
kondisi fisiknya, mampu mengendalikan emosinya dan mampu 
membangun hubungan dengan orang lain. 
2) Meletakkan dasar-dasar tentang bagaimana seharusnya belajar 
(learning how to learn). Hal ini sesuai dengan perkembangan 
paradigma baru dunia pendidikan melalui empat pilar pendidikan 
yang dicanangkan oleh UNESCO, yaitu learning to know, learning 
to do, learning to be dan learning to live together yang dalam 
implementasinya di Taman Kanak-kanak dilakukan melalui 
pendekatan learning by playing, belajar yang menyenangkan 
(joyful learning) serta menumbuh-kembangkan keterampilan hidup 
(life skills) sederhana sedini mungkin. Oleh karena itu, tujuan 
pendidikan anak usia dini adalah untuk memberikan rangsangan 
kepada peserta didik demi mengembangkan dan meningkatkan 
potensi yang ada dalam diri peserta didik sesuai usianya. Oleh 
karena itu, strategi pembelajaran bagi anak usia dini lebih 
berorientasi pada: (1) tujuan yang mengarah pada tugas-tugas 
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perkembangan disetiap rentangan usia anak; (2) materi yang 
diberikan harus mengacu dan sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan yang sesuai dengan perkembangan anak (DAP= 
Developmentally Approriate Practice); (3) metode yang dipilih 
seharusnya bervariasi sesuai dengan tujuan kegiatan belajar dan 
mampu melibatkan anak secara aktif dan kreativ serta 
menyenangkan; (4) media dan lingkungan bermain yang digunakan 
haruslah aman, nyaman dan menimbulkan ketertarikan bagi anak 
dan perlu adanya waktu yang cukup untuk bereksplorasi; (5) 
evaluasi yang terbaik dan dianjurkan untuk dilakukan adalah 
rangkaian sebuah assesment melalui observasi partisipatif terhadap 
apa yang dilihat, didengar dan diperbuat oleh anak. 
c. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Adapun standar tingkat pencapaian perkembangan anak sesuai 
Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini sebagai berikut: 
Tabel Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun 
Nilai Agama 
dan Moral  
1. Mengetahui agama 
yang dianutnya 
2. Meniru gerakan 
beribadah dengan 
urutan yang benar  
3. Mengucapkan doa 
sebelum/sesudah 
melakukan sesuatu 
4. Mengenal perilaku 
baik/sopan dan buruk 
1. Mengenal agama yang 
dianut 
2. Mengerjakan ibadah 
3. Berperilaku jujur, penolong, 
sopan, hormat, sportif, dsb 
4. Menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan 
5. Mengetahui hari besar 
agama  
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Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 4-5 tahun Usia 5-6 tahun 
 
5. Membiasakan diri 
berperilaku baik 
6. Mengucapkan dan 
membalas salam 
6. Menghormati (toleransi) 
agama orang lain. 
 
 
Sosial-
emosional  
A. Kesadaran 
Diri  
 
1. Menunjukkan sikap 
mandiri dalam memilih 
kegiatan  
2. Mengendalikan 
perasaan  
3. Menunjukan rasa 
percaya diri 
4. Memahami peraturan 
dan disiplin 
5. Memiliki sikap gigih 
(tidak mudah 
menyerah) 
6. Bangga terhadap hasil 
karya sendiri 
1. Memperlihatkan 
kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan 
situasi 
2. Memperlihatkan kehati-
hatian pada orang yang 
belum dikenal 
(menumbuhkan 
kepercayaan pada orang 
dewasa) 
3. Mengenal perasaan sendiri 
dan mengelola secara wajar 
(mengendalikan diri secara 
wajar) 
 
B. Rasa 
tanggung 
jawab untuk 
diri sendiri 
dan orang 
lain  
 
1. Menjaga diri sendiri 
dari lingkungannya  
2. Menghargai 
keunggulan orang lain  
3. Mau berbagi, 
menolong, dan 
membantu teman 
1. Tahu akan hak nya  
2. Mentaati aturan kelas 
(kegiatan, aturan)  
3. Mengatur diri sendiri  
4. Bertanggung jawab atas 
perilakunya untuk kebaikan 
diri sendiri 
C. Perilaku 
Prososial  
 
1. Menunjukan 
antusiasme dalam 
melakukan permainan 
kompetitif secara 
positif 
2. Menaati aturan yang 
berlaku dalam suatu 
permainan 
3. Menghargai orang lain  
4. Menunjukkan rasa 
empati 
 
1. Bermain dengan teman 
sebaya  
2. Mengetahui perasaan 
temannya dan merespon 
secara wajar  
3. Berbagi dengan orang lain  
4. Menghargai 
hak/pendapat/karya orang 
lain 
5. Menggunakan cara yang 
diterima secara sosial dalam 
menyelesaikan masalah 
(menggunakan fikiran)  
6. Bersikap kooperatif dengan 
teman  
7. Menunjukkan sikap toleran 
8. Mengekspresikan emosi 
yang sesuai dengan kondisi 
yang ada (senang-sedih-
antusias dsb. 
9. Mengenal tata krama dan 
sopan santun sesuai dengan 
nilai sosial budaya setempat 
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3. Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Pada dasarnya pendidikan karakter bukanlah suatu mata pelajaran. 
Pendidikan karakter diimplementasikan dengan menginternalisasikan 
nilai-nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan ektrakurikuler, 
dan kegiatan pembiasaan (Muhammad Najib dkk, 2016:90).  
Hal itu juga disampaikan Kemendiknas (2011:9) bahwa 
pelaksanaan pendidikan karakter di satuan pendidikan dapat dilakukan 
melalui beberapa strategi diantaranya: 
a. Integrasi dalam mata pelajaran yang ada 
Hal ini dapat dilakukan guru dengan mengembangkan silabus 
dan RPP pada kompetensi yang telah ada sesuai dengan nilai yang 
akan diterapkan.  
Setiap mata pelajaran terdapat muatan nilai-nilai karakter yang 
perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik 
sehari-hari di masyarakat. 
Salah satu upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter 
dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan merancang dan 
menerapkan pendekatan atau strategi pembelajaran aktif atau 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Beberapa pendekatan 
dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
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mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran 
antara lain; pendekatan kontekstual, pendekatan saintifik, 
pembelajaran discovery, pembelajaran berbasis masalah, 
pembelajaran berbasis proyek dan strategi pembelajaran lainnya yang 
berbasis aktivitas. 
Dalam kurikulum 2013 yang sarat dengan muatan karakter, 
kegiatan pembelajaran dirancang dan diterapkan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik (pendekatan keilmuan). Penerapan 
pendekatan saintifik meliputi lima pengalaman belajar yakni; 
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau 
menalar dan mengkomunikasikan, disingkat 5M (permendikbud 
nomor 103 tahun 2014). Pendekatan tersebut digunakan untuk 
menciptakan pembelajaran berbasis aktivitas, dalam hal ini peserta 
didik yang aktif melakukan pengamatan fakta, mengajukan pertanyaan 
dari apa yang diamati, mengumpulkan informasi, menalar berdasarkan 
informasi yang dikumpulkan, kemudian mengkomunikasikan 
temuan/hasil pembelajarannya. Dengan demikian penerapan 
pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran selain 
mengembangkan pengetahuan dan mengasah keterampilan juga dapat 
membentuk karakter peserta didik. 
b. Mata pelajaran dalam Mulok 
Mata pelajaran mulok (muatan local) yang sudah ditetapkan 
oleh sekolah/daerah masing-masing. Untuk kompetensi yang ingin 
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dikembangkan juga ditetapkan oleh sekolah atau masing-masing 
daerah. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) Nomor 79 Tahun 2014, muatan lokal adalah bahan 
kajian atau mata pelajaran pada satuan pendidikan yang berisi muatan 
dan proses pembelajaran tentang potensi dan keunikan lokal yang 
dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap 
keunggulan dan kearifan di daerah tempat tinggalnya. Muatan local 
diajarkan dengan tujuan membekali peserta didik dengan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk (a) mengenal 
dan mencintai lingkungan alam, sosial, budaya, dan spiritual di 
daerahnya, dan (b) melestarikan dan mengembangkan keunggulan dan 
kearifan daerah yang berguna bagi diri dan lingkungannya dalam 
rangka menunjang pembangunan nasional. Nilai-nilai karakter yang 
dapat dikembangkan melalui pembelajaran muatan lokal antara lain; 
peduli lingkungan, peduli sosial, cinta tanah air, rasa ingin tahu, kerja 
keras, kreatif, serta mandiri.  
c. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pendidikan karakter melalui pengembangan diri dapat dilakukan 
melalui tiga kegiatan yaitu: 
1) Pembudayaan dan Pembiasaan 
a) Pengkondisian 
b) Kegiatan rutin 
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c) Kegiatan spontanitas 
d) Keteladanan 
e) Kegiatan terprogram 
Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar 
dilakukan melaui kegiatan pengembangan diri, yang meliputi: (a) 
Pengkondisian, yaitu penciptaan kondisi yang mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter, misalnya kebersihan badan 
dan pakaian, toilet yang bersih, tersedianya tempat sampah, 
halaman yang hijau dengan pepohonan, poster kata-kata bijak di 
sekolah dan di dalam kelas; (b) Kegiatan rutin, adalah kegiatan 
yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten  
setiap saat, misalnya kegiatan upacara hari Senin, upacara besar 
kenegaraan, pemeriksaan kebersihan badan, piket kelas, shalat 
berjamaah, berbaris ketika masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran 
dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam apabila bertemu 
guru, tenaga pendidik dan teman; (c) Kegiatan Spontanitas, 
merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara spontan 
pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan ketika ada 
teman yang terkena musibah atau sumbangan untuk masyarakat 
ketika terjadi bencana; (d) Keteladanan, merupakan perilaku, sikap 
guru, tenaga kependidikan dan peserta didik dalam memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan 
menjadi panutan bagi peserta didik lain, misalnya nilai disiplin 
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(kehadiran guru yang lebih awal dibanding peserta didik), 
kebersihan, kerapihan, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, 
kerja keras dan percaya diri.  
2) Ekstrakurikuler 
Kegiatan ektrakurikuler yang dapat digunakan dalam pendidikan 
karakter yaitu pramuka; PMR; kantin kejujuran, UKS, KIR, 
olahraga, seni, dan OSIS. 
3) Bimbingan Konseling 
Pendidikan karakter dapat diberikan melalui program pemberian 
layanan bagi anak yang mengalami masalah, agar anak mendapat 
pendampingan, pengarahan, dan pembimbingan agar berperilaku 
yang baik dan benar. 
Untuk lebih jelasnya terkait pelaksanaan pendidikan karakter di 
lembaga pendidikan anak usia dini maka di bawah ini akan diuraikan 
tahapan pendidikan karakter anak usia dini secara yang meliputi: 
a. Perencanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Menurut Dirjen PAUDNI (2012:7), perencanaan pendidikan 
karakter anak usia dini dapat dikembangkan dengan memperhatikan 
hal-hal berikut: 
1)   Mengenal dan memahami anak seutuhnya sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan karakteristiknya, seperti anak sebagai peneliti 
ulung, aktif gerak, pantang menyerah, maju tak pernah putus asa, 
terbuka, bersahabat, dan tak membedakan.  
30 
 
 
2)   Nilai-nilai pendidikan karakter diterapkan menyatu dengan 
kegiatan inti proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara:  
a) Memilih nilai-nilai karakter yang sesuai dengan tema dan 
judul kegiatan pembelajaran.  
b) Menentukan indikator perkembangan nilai-nilai karakter, 
sesuai dengan tahap perkembangan anak  
c) Menentukan jenis dan tahapan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
1) Prinsip Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Pendidikan karakter adalah suatu upaya agar anak didik 
mengerti, memahami, dan melakukan nilai-nilai kebaikan. 
Pendidikan karakter dilakukan melalui serangkaian proses yang 
berkesinambungan dan dilakukan melalui pembiasaan serta 
keteladanan. Dalam pelaksanaannya sendiri, ada bebarapa prinsip-
prinsip yang harus dijadikan acuan. Ditjen PAUD (2012:5) 
menjelaskan prinsip-prinsip pendidikan karakter pada anak usia 
dini yang harus dilaksanakan oleh pendidik/tenaga kependidikan di 
lembaga PAUD yaitu: 
a) Melalui contoh keteladanan. 
b) Dilakukan secara berkelanjutan. 
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c) Menyeluruh, terintegrasi dalam seluruh kegiatan yang 
direncanakan di satuan PAUD dan melibatkan anak. 
d) Menciptakan suasana kasih sayang. 
e) Dilaksanakan tanpa paksaan dan ancaman. 
f) Melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat. 
g) Menjadi pembiasaan dalam kegiatan harian anak. 
h) Lingkungan yang menyenangkan. 
Semua prinsip yang ada tersebut jika dijadikan pedoman 
dan acuan dalam pelaksanaan pendidikan karakter maka 
pendidikan karakter akan lebih mudah dilaksanakan mengingat 
prinsip yang ada tersebut dapat dijadikan sebagai rambu-rambu 
yang tepat dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
2) Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Anak Usia Dini  
Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan sikap 
positif pada anak sejak usia dini melalui pembiasaan sehingga 
tumbuh menjadi pribadi yang berperilaku baik. Oleh karena itu 
dalam rangka melaksanakan pendidikan karakter bagi anak usia 
dini diperlukan identifikasi terhadap nilai-nilai karakter yang akan 
diterapkan. Ditjen PAUD (2012:5) menyatakan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang dapat ditanamkan pada anak usia dini (0-
6 tahun), mencangkup empat aspek yaitu:  
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a) Aspek spiritual yang berkaitan dengan hubungan manusia 
dengan Tuhannya. 
b) Aspek personal/kepribadian yang berkaitan dengan: kejujuran, 
kecerdasan, rasa tanggungjawab, kebersihan dan kesehatan, 
kedisiplinan, berpikir logis, kreatif, inovatif, keingintahuan, 
rasa percaya diri, kemandirian, berani mengambil  resiko, 
kepemimpinan, dan kerja keras, kesadaran akan hak dan 
kewajiban diri dan orang lain,kepatuhan pada aturan-aturan 
sosial, dan demokratis. 
c) Aspek sosial yang mencangkup kepedulian terhadap hal-hal 
yang mengandung unsur sosial misalnya membantu teman 
yang tertimpa musibah, toleransi, gotong royong dan lainnya. 
d) Aspek lingkungan yang mencangkup kepedulian terhadap 
lingkungan. 
Menurut Thomas Lickona dalam Wibowo (2012) karakter 
merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara 
bermoral. Sifat alami ini dimanifestasikan dalam tindakan nyata 
melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, 
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Adapun 
penjabaran dari nilai-nilai karakter yang dikembangkan sesuai 
adopsi Kemendiknas dalam Wibowo (2012) yaitu: 
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a) Religius, seperti : berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, 
belajar praktek beribadah sesuai agama yang dianutnya, belajar 
praktek keagamaan, belajar mengenal hari besar agama. 
b) Jujur, seperti: melatih kejujuran/kotak temuan, memberikan 
uang sekolah/tabungan kepada guru secara utuh, 
menyampaikan pesan dengan baik dan benar.  
c) Toleransi, seperti: berbicara pelan di dalam kelas, 
menggunakan alat permainan secara bergantian, saling 
membantu, mau berbagi, mau mendengarkan orang lain 
berbicara, sabar menunggu giliran, mau mengalah. 
d) Disiplin, seperti: datang tepat waktu, jika terlambat melapor 
pada guru, jika berhalangan datang memberi tahu, 
mengembalikan mainan selesai digunakan, memakai seragam 
sesuai jadwal, tidak membawa uang selain keperluan sekolah, 
membawa bekal dari rumah.  
e) Kerja keras, seperti: memimpin doa,membahas hasil karya, 
mengikuti kegiatan lomba. 
f) Kreatifitas, seperti: melukis dengan berbagai media, melipat, 
meronce, menganyam, membuat aneka mainan dari bahan 
bekas. 
g) Demokratis, seperti: berani mengungkapkan pendapat, 
mengambil keputusan bersama, bekerjasama, memilih kegiatan 
yang disukai. 
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h) Mandiri, seperti: masuk kelas sendiri, melepas dan memakai 
sepatu sendiri, melepasdan memakai baju sendiri, mengambil 
alat sendiri, makan sendiri, BAK/BAB sendiri. 
i) Rasa ingin tahu, seperti: berani bertanya, bereksperimen. 
j) Semangat kebangsaan, seperti: mengibarkan bendera merah 
putih, memasang simbul-simbul kenegaraan, memutar lagu-
lagu kebangsaan, memutar lagu daerah, memasang foto 
pahlawan. 
k) Cinta tanah air, seperti:bermain alat musik tradisional, 
permainan tradisional, menggunakan bahasa daerah, mengenal 
makanan khas daerah. 
l) Menghargai prestasi, seperti: memasang hasil karya anak, 
memberi reward untuk anak yang dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik dan cepat. 
m) Bersahabat/berkomunikasi, seperti: berbicara dengan teman 
dan guru, memberi salam, bersikap ramah, tidak mengganggu 
teman, berbagi pengalaman melalui bercerita 
n) Cinta damai, seperti: mau membantu dan tolong menolong, 
saling menyayangi, tanggungjawab, menyanyikan lagu yang 
berisikan kasih sayang. 
o) Gemar Membaca, seperti: mengunjungi perpustakaan, 
menyediakan bermacam buku cerita, mengenal huruf dengan 
kartu huruf, memasang gambar yang ada tulisannya. 
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p) Peduli lingkungan, seperti: menyediakan tempat sampah; 
membuang sampah pada tempatnya, kerja bakti seminggu 
sekali, merawat tanaman. 
q) Peduli sosial, seperti: memberikan sebagian bekal pada teman, 
menyantuni anak yatim, membantu masyarakat kena musibah 
r) Tanggung jawab, seperti: melaksanakan tugas sampai selesai, 
mengembalikan alat setelah digunakan. 
3) Bentuk Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini  
Pelaksanaan nilai-nilai karakter bagi anak usia dini 
dilakukan melalui kegiatan yang terprogram dan pembiasaan 
(Dirjen PAUDNI, 2012:7) 
a) Kegiatan terprogram antara lain:  
1.1. Menggali pemahaman anak untuk tiap-tiap nilai karakter. 
Kegiatan ini bisa dilakukan melalui bercerita dan dialog 
yang dipandu oleh guru. Misalnya untuk tema tanaman, 
guru dapat mengajukan pertanyaan terbuka tentang 
karakter yang bertanggung jawab dalam memelihara 
tanaman. Contoh pertanyaan guru, “Mengapa kita harus 
bertanggung jawab memelihara tanaman?” atau 
”Bagaimana cara kita bertanggung jawab terhadap 
tanaman?” Setiap anak dapat memberi jawaban yang 
berbeda. Semua pendapat anak dihargai karena itu 
mencerminkan pemahaman mereka.  
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1.2. Membangun penghayatan anak dengan melibatkan 
emosinya untuk menyadari pentingnya menerapkan nilai 
karakter (bertanggung jawab). Proses ini dibangun juga 
melalui pertanyaan terbuka atau melalui pengamatan 
terhadap situasi dan kondisi yang ada di sekitar lembaga 
PAUD. Misalnya setelah bercerita dan berdialog tentang 
karakter tanggung awab terhadap tanaman, guru dapat 
mengajak anak berkeliling lembaga PAUD untuk 
bereksplorasi seputar tanaman dan mengamati perbedaan 
tanaman yang layu dan segar. Kemudian guru 
mengajukan pertanyaan, ”Mengapa ada tanaman yang 
layu dan segar?”, atau ”Bagaimana rasanya bila kita 
menjadi tanaman yang layu tersebut?”, atau ”Apa yang 
harus kita lakukan agar tanaman tidak layu?”  
1.3. Mengajak anak untuk bersama-sama melakukan nilai-
nilai karakter yang diceritakan. Misalnya setelah anak 
bereksplorasi dan terdorong melakukan karakter 
tanggung jawab terhadap tanaman, maka guru memberi 
kesempatan kepada anak untuk melaksanakan karakter 
tanggung jawab terhadap tanaman sesuai keinginan dan 
kemampuan anak.  
1.4. Ketercapaian tahapan perkembangan anak didik. Dalam 
hal ini anak diminta untuk menceritakan kegiatan dan 
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perasaannya setelah melakukan kegiatan. Guru dapat 
memberikan penguatan dan pujian serta sentuhan kasih 
sayang terhadap apa yang direfleksikan anak, misalnya 
dengan mengatakan, “Terimakasih, sudah bertanggung 
jawab untuk menyiram tanaman.”  
Wandira, dkk (2012: 4) pelaksanaan pengembangan 
sosial emosional melalui kegiatan terprogram adalah kegiatan 
yang dibuat secara terencana. Secara sederhana terprogram 
maksudnya adalah kegiatan yang menjadi agenda dan 
dirancang dalam silabus pendidik, baik untuk jangka waktu 
pendek maupun jangka waktu panjang, yaitu satu hari, satu 
minggu, satu bulan, maupun lebih lama lagi seperti membuat 
rangkaian kegiatan harian (RKH), rangkaian kegiatan 
mingguan (RKM), dll. 
b) Kegiatan pembiasaan dilakukan melalui:  
1.1. Kegiatan rutin lembaga PAUD, yaitu kegiatan yang 
dilakukan di lembaga PAUD secara terus-menerus dan 
konsisten setiap saat. Contoh kegiatan rutin lembaga 
PAUD seperti memberi salam saat berjumpa untuk 
menanamkan nilai karakter hormat dan sopan santun, 
bergantian menjadi ketua kelompok untuk 
menanamkan nilai karakter kepemimpian dan keadilan. 
Contoh kegiatan lain adalah pemeriksaan kebersihan 
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badan, kuku, telinga rambut dan lain-lain untuk 
menanamkan nilai tanggung jawab (K4 [Kebersihan, 
Kesehatan, Kerapian, dan Keamanan]).  
1.2. Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
langsung atau spontan pada saat itu juga, biasanya 
dilakukan pada saat guru mengetahui adanya perbuatan 
yang tidak baik/buruk sehingga perlu dikoreksi dan 
pemberian apresiasi (penghargaan, pujian) terhadap 
nilai karakter yang diterapkan oleh anak. Misalnya, 
mengucapkan terimakasih, memungut sampah lalu 
membuang pada tempatnya, memberikan perhatian dan 
membantu teman.  
1.3. Keteladanan, yaitu kegiatan yang dapat ditiru dan 
dijadikan panutan. Dalam hal ini guru menunjukkan 
perilaku konsisten dalam mewujudkan nilai karakter, 
yang dapat diamati oleh anak dalam kegiatan sehari-
hari baik berada di dalam atau di luar lembaga PAUD. 
Sebagai contoh guru berpakaian rapi, guru datang tepat 
pada waktunya, bertutur kata sopan, bersikap kasih 
sayang, dan jujur.  
1.4. Pengkondisian, yaitu situasi dan kondisi lembaga 
PAUD sebagai pendukung kegiatan pendidikan 
karakter. Misalnya dengan pemeliharaan toilet yang 
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bersih, penyediaan bak sampah, dan kerapian alat 
permainan edukatif, untuk menanamkan nilai karakter 
seperti tanggung jawab (K4 [Kebersihan, Kesehatan, 
Kerapian dan Keamanan]).  
1.5. Budaya lembaga PAUD, mencakup suasana kehidupan 
di lembaga PAUD yang mencerminkan komunikasi 
yang efektif dan produktif yang mengarah pada 
perbuatan baik dan interaksi sesamanya dengan sopan 
dan santun, kebersamaan, dan penuh semangat dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan.  
Selain dengan dua cara penerapan pendidikan karakter di 
atas juga terdapat cara lain yang dapat dilakukan guru dengan 
melibatkan orang tua melalui kegiatan parenting, seperti dengan 
menyampaikan kepada orang tua tentang nilai-nilai karakter yang 
sedang ditanamkan di lembaga PAUD kepada peserta didik, agar 
nilai-nilai tersebut juga dapat diterapkan dan dibiasakan di 
lingkungan keluarga.  
Penerapan pendidikan karakter memperhatikan juga adanya 
beberapa elemen pendukung antara lain berupa: buku acuan 
pendukung seperti buku-buku cerita bermuatan karakter, buku 
biografi berisi nilai karakter, dan lain-lain yang merupakan media 
belajar bagi penanaman pengetahuan dan perasaan tentang 
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kebaikan. Media bercerita berupa boneka tangan, micro-play, dan 
alat permainan edukatif yang bisa dijadikan media pembentukan 
nilai karakter. Media belajar berupa media belajar yang tersedia di 
lingkungan lembaga PAUD dan dapat mendukung pendidikan 
karakter.  
4) Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Sama halnya dengan pembelajaran biasa, pendidikan 
karakter juga memerluka penggunaan strategi yang pas, metode 
yang menarik, dan juga penggunaan media belajar yang dapat 
menstimulus perkembangan anak didik.  
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter anak usia dini, ada 
beberapa strategi yang dapat digunakan. Strategi sendiri adalah 
perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan (Suyadi, 2013:13).  
Pada dasarnya pendidikan karakter tidak serta merta mudah 
diterapkan oleh pihak sekolah tanpa adanya kerjasama dari orang 
tua ataupun keluarganya. Menurut Irwanto dalam Agus Wibowo 
(2013:85), masa-masa dominan dalam pembentukan karakter dan 
kepribadian anak itu dalam keluarga. Fase tersebut mulai dari 
periode kanak-kanak akhir (late chilhood) hingga periode dewasa 
awal (early adulthood).  
Pada fase ini anak memiliki kecenderungan untuk 
mengikuti atau meniru tata nilai dan perilaku di sekitarnya, 
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pengambilan pola perilaku dan nilai-nilai baru, serta tumbuhnya 
idealisme untuk pemantapan identitas diri. Jika pada fase itu 
dilakukan proses penanaman nilai-nilai moralitas yang terangkum 
dalam pendidikan karakter secara sempurna, maka akan menjadi 
pondasi dasar sekaligus warna kepribadian anak. 
Sedangkan menurut Edi Waluyo dalam Agus Wibowo 
(2013:85), pendidikan karakter terhadap anak hendaknya 
menjadikan mereka terbiasa untuk berperilaku baik, sehingga 
ketika seorang anak tidak melakukan kebiasaan baik itu, yang 
bersangkutan akan merasa bersalah. Dengan demikian, kebiasaan 
baik sudah menjadi semacam insting, yang secara otomatis akan 
membuat seorang anak merasa kurang nyaman bila tidak 
melakukan kebiasaan baik itu. Adapun strategi implementasi 
pendidikan karakter yang ditawarkan Edi Waluyo dalam Agus 
Wibowo (2013:85) diantaranya: 
a) Menciptakan suasana penuh dengan kasih sayang, mau 
menerima anak sebagaimana adanya dan menghargai potensi 
yang mereka miliki. Disamping itu juga memberikan 
rangsangan-rangsangan yang kaya untuk segala aspek 
perkembangan anak. 
b) Memberikan pengertian pentingnya “cinta” dalam melakukan 
sesuatu dan menanamkan juga bahwa melakukan sesuatu itu 
tidak semata-mata karena prinsip timbal balik. Menekankan 
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nilai-nilai agama yang menjunjung tinggi cinta dan 
pengorbanan juga perlu dilakukan. 
c) Mengajak anak merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 
Kita harus membantu anak berbuat sesuai dengan harapan-
harapan kita, tidak semat karena ingin mendapat pujian atau 
menghindari hukuman. Selian itu perlu menciptakan hubungan 
yang mesra agar anak peduli terhadap keinginan dan harapan-
harapan kita. 
d) Mengingatkan pentingnya rasa sayang antar anggota keluarga 
dan memperluas rasa sayang ini ke luar keluarga, yakni 
terhadap sesama.  
e) Menggunakan metode pembiasaan. Misalnya kita mengajak 
anak untuk melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan yang 
telah kita programkan. Diharapkan kegiatan-kegiatan yang 
sudah terprogramkan itu akan melekat pada diri anak, bahkan 
menjadi kebiasaan hidup mereka sehari-hari. Misalnya 
kebiasaan menolong teman yang kesusahan, menjenguk orang 
sakit, membuang sampah pada tempatnya,  dan sebagainya. 
Pembiasaan tersebut  sekaligus menjadi ajang pembelajarn 
bagi anak dan berlangsung sampai mereka masuk SD. Setelah 
itu berbagai sumber belajar, misalnya lingkungan atau 
kebiasaan membaca buku akan ikut membentuk karakter selain 
contoh dari guru dan orang tuanya. 
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f) Membangun karakter pada anak hendaknya menjadikan 
mereka terbiasa untuk berperilaku baik, maka ketika mereka 
tidak melakukan kebiasaan itu akan timbul perasaan bersalah 
dan tentu saja tidak akan mengulangi kelalaian itu. Dengan 
demikian, kebiasaan baik yang sudah menjadi insting otomatis 
akan membuat anak merasa kurang nyaman bila tidak 
melakukan kegiatan baik tersebut. 
g) Mengurangi jenis mata pelajaran yang berbasis kognitif dalam 
kurikulum-kurikulum pendidikan anak usia dini. Sebab 
pendidikan intelektual (kognitif) yang berlebihan justru akan 
memicu pada ketidakseimbangan bahkan bisa menghambat 
aspek-aspek perkembangan anak. 
h) Setelah dikurangi beberapa mata pelajaran kognitif, lantas 
menambahkan materi pendidikan karakter. Materi pendidikan 
karakter tidak identik dengan mengasah kemampuan kognitif, 
tetapi pendidikan ini semata-mata mengarahkan anak pada 
pengasahan kemampuan afektif. Metode pembelajaran 
pendidikan karakter ini misalnya bisa dilakukan dengan cerita-
cerita keteladanan seperti kisah-kisah nabi-nabi, sahabat-
sahabat nabi, pahlawan-pahlawan islam, pahlawan dunia, 
pahlawan nasional ataupun lokal. Cara lain yang dianggap baik 
dilakukan adalah dengan contextual learning, yaitu dalam 
setiap pembelajaran anak-anak diberikan contoh kegiatan yang 
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baik dengan langsung diperhatikan dalam tindakan seluruh 
pendidik dalam suatu lembaga pendidikan. 
5) Metode Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Selain penggunaan strategi dalam pendidikan karakter juga 
menggunakan beberapa metode ataupun cara. Metode menurut 
Pupuh Fathurrahman dalam Suyadi (2013:13) diartikan sebagai 
cara. Dalam artian umum metode adalah suatu cara atau prosedur 
yang ditempuh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Ada beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
oleh pendidik yang disesuaikan dengan perkembangan anak serta 
memperkenalkan pendidikan karakter sejak dini pada anak 
(Fadillah dan Lailif, 2012: 166-188). Metode tersebut antaralain: 
a) Metode keteladanan 
Metode keteladanan adalah metode yang dirasa paling 
meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 
membentuk moral spiritual dan social anak. Metode ini sesuai 
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral dan social 
anak. Dalam menerapkan metode keteladanan di sekolah, ada 
beberapa hal yangdapat digunakan yaitu: 
1.1. Memberikan keteladanan dengan cara yang dapat dilihat 
anak. 
1.2. Metode keteladanan bisa dilakukan dalam proses 
pembelajaran di kelas melalui cerita. 
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1.3. Metode keteladanan juga dapat diterapakan dengan cara 
guru atau pendidik memberikan contoh pada anak 
dengan cara merespon oarng-orang yang membutuhkan 
disekitar. 
b) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai 
dengan ajaran agama. Metode ini dipandang sangat praktis 
dalam pembinaan pembentukan karakter anak usia dini dalam 
meningkatkan pembiasaan-pembiasaan dalam melaksanakan  
suatu kegiatan di sekolah. Pembiasaan merupakan penanaman 
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu agar 
cara-cara yang tepat dapat dikuasai oleh anak. Pembiasaan 
pada hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam 
daripada penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan. 
c) Metode bercerita 
Cerita adalah suatu metode atau cara untuk menarik perhatian 
anak. Metode bercerita ialah suatu cara menyampaikan materi 
pembelajaran melalui kisah-kisahatau cerita yang dapat 
menarik perhatian peserta didik. Manfaat dari metode bercerita 
bagi pendidikan anak usia dini adalah membangun kontak 
batin anak dengan orang tua atau pendidiknya, media 
penyampaian pesan pada anak, pendidikan imajinatif atau 
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fantasi anak, dapat melatih emosi serta perasaan anak,membatu 
proses identifikasi diri, memperkaya pengalaman batin, dapat 
sebagai hiburan, dan dapat membentuk karakter anak.  
d) Metode karyawisata 
Karyawisata sebagai metode pengajaran yang memberikan 
kesempatan pada anak untuk mengamati. Dengan cara tersebut 
anak mendengar, merasakan, melihat dan melakukan. Melalui 
karyawisata semua indera dapat diaktifkan. Selain itu melalui 
karyawisata dapat ditumbuhkan minat dan rasa ingin tahu anak 
terhadap sesuatu. Hal ini dimungkinkan karena anak terlibat 
secara langsung dalam bentuk nyata dan asli. Selama 
karyawisata pula dapat melatih anak untuk berdisiplin, 
mengenal dan menghargai alam, menghargai teman, 
membangun sikap positif terhadap lingkungannya dan bekerja 
sama. Melalui karyawisata pula dapat mendorong kreativitas 
dan aktivitas belajar anak.  
e) Metode perhatian atau pengawasan 
Metode perhatian atau pengawasan adalah kegiatan 
mendampingi anak di berbagai kegiatan (termasuk 
pembiasaan) dalam upaya mengoptimalkan perkembangan 
agama moral pada anak. Ketika anak diperhatikan, anak akan 
merasa nyaman dan aman, hidup dengan penuh rasa cinta, 
optimis dan memandang positif diri dan lingkungannya. 
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Pengawasan juga perlu sebagai bentuk kontrol terhadap 
perilaku anak. 
f) Metode hadiah atau hukuman 
Metode hadiah atau hukuman merupakan kelanjutan dari 
metode perhatian dan pengawasan. Pemberian metode ini 
semata-mata hanya untuk memberikan penguatan kepada anak 
untuk dapat berperilaku baik. Penggunaan metode ini dapat 
disertai dengan penggunaan metode nasihat. 
g) Metode nasihat 
Dalam metode nasihat, pendidik PAUD memberikan pesan-
pesan positif dengan berceramah kepada anak didik secara 
individu maupun klasikal. Diperlukan moment khusus dalam 
memberikan nasihat. Misalnya ketika anak melakukan 
kebaikan ataupun ketika anak melakukan keburukan 
(Muhammad Najib, 2016:139). 
Diantara semua metode tersebut pasti memiliki kekurangan 
dan kelebihan masing-masing. Oleh sebab itu dalam praktiknya 
perlu penggunaan berbagai metode yang ada mengingat antara 
satu metode dan metode lainya saling melengkapi. 
c. Evaluasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Penilaian penanaman nilai-nilai karakter di lembaga PAUD 
menurut Dirjen PAUDNI (2012:13) dapat dilakukan melalui kegiatan:  
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1) Pengamatan, yaitu suatu cara untuk mengetahui perkembangan atau 
perubahan sikap dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya selama berada di lembaga PAUD dengan cara melihat 
secara langsung. Untuk mempermudah melakukan pengamatan, 
pendidik atau pengasuh dapat menggunakan instrumen pengamatan 
dalam bentuk check list (√).  
2) Penugasan, penugasan merupakan cara penilaian berupa pemberian 
tugas yang harus dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik secara 
perorangan maupun kelompok. Misalnya melakukan percobaan 
menanam biji. Dalam memberikan penilaian terhadap nilai-nilai 
karakter yang terkandung dalam hasil tugas anak, pendidik atau 
pengasuh dapat menggunakan instrumen berbentuk check list (√), 
dengan catatan pendidik atau pengasuh terlebih dahulu melakukan 
pengembangan indikator keberhasilan sesuai nilai karakter yang 
akan dinilai dari hasil tugas anak didik.  
3) Unjuk kerja, merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan anak melakukan sesuatu dalam menerapkan 
nilai-nilai karakter, misalnya praktik berdoa, olah raga, bermain 
peran, memperagakan seni. Penilaian unjuk kerja perlu 
mempertimbangkan aspek–aspek yang diamati agar dapat dinilai. 
Untuk menilai unjuk kerja anak didik, pendidik atau pengasuh 
dapat menggunakan instrumen check list (√) dengan catatan 
pendidik atau pengasuh terlebih dahulu melakukan pengembangan 
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indikator keberhasilan sesuai nilai karakter yang akan dinilai dari 
unjuk kerja anak didik.  
4) Pencatatan anekdot (anecdotal record), yaitu menggambarkan 
peristiwa-peristiwa penting atau unik yang terjadi sehari-hari. 
Instrumen anecdotal record dapat menggunakan pada lampiran 3.  
5) Percakapan atau dialog, yaitu menanyakan kepada anak secara 
langsung tentang kegiatan yang dilakukan selama berada di 
lembaga PAUD. Pendidik atau pengasuh dapat mewancarai anak-
anak ketika beraktivitas. Untuk membantu dalam melakukan 
wawancara, pendidik atau pengasuh dapat membuat pedoman 
wawancara terlebih dahulu atau melontarkan pertanyaan secara 
spontan. Simpulan hasil wawancara digunakan pendidik atau 
pengasuh untuk memberikan nilai pada anak didik, menggunakan 
instrumen dengan pengembangan pada indikator keberhasilan.  
6) Laporan orang tua, merupakan hasil pengamatan orang tua 
terhadap kegiatan anak selama berada di luar lembaga PAUD, 
disampaikan oleh orang tua secara lisan atau tulisan kepada 
pendidik.  
7) Dokumentasi hasil karya anak (portofolio), merupakan penilaian 
berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi dan hasil 
percobaan/ proses dalam bentuk diskripsi baik berupa gambar atau 
tulisan sederhana yang dibuat anak. Kumpulan hasil selama satu 
periode dianalisis/dikaji untuk mengetahui tingkat perkembangan 
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kemampuan anak berdasarkan kompetensi/indikator yang telah 
ditetapkan.  
8) Deskripsi profil anak, merupakan simpulan portofolio yang dibuat 
oleh pendidik menggambarkan nilai karakter yang sudah dimiliki 
anak dan masih perlu peningkatan.  
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Tema tentang Pendidikan karakter sudah banyak dijadikan bahan 
penelitian oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Ada beberapa penelitian serupa 
yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan diantaranya: 
1. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di PAUD Puspitasari Karangklesem 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas oleh Nining 
Komalasari, IAIN Purwokerto tahun 2016. Penelitian ini dengan penelitian 
yang akan peneliti lakukan memiliki persamaan yaitu sama-sama mengkaji 
pelaksanaan pendidikan karakter hanya saja yang yang membedakan lebih 
ke objek kajiannya yaitu penelian sebelumnya lebih condong ke metode 
yang digunakan dalam pendidikan karakter beserta nilai-nilai karakter 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih mengarah pada proses 
implementasi pendidikan karakter (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi). 
2. Penerapan Pendidikan Karakter Di TK Negeri 1 Playen Gunung Kidul 
Yogyakarta (Studi Deskriptif) oleh Ristiyanti Nugraheni, Universias 
Negeri Yogyakarta tahun 2013.  Penelitian ini dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan memiliki perbedaan pada rumusan masalahnya. Penelitian 
sebelumnya mengkaji tentang penerapan pendidikan karakter Di TK 
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Negeri 1 Playen Gunung Kidul Yogyakarta, faktor penghambat dan 
pendukung dalam pendidikan karakter serta cara mengatasi faktor 
penghambat pendidikan karakter. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 
laksanakan ingin mengkaji tentang pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Baki Sukoharjo dengan fokus penelitian 
pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan karakter. 
3. Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Studi Kasus di 
Kelompok Bermain Pelangi Bangsa Pemalang) oleh Adelia Hardini tahun 
2016. Penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan memiliki 
perbedaan pada rumusan masalah yaitu penelitian ini mengkaji tentang 
implementasi pendidikan karakter anak usia dini (Studi Kasus di 
Kelompok Bermain Pelangi Bangsa Pemalang) dan juga ingin mengetahui 
kendala, pendukung dalam implementasi pendidikan karakter. Sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan hanya ingin mengetahui pelaksanaan 
pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  
C. Kerangka Berpikir 
Karakter adalah watak, tabiat, sifat kejiwaaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Sedangkan pendidikan 
karakter adalah suatu usaha yang dilakukan agar seseorang mengerti, 
memahami, dan melakukan suatu kebaikan sehingga mereka senantiasa 
melakukan kebaikan tersebut dalam kesehariannya. Pendidikan karakter lebih 
tepat jika diajarkan sejak anak usia dini karena pada masa tersebut merupakan 
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masa yang menjadi tonggak penentu kehidupan anak dimasa mendatang. Jadi 
apa yang diajarkan sejak anak usia dini maka itulah yang akan dilaksanakan 
ketika anak dewasa karena bagaimanapun perkembangan anak pada usia dini 
menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Maka dari itu penting sekali 
memberikan edukasi karakter kepada anak. Adapun tujuan dari pendidikan 
karakter yaitu untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 
dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 
oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. 
Dalam hal ini dapat peneliti artikan bahwasannya tujuan pendidikan karakter 
adalah untuk membentuk pribadi yang pandai dalam ilmu pengetahuan dan 
unggul dalam sikap serta perilaku. 
Adapun pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga PAUD harus 
mengikuti prinsip-prinsip yang ada seperti yang disampaikan Dirjen PAUDNI 
(2012:5). Adapun prinsipnya yaitu dilakukan melalui contoh keteladanan. 
Keteladanan harus diberikan oleh warga sekolah kepada peserta didik karena 
peserta didik yang dalam hal ini anak usia dini yang masih berada pada tahap 
imitasi dari lingkungannya. Pendidikan karakter juga harus dilakukan secara 
berkelanjutan dan menyeluruh. Hal ini dapat diartikan bahwa hal-hal yang ada 
di sekolah juga dilakukan di rumah. Pelaksanaan pendidikan karakter 
dilakukan secara terintegrasi dalam seluruh kegiatan yang direncanakan di 
satuan PAUD dan melibatkan anak. Artinya pendidikan karakter tidak berdiri 
sendiri dalam satuan pelajaran akan tetapi digabung dengan kegiatan yang ada 
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di sekolah dengan melibatkan anak secara penuh. Adapun dalam praktiknya 
pendidikan karakter dilakukan dengan menciptakan suasana kasih sayang, 
tanpa paksaan dan ancaman serta melibatkan pendidik dan tenaga 
kependidikan, orang tua, dan masyarakat serta dalam kondisi lingkungan yang 
menyenangkan. Pendidikan karakter hendaknya dijadikan pembiasaan dalam 
kegiatan harian anak.  
Praktik pendidikan karakter pada dasarnya tidak terlepas dari tahapan-
tahapan yang menyertainya seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program. Dalam praktiknya sendiri, pendidikan karakter tidak serta merta 
dapat menunjukkan hasil secara instan akan tetapi keberhasilan pendidikan 
karakter harus melalui serangkaian proses yang panjang dan juga memerlukan 
strategi khusus. Oleh karena itu karakter dapat diajarkan melalui beberapa 
strategi diantaranya seperti keteladanan yang dapat dilihat, didengar dan 
dirasakan langsung oleh anak, intervensi pembelajaran, pembiasaan yang 
dilakukan secara konsisten, dan penguatan atas perilaku-perilaku yang sudah 
dilakukan oleh anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2004:1). Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berjenis 
deskriptif. Metode kualitatif menurut Denzin dan Lincoln dalam Lexy J. 
Moeleong (2014:5) adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan 
berbagai metode yang ada.  
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2005:243) penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status mengenai gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilaksanakan.  
Sedangkan menurut Nazir dalam Andi Prastowo (2012:186) adalah 
suatu metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Dari kedua pendapat tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan masa sekarang 
secara apa adanya dengan artian tidak dibuat-buat ketika penelitian 
dilaksanakan dengan isi menjelaskan keadaan yang ada. 
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Tujuan pemilihan deskriptif adalah untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran mengenai perilaku seseorang atau kelompok orang dalam 
situasi tertentu secara mendalam dalam hal ini yaitu pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter di kelas A TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Baki 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian tentang analalisis pelaksanaan pendidikan karakter anak 
usia dini dilaksanakan di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Baki 
Sukoharjo. Alasan peneliti menggunakan lokasi ini karena kesesuaian 
antara permasalahan penelitian dengan objek. Selain itu dikarenakan 
sekolah ini merupakan lembaga unggulan yang mempunyai manajemen 
dan visi misi yang bagus. Peneliti mengambil tempat penelitian di kelas A 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru Baki Sukoharjo. Untuk itu peneliti 
melakukan penelitian tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
(perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi) di  TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru.  
2. Waktu penelitian 
Peneliti mengalokasikan waktu mulai dari pengajuan judul, 
penyusunan Bab 1, Bab 2, Bab 3, pengumpulan data, penyusunan Bab 4, 
Bab 5. Adapun detail waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan  
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul 
√                        
2 BAB I   √ √ √                    
3 BAB II     √ √ √ √ √                
4 BAB III         √ √ √              
5 
Pengumpulan 
Data 
           √ √            
6 Analisa Data             √ √ √ √         
7 BAB IV                √ √ √ √ √ √    
8 BAB V                     √ √ √  
 
C. Subjek dan Informan  
Subjek penelitian menurut Arikunto (2007: 152), merupakan suatu 
yang sangat penting kedudukannya didalam penelitian, subjek penelitian 
harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek 
penilitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Subjek 
penelitian ini adalah guru kelas A1 (guru utama). Informan adalah guru 
pendamping kelas A1, guru kelas A2, kepala sekolah dan peserta didik. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh penulis 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan (Suharsimi Arikunto, 2006:176). 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode ini dipilih guna 
memperoleh data yang relevan.  
1. Observasi 
Menurut Nawawi dan Martini (1992:74), Observsi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur 
yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada obyek 
penelitian. Metode observasi merupakan metode dasar dalam 
penelitian ini yang dimana kegiatannya seputar pengamatan yang 
kemudian dilakukan pencatatan. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
karakter dalam hal ini yaitu proses pembelajaran di kelas ataupun di 
luar kelas, pembiasaan dan tingkah laku warga sekolah, nilai-nilai 
karakter yang diterapkan, perilaku guru, dan perilaku anak selama di 
sekolah, inventaris sekolah secara fisik. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. 
Moleong, 2014:186).  
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Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur. 
Wawancara terstruktur itu sendiri adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan peranyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara terstruktur bertujuan 
untuk mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk pertanyaan-
pertanyaan yang disusun secara rapi dan ketat. Jenis ini digunakan 
pada situasi jika sejumlah sampel yang representatif ditanyai dengan 
pertanyaan yang sama dan hal ini penting (Moleong, 2010: 190). 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas (guru utama) untuk 
mengetahui proses pelaksanaan pendidikan karakter (perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi), strategi serta metode yang digunakan. 
Wawancara dengan guru pendamping kelas untuk mengklarifikasi 
jawaban guru kelas. Sedangkan wawancara kepala sekolah bertujuan 
untuk mengetahui profil dan sejarah sekolah, garis besar pelaksanaan 
pendidikan karakter mulai perencanaan hingga evaluasi.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006:158). Metode ini digunakan untuk mengetahui profil 
sekolah (sejarah, visi, misi), struktur organisasi, foto kegiatan sekolah, 
perangkat pembelajaran (kurikulum, prota, promes, RPPM, RPPH), 
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inventaris sekolah, administrasi sekolah, buku penghubung, buku 
panduan orang tua dan lain sebagainya. 
E. Teknik Pemeriksaan Kebasahan Data  
Menurut Sugiyono (2011: 366), uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal), 
transferbality (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 
confirmability (obyektivitas).  
Dalam memeriksa keabsahan dan kevalidan data, peneliti 
menggunakan dua triangulasi yakni triangulasi teknik dan sumber. 
Triangulasi menurut Sugiyono (2011:372) adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi 
teknik dalam Sugiyono (2011:373) adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya seperti data diperoleh melalui wawancara, 
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.  
Sementara menurut Patton dalam Sugiyono (2014:330) triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Dalam hal ini hasil wawancara dengan guru utama 
dicek dengan wawancara dengan guru pendamping dan guru lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono (2010:334) adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
dengan mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkanya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Adapun analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul 
kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya diImplementasi 
kemudian diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk 
menggambarkan objek-objek penelitian penelitian sehingga dapat diambil 
kesimpulan secara proposional dan logis. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis interaktif. Model ini ada 4 komponen analisis yaitu: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Menurut 
Moleong (2004:280,281), “Analisis data adalah proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data”.   
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Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses 
pengumpulan data berikutnya. Proses ini mengumpulkan data secara 
sistematis transkrip-transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain yang terdapat pada lapangan. Pengumpulan data 
penelitian ini meliputi rekapan waawncara, catatan lapangan, 
dokumentasi kelembagaan dan foto kegiatan saat kegiatan penelitian. 
2. Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
pengabstrakan, transformasi data kasar yang ada di lapangan 
langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 
demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah 
penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini difokuskan pada 
pelaksanaan pendidikan karakter yang meliputi strategi dan metode 
pendidikan karakter, proses pelaksanaan pembelajarn pendidikan 
karakter baik di dalam kelas atau di luar kelas, pembiasaan dan 
keteladanan yang diterapkan. 
3. Penyajian data, yaitu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan penelitian dilakukan. Penyajian data diperoleh 
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berbagai jenis, jaringan kerja, keterkaitan kegiatan atau tabel. Pada 
tahap ini peneliti menyajikan data hasil temuan di lapangan dalam 
bentuk teks naratif, yaitu uraian tentang pendidikan karakter anak usia 
dini. Setelah data terfokus dan dispesifikasikan, penyajian data berupa 
laporan dibuat. 
4. Penarikan kesimpulan, yaitu dalam pengumpulan data, peneliti harus 
mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang diteliti langsung di 
lapangan dengan menyusun pola-pola pengarahan dan sebab akibat. 
Kesimpulan dalam penelitian ini menghendaki adanya temuan baru 
mengenai pelaksanaan pendidikan karakter untuk anak usia dini yang 
selama ini masih belum optimal. 
Siklus analisis interaktif ditunjukkan dalam bentuk skema berikut 
ini: 
 
 
 
 
Bagan Komponen-komponen analisis data Model Interaktif
Pengumpulan Data 
Penarikan Kesimpulan 
 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru  
Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
yang beralamat di Jl. Raya Solo Baru-Baki, Kudu, Kecamatan Baki, 
Kabupaten Sukoharjo. TK ini terdiri dari 6 kelas yaitu A Tahfidz, A1 
Makkah, A2 Madinah, B1 Shofa, B2 Marwa, B3 Nabawi. Adapun gurunya 
berjumlah 15 orang.  
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru memiliki 7 bagian kantor yang 
terdiri dari: kantor kepala sekolah, kantor tata usaha, kantor direktur, 
kantor HRD, kantor administrasi SPP, kantor rapat yayasan, kantor humas. 
Ada 6 ruang kelas TK, ruang sumber belajar, laboratorium computer, 
UKS, masjid, APE indoor outdoor, aula, gudang, kamar mandi, ruang 
tunggu.   
Kegiatan pembelajaran di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
menggunakan kurikulum 2013 yang dipadukan dengan kurikulum 
yayasan, dan juga kurikulum pengembangan priadi muslim (KP2M) yang 
merupakan kurikulum akhlakul karimah. Pembelajaran selama satu tahun 
menggunakan model term yaitu pembagian kegiatan belajar dalam kurun 
waktu tertentu. Pembelajaran satu tahun dibagi menjadi empat term dan 
setiap satu term diadakan evaluasi. Model pembelajaran yang ada di TK 
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Islam Al-Azhar 28 Solo Baru menggunakan model sentra. Untuk kegiatan 
belajar mengajar di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru menggunakan sistem 
pendidikan modern yang terintegrasi dengan Al Quran dan hadist yang 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Pembelajarannya menggunakan 
pendekatan kelas yang berpusat pada anak (Student Centered Classroom) 
dan menghargai kecerdasan majemuk (multiple intelligence) setiap 
individu (web TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru). 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru memiliki kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakulikuler. Ekskul ini untuk mengembangkan bakat minat bukan 
untuk mengajar calistung. Kegiatan intrakurikuler di sekolah ini yaitu: 
computer, bahasa inggris, ansambel TK B, dan angklung TK A 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30) 
Sedangkan kegiatan ekstrakurikulernya terdiri dari dua jenis yaitu 
ekstrakurikuler pilihan dan ekstrakurikuler mandiri. Adapun 
ekstrakurikuler pilihannya berupa menari TK A, mewarnai TK A, murrotal 
TK, bina vokalia TK. Ekstrakurikuler mandiri berupa bahasa inggris, 
computer, robotic, berenang, mengaji dan bahasa arab, handmade 
(dokumentasi parents hand book). 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru memiliki visi “Terwujudnya 
generasi rabbani, cerdas, kokoh, dan berjiwa pemimpin”. Sedangkan misi 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru yaitu: a) Mewujudkan sistem pendidikan 
IMTAQ dan IPTEK serta BERKARAKTER. b) Meningkatkan harkat, 
martabat dan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan TK Islam Al-
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Azhar 28. c) Mewujudkan sekolah unggulan dan pilihan. d) Mitra 
kependidikan dan kemasyarakatan Islami. 
Berdasarkan visi misi yang ada maka tujuan TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru sendiri a) menghasilkan alumni yang mempunyai keimanan dan 
ketaqwaan. b) Menghasilkan alumni yang mandiri dan memiliki jiwa 
kepemimpinan. c) Meningkatkan kreatifitas dan keterampilan. d) 
Mewujudkan anak yang memiliki kecerdasan majemuk. e) Mewujudkan 
lingkungan sekolah yang bersih, aman, nyaman, sejuk dan indah. f) 
Menghasilkan alumni yang dapat mencintai dan membaca Al Qur’an. h) 
Mewujudkan generasi hafal Al Quran. 
2. Hasil  Penelitian  
Pendidikan karakter pada anak usia dini di TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru dilaksanakan secara terintegrasi dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara menyeluruh (komprehensif) dan sesuai dengan prinsip 
pengembangan anak secara bertahap sesuai DAP (Developmentally 
Appropriate Practice).  
Terintegrasi di sini artinya pendidikan karakter tidak berdiri sendiri 
ataupun terpisah dengan pembelajaran yang ada. Akan tetapi menyatu 
dengan pembelajaran di sekolah, dan dalam pembelajara guru selalu 
memasukkan nilai-nilai karakter. Contohnya disiplin, disiplin tidak bisa 
berdiri sendiri akan tetapi di semua kegiatan itu diintegrasikan mulai dari 
awal kegiatan sampai selesai. Contoh disiplin seperti disiplin datang ke 
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sekolah, disiplin mengembalikan buku perpustakaan, disiplin memakai 
seragam.  
Pendidikan karakter di sekolah ini juga dilakukan secara khusus, 
terfokus dan selalu diulang-ulang dalam seminggu. Jadi dalam seminggu 
anak akan ditekankan pada satu nilai karakter. Misalnya guru ingin 
menanamkan disiplin kepada anak. Selama seminggu guru senantiasa 
mengingatkan dan menekankah penuh kepada anak untuk disiplin dalam 
berbagai hal. Ketika anak sudah terbiasa maka minggu selanjutnya akan 
diganti. Meskipun pendidikan karakter di sekolah ini terfokus akan tetapi 
pelaksanaannya juga digabung dengan nilai pendidikan karakter yang 
lainnya seperti jujur, suka membantu, bekerja keras dan lainnya 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30).  
Pendidikan karakter juga terintegrasi dalam kegiatan muatan lokal 
dan pengembangan diri (dokumen kurikulum TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru). Adapun kegiatan muatan lokal di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
berupa: Pengembangan imtaq (hafalan surat pendek, materi baca Al Quran 
(iqra’), meteri ibadah praktis, materi siroh). Pengembangan 4 bahasa 
(Jawa, Indonesia, Arab, Inggris). Pengembangan keterampilan meliputi: 
menanam tanaman obat, belanja ke pasar, mengupas telur asin, percobaan 
pelangi, percobaan proses es, berkunjung ke kantor polisi, pengawetan 
makanan dengan gula, membuat bakpau isi selai, memasak stup, memasak 
bakso ikan, mencuci dan menjemur.   
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Ibu Hesti mencontohkan ketika anak menghafal surat pendek maka 
anak harus membaca taawudz terlebih dahulu. Begitupun juga dengan 
pengembangan diri, dalam pengembangan diri guru selalu 
mengintegrasikan dengan nilai-nilai karakter. Misalnya anak bekerja keras 
ataupun bersungguh-sungguh ketika mewarnai (wawancara Ibu Hesti, 21 
Maret 2017 pukul 12.30) 
Ibu Anne juga memberikan contoh pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui kegiatan mulok salah satunya mengaji. Contoh 
pendidikan karakter yang dapat diajarkan seperti adab berupa adab kepada 
guru ngaji, membaca ta’awud, duduk saat ngaji (wawancara Ibu Anne, 13 
April 2017 pukul 13.30).  
a. Perencanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru 
Pada dasarnya pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru tidak terlepas dari SOP pembelajaran mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.  
Dalam perencanaannya, TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
memiliki kurikulum pendidikan karakter yang diberi nama kurikulum 
pengembangan pribadi muslim (KP2M) atau akhlakul karimah 
(dokumentasi draft kurikulum pengembangan pribadi muslim TK Al-
Azhar ). 
Kurikulum KP2M yang ada tersebut sudah disusun sedemikian 
rupa agar dapat mencangkup nilai-nilai pendidikan karakter yang dalam 
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hal ini disebut akhlakul karimah. Nilai-nilai pendidikan karakter yang 
ada dalam kurikulum diimplementasikan ke dalam pembelajaran dan 
disertakan dalam RPPM dan RPPH. Sehingga dalam 
pengimplementasian tersebut guru memilih standar kompetensi yang 
diinginkan kemudian memilih indicator yang sesuai yang ingin 
dikembangakan dalam pembelajaran. Selanjutnya guru biasanya 
mengembangkan indicator dalam bentuk kegiatan yang sesuai 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30).  
Ibu Anne juga menyampaikan hal yang sama bahwa pembuatan 
RPPM, RPPH pada pendidikan karakter digabung menjadi satu dengan 
RPPM, RPPH pembelajaran biasa. Misalnya anak ada di sentra peran, 
saat anak bermain peran ingin periksa ke dokter maka dalam 
pembelajaran itu anak diajarkan tata cara mendaftar, antri menunggu 
giliran, mengucapkan terima kasih ketika diberikan pelayanan. Pada 
intinya pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi dengan 
pembelajaran begitupun dengan perencanaan dan evaluasinya 
(wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30).  
Hal tersebut juga dapat dilihat di dalam dokumentasi RPPH dan 
penilaian harian TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru (dokumentasi RPPH 
A1 dan A2) 
Adapun nilai-nilai karakter yang diterapkan di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru berdasarkan kurikulum pengembangan pribadi 
muslim: Religius, komunikati/ bersahabat, jujur, toleranasi, disiplin, 
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kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli social, dan tanggung jawab 
(dokumentasi KP2M TK Islam Al-Azhar 28 kelompok A) 
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru 
1) Bentuk Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru dilakukan melalui berbagai jenis kegiatan yaitu: 
a) Kegiatan terprogram 
1.1.  Guru melakukan dialog ataupun bercerita sederhana 
dengan anak untuk menggali pengetahuan dan pemahaman 
anak. Misalnya untuk saat itu ada anak yang masuk 
sekolah dengan kondisi kaki di gips, maka si guru 
mengajukan pertanyaan terbuka tentang karakter cinta 
damai ataupun peduli social (observasi kelas A1, 21 Maret 
2017 pukul 08.00-selesai).  Misalnya di A1 ada teman 
yang kakinya sakit. Maka guru mengajak anak untuk 
menjaga temanya yang sakit “mohon maaf kak Hanna 
kakinya sedang sakit, mohon dijaga ya”. Dalam 
mengingatkan itu bisa menggunakan hadist “man laa 
yarham laa yurham” (wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 
pukul 12.30). 
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1.2. Guru membangun penghayatan dengan anak. Setelah 
cerita dan dialog yang dilakukan maka selanjutnya guru 
mengajak anak diskusi ringan untuk mengetahui lebih 
lanjut tingkat pemahaman anak. Misalnya: kenapa teman-
teman yang lain bisa berjalan sedangkan mbak Hanna 
tidak? Bagaimana rasanya jika teman-teman tidak bisa 
berjalan seperti mbak Hanna? (observasi kelas A1, 21 
Maret 2017 pukul 08.00-selesai).   
1.3. Guru mengajak anak melakukan nilai-nilai yang sudah 
diceritakan. Setelah guru menggali lebih lanjut terkait 
pengetahuan dan pemahaman anak maka selanjutnya guru 
mengajak anak melakukan kebaikan. Misalnya “mbak 
Hanna kakinya sakit, maka teman-teman harus berhati-hati 
bila di dekat mbak Hanna dan teman-teman bisa 
membantu mbak Hanna” bila teman-teman sedang sakit 
kakinya terus ada membantu dan mengajak bermain, 
bagaimana perasaan teman-teman? (observasi kelas A1, 
21 Maret 2017 pukul 08.00-selesai).   
b) Kegiatan Pembiasaan  
Ada falsafah Jawa yang mengatakan “iso mergo kulino” 
begitupun dengan pembelajaran karakter pada anak. Anak akan 
berperilaku baik ketika anak terbiasa melakukan kebaikan. 
Dalam belajar sendiri misalnya belajar 1 jam x 7 lebih baik 
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daripada 7 jam x 1.  Hal itu dikarenakan kegiatan yang 
dilakukan secara teratur dan rutin itu meskipun jangka waktu di 
setiap kegiatan itu sedikit akan mudah mengendap dan 
membentuk pengetahuan daripada yang banyak tetapi tidak 
rutin. Kerutinan itu akan lebih maksimal hasilnya. Maka dari itu 
agar karakter mendarah daging pada diri anak, guru TK Islam 
Al-Azhar  selalu membiasakan anak berbuat baik. (wawancara 
Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne menjelasakan bahwa pembiasaan digunakan 
dalam pendidikan karakter sama halnya metode keteladanan 
karena pembiasaan itu lebih membekas pada diri anak dan akan 
terus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari anak (wawancara 
Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30) 
Ibu Olive mencontohkan pembiasaan di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru dalam pendidikan karakter dilakukan di 
semua kegiatan baik itu kegiatan yang terjadwal ataupun yang 
tidak, baik itu di dalam kelas ataupun di luar kelas. Misalnya: 
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, murojaah, infaq (rutin). 
Ada lagi misalnya membiasakan mengucap salam sebelum 
masuk kelas dan keluar kelas, makan dengan tangan kanan, 
mencuci tangan sebelum makan, bersalaman kepada guru dan 
karyawan, berbicara dengan sopan, membiasakan antri, 
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membiasakan membantu orang lain (spontan) (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
Contoh pembiasaan juga dapat dilihat dalam observasi 
seperti: anak meletakkan sepatu dan tas pada tempatnya masing-
masing, anak meletakkan tempat minum di tempatnya, anak cuci 
tangan sebelum makan, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, 
mengucapkan salam ketika masuk kelas (observasi TK A1, 20 
Maret 2017 pukul 07.00-selesai) 
Kegiatan pembiasaan di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru dilakukan melalui berbagai jenis kegiatan seperti  
1.1. Kegiatan khusus (terprogram) seperti upacara di hari Senin, 
sholat jamaah, wudhu di hari Jum’at, field trip, kegiatan 
keagamaan dan pendidikan akhlak di hari Jumat, cek 
kebersihan anak di hari senin (wawancara Ibu Hesti, 21 
Maret 2017 pukul 12.30). Operasi semut di loker, 
membersihkan sampah di loker masing-masing, 
membersihkan halaman dan lapangan (Hari Jumat), 
penyesuaian dalam menaruh sampah (organic, anorganik, 
tajam) (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Ada juga melalui senam di Hari Kamis, kirab lulus al husna. 
Anak datang melepas sepatu dan menaruhnya di loker, anak 
meletakkan tas di tempat tas, anak mengucapkan salam, 
anak berjabat tangan dengan guru, anak berdoa sebelum dan 
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sesudah kegiatan, anak murojaah surat dan hadits, anak 
mencuci tangan sebelum dan sesudah kegiatan, anak 
berbagi berinfaq, anak membuang sampah pada tempatnya, 
anak ikut ektrakurikuler, anak membaca al husna, anak 
belajar di ruang sumber belajar (observasi 20 Maret 2017 
pukul 07.00-selesai).  
1.2. Kegiatan rutin: datang tepat waktu, memakai seragam yang 
sesuai, membawa uang infaq, berjabat tangan dengan guru, 
mengucapkan salam, bercerita dengan guru dan temannya, 
membuang sampah pada tempatnya, anak memberikan buku 
penghubung, anak melakukan cek kebersihan di hari senin, 
cuci tangan sebelum dan sesuadah kegiatan, antri cuci 
tangan, antri mengambil alas makan, antri mengambil 
tempat makan, sabar menunggu giliran, datang sepatu tas 
ditaruh tempatnya, mengambil makan sendiri, membereskan 
tempat makan sendiri, makan dihabiskan, anak memimpin 
doa sebelum makan, anak mengembalikan barang pada 
tempatnya (mainan, crayon dst) (wawancara Ibu Anne, 13 
April 2017 pukul 13.30). Hal itu juga dapat dilihat dari 
catatan lapangan bahwa kegiatan rutin dilakukan melalui 
berdoa sebelum dan sesudah ke kamar mandi, cuci tangan, 
mengantri, mengambil alas dan tempat makan sendiri, 
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berdoa sebelum dan sesudah makan (observasi TK A1, 20 
Maret 2017 pukul 07.00 sampai selesai). 
1.3. Kegiatan spontan: guru langsung mengingatkan anak ketika 
terjadi sesuatu misalnya ada anak yang ditolong, diberi 
sedekah tetapi belum mengucapkan terima kasih, anak yang 
salah tetapi belum meminta maaf, anak masuk kelas belum 
salam (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Hal tersebut dikuatkan oleh kejadian anak yang lupa 
mengucapkan terima kasih saat diberi bingkisan temannya 
yang ulang tahun, kemudian gurunya mengingatkan anak 
tersebut (observasi TK A1, 21 Maret 2017 pukul 07.00 
sampai selesai). 
1.4. Kegiatan keteladanan. Dalam keteladanan, keseharian guru 
harus sesuai peraturan sekolah. Misalnya anak diminta 
memasukkan tas di loker maka begitupun dengan gurunya, 
anak diminta memakai legging maka gurunya pun juga, 
anak diharuskan datang tepat waktu maka guru juga 
melakukan hal yang sama (wawancara Ibu Anne, 13 April 
2017 pukul 13.30). Bentuk keteladanan guru yang ada di 
TK Islam Al-Azhar  berupa datang tepat waktu, berpakaian 
rapi, berkata sopan, bersahabat dan komunikatif, enerjik, 
sabar (observasi TK A1, 20 Maret 2017 pukul 07.00-
selesai) 
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1.5. Budaya sekolah yang berupa kebersihan sekolah 
(kebersihan kamar mandi, kelas, kantor), kerapian ruangan, 
kerjasama guru, kerapian guru, kesopanan guru, tanggung 
jawab guru (observasi 21 Maret 2017). Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh Ibu Hesti bahwa lembaga harus 
mendukung pendidikan karakter maka warga sekolah harus 
bisa berpartisipasi aktif dalam pembentukan karakter. 
Sehingga para warga sekolah harus rapi, disiplin, tanggung 
jawab, mandiri, peduli lingkungan dan social, cinta tanah 
air, cinta damai. Selain itu lingkungan dan iklim lembaga 
harus mendukung terselenggaranya pendidikan karakter. 
Jadi lingkungan harus bersih dan rapi (wawancara Ibu 
Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
2) Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
Pendidikan karakter adalah suatu usaha yang dilakukan 
guru untuk menstimulus peserta didik agar mampu mengerti, 
memahami, mencintai, dan melakukan kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan karakter pada anak usia dini bertujuan 
untuk membentuk kebiasaan pada anak agar senantiasa melakukan 
kebaikan ataupun berperilaku yang baik sesuai aturan, norma, dan 
tatanan dalam masyarakat. 
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Pelaksanaan pendidikan karakter anak usia dini 
memerlukan strategi dan metode khusus agar anak senantiasa 
mempraktikan kebaikan ataupun nilai-nilai karakter yang diajarkan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Adapun strategi yang digunakan 
dalam pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
adalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan suasana kasih sayang 
Suasana kasih sayang yang diberikan guru di TK Islam 
Al-Azhar 28 Solo Baru bertujuan agar anak nyaman dan 
mudah menerima nilai-nilai karakter yang guru ajarkan. Selain 
itu dikarenakan latar belakang anak usia dini yang memang 
masih membutuhkan kasih sayang. Kasih sayang yang 
diberikan guru tidak berarti serta merta memanjakan anak akan 
tetapi juga adanya ketegasan. Misalnya ada anak yang datang 
terlambat maka guru mencoba mendekati anak dan bertanya 
kepada anak alasan terlambat dan memotivasinya untuk datang 
lebih awal di kemudian hari (observasi TK A1 20 Maret 2017 
pukul 07.00-selesai). 
Pada intinya, guru memberikan kasih sayang dan 
ketegasan dalam situasi dan kondisi yang tepat. Untuk dapat 
menciptakan suasana yang penuh kasih sayang, pendidik 
berusaha memahami latar belakang anak yang berbeda-beda 
mulai dari segi bakat, potensi, latar belakang keluarga, dan 
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karakternya. Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru menyadari 
bahwa setiap anak unik dan tidak bisa digeneralisasikan. 
Misalnya anak A bisa ditegur dengan bahasa yang lembut 
tetapi anak B tidak bisa. Jadi setiap guru harus paham akan 
anak didiknya (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 
12.30).  
Hal senada juga disampaikan Ibu Anne bahwasannya 
dalam menciptakan suasana kasih sayang, guru harus mampu 
menyesuaikan keadaan atau mix and match anak-anak. Guru 
bersikap tegas (bukan berarti galak) akan tetapi juga 
mengembangkan kasih sayang, karena didalam ketegasan itu 
ada kasih sayang dan dalam kasih sayang ada ketegasan 
(wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30).  
Sedangkan Ibu Olive lebih ke memberikan contoh 
suasana kasih sayang yaitu guru berbicara ramah, guru 
mengingatkan anak dengan bahasa yang nyaman, memberi 
ketegasan ketika anak melakukan kesalahan. Misalnya kalau 
anak tidak tertib maka anak boleh diluar. Selain ketegasan, 
guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru mengenalkan kepada 
anak tentang adanya konsekuensi. Misalnya kalau anak tidak 
tertib maka pulangnya molor sampai anak tertib (wawancara 
Ibu Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
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Bukti bahwa guru mengajar anak dengan kasih sayang 
yaitu dengan tidak memarahi anak ketika salah, akan tetapi 
mengingatkan anak dengan kata lembut dan disertai 
permohonan maaf (observasi TK A1, 21 maret 2017 pukul 
07.00-selesai) 
2) Guru menerima anak sebagaimana adanya dengan berbagai 
potensi yang dimiliki anak 
Ketika pembelajaran, guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru menerima anak sebagaimana adanya dan menghargai 
potensinya yang beranekaragam. Guru di sekolah ini 
menyadari bahwasannya setiap anak memiliki sisi positif dan 
negative. Sebagai guru, guru harus mencari dan mengupgrade 
sisi positif anak, sedangkan sisi negatifnya sebisa mungkin 
diminimalkan atau malah mengubahnya menjadi nilai positif 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne menambahkan secara detail bahwasannya 
guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru berusaha memahami 
psikologi anak karena pada dasarnya setiap anak itu berbeda. 
Misalnya ketika anak berbuat salah, guru harus mengetahui 
kapan harus menasehati anak (wawancara Ibu Anne, 13 April 
2017 pukul 13.30). 
Sedangkan Ibu Olive lebih menjelaskan bahwa yang 
lebih penting dari itu semua yakni guru harus memiliki 
79 
 
 
maindset bahwa semua anak adalah istimewa dan guru tidak 
bisa menyamakan satu anak dengan anak yang lainnya karena 
background mereka berbeda. Jadi guru harus menerima 
perbedaan yang ada karena itu memang fitroh. Guru harus 
mampu melihat sisi kelebihan setiap anak dibandingkan 
dengan kekurangannya (wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 
pukul 12.30). 
Hal ini dibuktikan dengan adanya anak yang 
berkebutuhan kusus yang dimana anak kurang dapat 
berkonsentrasi dan aktif di kelas. Selama mengajar guru tidak 
jengkel akan tetapi terus mengingatkan anak dan memotivasi 
anak (observasi TK A1, 21 Maret 2017 pukul 07.00-selesai). 
3) Memberikan rangsangan-rangsangan yang kaya bagi semua 
perkembangan anak. 
Dalam pembelajaran pendidikan karakter, guru TK 
Islam Al-Azhar 28 Solo Baru memberikan rangsangan-
rangsangan yang kaya bagi semua perkembangan anak. 
Rangsangan itu diberikan di sekolah dan disinambungkan 
ketika anak di rumah. Hal tersebut dikarenakan waktu di 
sekolah yang sedikit dan sulit untuk mencapai target jika tidak 
ada kesinambungan dengan orang tua selama anak di rumah. 
Orang tua murid mendukung segala kegiatan sekolah 
mengingat mereka adalah keluarga muda dengan pola pikir dan 
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pengetahuan yang luas. Misalnya anak dibiasakan untuk 
mengucap salam. Jika anak tidak mengucap salam maka guru 
menyampaikan itu kepada orang tua agar mengingatkan anak 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne menjelaskan kembali bahwa pemberian 
stimulus (rangsangan) kepada anak, dilakukan guru melalui 
berdiskusi dan pemecahan masalah. Misalnya anak habis 
makan kemudian ada makanan yang bercecer, guru kemudian 
bertanya “ini makanannya bercecer, harusnya gimana ya, ini 
tadi tempat duduknya siapa ya?” atau “ini sudah mau ikrar 
tetapi kok mainannya masih berantakan, baiknya gimana ya?” 
(wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Contoh rangsangan yang diberikan guru salah satunya 
berupa rangsangan agar anak memiliki empati dan kepedulian. 
Di kelas A1 ada anak yang kakinya di gips, guru bertanya 
kepada anak “teman-teman lihat kaki kak Hanna digips, 
kemarin kak hanna jatuh, Kak Hanna sedang sakit, maka apa 
yang harus kita lakukan ? guru kemudian mengarahkan 
jawaban anak “iya, kita harus menjaga Kak hanna, hati-hati 
saat berjalan di dekat Kak hanna” bagaimana jika kaki teman-
teman yang digips?  (observasi TK A1, 21 Maret 2017 pukul 
07.00-selesai). 
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4) Guru memberikan pengertian pentingnya “cinta” ketika 
melakukan sesuatu.  
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
mengembangkan rasa sayang dan cinta kepada anak agar anak 
merasa dihargai. Ketika anak mendapatkan cinta maka mereka 
akan memberi cinta. Selain itu guru di TK ini mengajarkan 
anak melakukan sesuatu itu atas dasar cinta karena orang yang 
mencintai sesuatu itu akan melakukan apapun dengan sebaik-
baiknya. Selain itu guru juga menjelaskan kepada anak bahwa 
ketika guru menegur anak bukan berarti guru marah akan 
tetapi itu wujud cintanya (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 
pukul 12.30).  
Hal senada juga disampaikan Ibu Anne, akan tetapi 
beliau lebih memberikan contoh. Seperti ketika guru mengajak 
anak untuk membereskan mainan, guru melakukannya dengan 
memberikan motivasi kepada anak. Motivasi juga merupakan 
bentuk cinta seorang guru. Cotohnya “anak-anak kalian suka 
dengan mainan ini tidak? Jika iya, apa yang kalian lakukan 
terhadap mainan yang kalian sukai? merawatnya atau 
membiarkannya? (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 
13.30). 
Ibu Olive menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam 
memberikan pengertian cinta, guru senantiasa mengingatkan 
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anak. Misalnya di A1 kan ada teman yang kakinya sakit. Maka 
guru akan mengajak anak untuk menjaga temanya yang sakit 
“mohon maaf kak Hanna kakinya sedang sakit, mohon dijaga 
ya”. Dalam mengingatkan itu bisa menggunakan hadist “man 
laa yarham laa yurham” (wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 
pukul 12.30). 
Pengertian cinta di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
diajarkan dari hal sederhana seperti menjaga teman yang sakit 
dengan berjalan pelan ketika di dekat temanya yang sakit, mau 
berbagi, mau bermain bersama (observasi TK A1, 21 Maret 
2017 pukul 07.00-selesai) 
5) Guru mengajarkan anak bahwa ketika melakukan sesuatu atas 
dasar keikhlasan bukan karena timbal balik.  
Guru di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru memberikan 
nasehat kepada anak-anak bahwa ketika melakukan sesuatu itu 
semata-mata karena Allah. Terkadang guru juga menggunakan 
konsep surga dan neraka ataupun adanya pahala karena itu 
memang perlu digaungkan kepada anak usia dini. 
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru mengajarkan 
ikhlas walau anak usia dini belum sepenuhnya memahami. 
Biasanya guru memberikan motivasi dengan gambar karena 
anak masih belajar dengan hal-hal konkret dan juga 
penggunaan simbol. Misalnya dengan gambar bintang bagi 
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anak yang sudah infaq, anak yang bersedia murojaah, anak 
yang aktif (observasi TK A1, 21 Maret 2017 pukul 07.00 
sampai selesai)  
Meskipun begitu guru juga menjelaskan bahwasanya 
infaq kita semata-mata karena Allah dan demi mengharap 
surga Allah. Anak juga dijelaskan lebih rinci tentang perbuatan 
yang dilakukan yaitu misalnya kenapa anak harus infaq? 
Karena itu bisa membantu orang yang membutuhkan 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne mengatakan bahwasannya sulit bagi guru 
mengajarkan keiklasan kepada anak karena iklas itu adalah 
urusan hati dan Allah dan itu sesuatu yang tidak terukur. 
Namun begitu, guru mencoba mengajarkannya dengan cerita-
cerita teladan. Misalnya jika kelas bersih, yang nyamanan 
siapa? Kalau teman kamu tidak bawa krayon dan temen kamu 
tidak mau minjemin bagaimana? Jadi guru membangun 
keikhlasan anak dengan cara berkomunikasi dan langsung 
mengingatkan anak dengan mencoba menerapkan suatu 
kejadian yang menimpa temannya kepada diri sendiri 
(wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Sedangkan Ibu Olive lebih ke memberikan penjelasan 
kepada anak sejak awal dan menerangkan adanya konsekuensi. 
Misalnya “anak-anak nanti kita akan mengerjakan tugas 1,2,3 
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seperti mewarnai, menggunting, menulis huruf. Setelah itu 
nanti teman-teman boleh main dan bagi yang belum selesai 
akan bu guru tungguin. Jadi jika anak melakukan sesuatu yang 
baik maka mereka akan mendapat hasil yang baik juga 
(wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
6) Guru mengajarkan nilai-nilai agama yang menjunjung tinggi 
cinta dan pengorbanan 
Ajaran agama yang menjunjung tinggi cinta dan 
pengorbanan ditujukan untuk memberikan pemahaman kepada 
anak bahwasannya kehidupan di dunia ini tidak terlepas dari 
yang namanya cinta dan pengorbanan. Kedua hal itu tidak bisa 
dipisahkan. Guru di TK Al-Azhar 28 Solo Baru mengajarkan 
anak untuk melakukan apapun berdasarkan kecintaannya. 
Misalnya anak berbagi kepada teman itu karena anak 
mencintai temannya. Begitupun dengan pengorbanan, anak 
diajak untuk berkorban atas apa yang dimiliki dan 
disenanginya.  
Contoh sederhananya ketika anak bermain dan anak 
bersedia berbagi mainan, berbagi tempat, berbagi teman. Bagi 
anak yang mampu berkorban ataupun berbagi, guru akan 
memberikan apresiasi dan motivasi meskipun dengan hal 
sederhana seperti hari ini bella berbagi, maka teman-teman 
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yang lain mengucapkan terima kasih (wawancara Ibu Hesti, 21 
Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne menjelaskan pentingnya cinta dan 
pengorbanan diajarkan kepada anak yakni agar anak memiliki 
daya juang. Dalam mengajarkan pentingnya cinta dan 
pengorbanan, Ibu Anne mengajarkan melalui cerita 
keteladanan. Misalnya nabi Muhammad tetap berdakwah 
meskipun dihina, beliau tetap tegar. Selain itu juga 
menggunakan cerita tokoh-tokoh besar seperti Dahlan Iskan 
misalnya dulu beliau tidak punya sepatu akan tetapi beliau 
tetap berjuang dan tidak putus asa.  
Beliau juga menambahkan penjelasan bahwa Allah 
melihat kerja keras yang kita lakukan dan semua akan dihitung 
serta mendapat balasan Allah. Contohnya lagi, ketika makan 
anak-anak harus habis karena makanan dibeli dengan jerih 
payah orang tua. Dengan begitu anak akan lebih menghargai 
arti perjuangan dan pengorbanan (wawancara Ibu Anne, 13 
April 2017 pukul 13.30). 
Ibu Olive memberikan contoh pentingnya cinta dan 
pengorbanan melalui kisah-kisah perjuangan nabi dan 
sahabatnya atau perjuangan pahlawan kemerdekaan Indonesia 
dalam mewujudkan Indonesia yang merdeka (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
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Adapun cinta dan pengorbanan yang ditunjukkan anak-
anak TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru yakni bersedia 
membagikan makanan yang dibawanya kepada teman 
(observasi TK A1, 22 Maret 2017 pukul 07.00-selesai). 
7) Guru mengingatkan akan pentingnya rasa sayang kepada 
anggota keluarga dan juga teman, guru, atau orang lain.  
Mengajarkan rasa sayang kepada orang lain itu 
bertujuan mendidik anak untuk melunakkan egonya karena 
anak usia dini sedang dalam tahap egosentris. Dalam hal ini 
guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru berusaha tidak bosan 
memberikan pesan dan juga meminta feedback dari orang tua 
melalui buku penghubung atau bbm atau wa. Misalnya ketika 
di sekolah ada teman yang berbagi, biasanya guru berpesan 
kepada anak-anak untuk berbagi dengan keluarganya di rumah 
bisa adek bisa kakak. Berbagi itu juga menunjukkan rasa kasih 
sayang (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Guru mengajarkan anak agar menyayangi siapapun dan 
agar anak menghargai, menghormati orang lain. Biasanya hla 
tersebut dilakukan guru dengan cara diskusi dan mengajak 
anak berpikir tentang apa yang sudah orang-orang lakukan 
untuk anak dan menghargainya. Misalnya guru menceritakan 
tentang seorang ibu yang hamil 9 bulan, kemudian melahirkan. 
Eh ternyata ketika anaknya dewasa, anaknya minta susu 
87 
 
 
dengan berteriak-teriak, boleh ndak ? Padahal di Al-Quran itu 
sudah dilarang untuk berkata “ah” kepada orang tua 
(wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Seperti Ibu Anne, Ibu Olive mengatakan bahwasannya 
guru mengajak anak untuk sharing, mengingatkan anak dengan 
hadits dalam mengajarkan rasa sayang. Seperti “man laa 
yarham laa yurham” dan diskusi ringan misalnya siapa yang 
sayang sama mama papa? Kenapa kita sayang kepada mereka? 
(wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
Salah satu bentuk sayang anak ditunjukan dengan 
memberikan permen kepada gurunya dan teman-temanya, 
membagikan bingkisan dan kue ulang tahun (observasi TK A1, 
20  Maret 2017 pukul 07.00-selesai) 
8) Guru menggunakan metode pembiasaan dalam mengajarkan 
kebaikan ataupun hal-hal positif. 
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru selalu 
membiasakan anak untuk berbuat baik. Misalnya masuk kelas 
harus salam, mengucap terima kasih ketika ditolong 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Sedangkan ibu Anne menjelaskan secara rinci bahwa 
metode pembiasaan adalah metode yang paling pas untuk 
pendidikan karakter karena melalui pembiasaan akan 
melahirkan karakter. Anak bisa karena biasa. Walaupun untuk 
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saat ini anak belum sepenuhnya memahami akan tetapi setelah 
dewasa pasti mereka anak mengetahui jawaban dari perbuatan 
yang mereka lakukan. Misalnya anak ketika di rumah setelah 
makan harus cuci piring? Kenapa harus cuci piring? Kalau 
misalnya anak tidak mau saya biasanya menanyakan balik 
“kenapa kamu makan? Kalau kamu tidak makan kamu tidak 
akan cuci piring. Jadi anak diajarkan bahwa segala sesuatu ada 
konsekuensi yang harus ditanggung. Jadi kenapa kita seperti 
itu? Karena kita seperti ini. Jadi kita secara tidak langsung 
mengajarkan take and give (wawancara Ibu Anne, 13 April 
2017 pukul 13.30). 
Ibu Olive juga menambahi bahwa pembiasaan adalah 
hal yang paling mudah diterapkan dalam pembelajaran. Akan 
tetapi sebelum anak dibiasakan, guru perlu memberikan 
doktrin dahulu. Misalnya anak masuk kelas harus mengucap 
salam. Jika tidak anak akan diminta keluar kelas dan masuk 
lagi dengan mengucap salam.. (wawancara Ibu Olive, 13 April 
2017 pukul 12.30). 
Metode pembiasaan yang sudah dilaksanakan anak 
berupa datang ke kelas sendiri, meletakkan sepatu, tas, dan 
tempat minum pada tempatnya, membuang sampah pada 
tempatnya, cuci tangan dengan sabun, antri, berdoa sebelum 
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dan sesudah kegiatan, memakai legging (observasi TK A1, 20 
Maret 2017 pukul 07.00-selesai). 
9) Guru menekankan agar anak terbiasa berperilaku baik. 
Guru menggunakan aturan agar anak senantiasa 
berperilaku baik. Selain itu guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru juga menggunakan doktrin karena anak usia dini perlu 
indoktrinsi. Pada intinya anak usia dini itu hanya perlu 
mengikuti apa yang diajarkan guru terlebih dahulu. 
Pemahaman anak akan datang ketika usia anak sudah matang 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne sepakat bahwa agar anak berperilaku baik 
maka perlu diberikan doktrin dahulu karena anak-anak 100 % 
memang harus didoktrin yakni sejak kecil sampai usia 12 
tahun terlebih pada hal-hal yang prinsip. (wawancara Ibu 
Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Guru dalam hal membiasakan anak berperilaku baik, 
harus bisa memastikan bahwa anak melakukan hal-hal baik 
yang guru ajarkan dan yang guru targetkan. Guru hanya perlu 
memberikan anak arahan kenapa harus berperilaku baik. 
Misalnya keluar rumah memakai jilbab karena menutup aurat 
itu wajib. Biasanya output dari apa yang guru ajarkan itu akan 
nampak ketika anak di rumah atau di luar lingkungan sekolah 
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dan itu biasanya juga disampaikan oleh orang tua (wawancara 
Ibu Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
Perilaku baik pada anak TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru berupa anak berkata sopan kepada guru, anak jalan 
membungkuk ketika di depan guru, berpakaian rapi, tidak 
menjahili temannya, mau berbagi, bersahabat baik (observasi 
TK A, 21 Maret 2017 pukul o7.00-selesai). 
10) Guru tidak mengurangi hal-hal yang berbasis pada kognitif dan 
menambahkan muatan pendidikan karakter 
Pembelajaran karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru dilakukan terintegrasi dan sejalan dengan pembelajaran. 
Meskipun sekolah menekankan pada akhlakul karimah sesuai 
visi misi namun tidak ada muatan kognitif yang dikurangi 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne juga menyampaikan hal yang sama bahkan 
beliau menjelaskan lebih lanjut bahwa kognitif tidak bisa 
dikurangi porsinya karena itu berhubungan dengan penalaran, 
semakin anak bisa menalar maka semakin bisa mereka 
menerima ajaran. Jika kognitif dikalahkan maka daya nalarnya 
akan tidak berkembang begitu baik. Meski dalam pembelajaran 
anak mengerjakan hal yang bersifat kognitif, akan tetapi tidak 
terlepas dari karakter seperti rapi dalam mengerjakan, 
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menyelesaikan tugas yang diberikan, sabar dalam berkegiatan 
dll (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Pendidikan karakter dan pembelajaran biasa berjalan 
bersamaan. Meskipun begitu dalam pembelajaran guru tetap 
memasukkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan 
pembelajaran saat itu. Misalnya saat itu anak belajar tentang 
menebalkan, mewarnai lambang-lambang Negara disana guru 
juga mengajarkan kepada anak untuk mengerjakan tugas 
dengan sungguh-sungguh (kerja keras), mengerjakan tugas 
sesuai instruksi (disiplin) (observasi TK A2, Rabu 4 April 
2017 pukul 07.00-selesai). 
11) Menggunakan poster, spanduk, dan hal lainnya yang berisi 
nilai-nilai kebajikan.  
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru menggunakan 
tempelan di luar kelas itu seperti tempelan hadist, bacaan 
salam, kreasi penghias kaca yang berisi nasihat (gambar bumi 
dan tulisan selamatkan bumiku), kreasi penghias langit-langit 
(gantungan nasihat menyiram tanaman), spanduk peringatan 
memasuki kawasan berbusana muslim (observasi 20 Maret 
2017, pukul 07.00-selesai). 
 Untuk tempelan di dalam kelas tidak terlalu banyak 
hanya berupa foto lambang Negara, foto pres dan wapres, lafad 
Allah dan Muhammad, nama bulan, nama hari, tempelan 
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hadits, hasil karya anak, peraturan kelas (wawancara Ibu Anne, 
13 April 2017, pukul 13.30). 
Adanya tempelan, gantungan bertujuan sebagai media 
anak belajar agar anak mudah menyerap apa yang dilihat, 
didengar, dan dirasakan dan anak lebih peduli. Misalnya anak 
di kelas berlari-lari, anak lain akan mengingatkan “itu loh 
kalau di kelas berjalan seperti yang ditempel” (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
12) Guru memberikan pujian dan hadiah dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter.  
Pujian yang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru merupakan 
bentuk penghargaan kepada anak. Misalnya kalau anak datang 
tidak terlambat, tertib, dan infaq itu anak-anak mendapat 3 
bintang. Ketika anak datang terlambat maka bintangnya 
dikurangi, begitupun ketika anak tidak infaq, anak tidak akan 
mendapat bintang. Penghargaan bagi anak itu layaknya sebuah 
harga diri dan itu bisa memotivasi anak. Selain itu pujian itu 
juga sebagai penguatan bagi anak untuk terus melakukan 
kebaikan dan anak usia segitu memang masih perlu penguatan 
sebagai bentuk motivasi (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 
pukul 12.30).  
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Hal senada juga disampaikan Ibu Olive bahwa guru 
memberikan pujian sebagai bentuk penghargaan. Hal itu bisa 
berupa tepuk jingo, gambar bintang, guru menggambar masjid 
dan nomor absen anak-anak yang berbuat baik ditulis di situ 
(wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 pukul 12.30) 
Bentuk penghargaan yang diberikan kepada anak itu 
biasanya berupa simbol. Selain itu guru juga menggunakan 
simbol jempol, gambar anak berjilbab, atau gambar anak 
menangis, gambar ulat, gambar masjid, bingkisan bagi yang 
lulus al husna, tepuk jingo (observasi TK A1, 21 Maret 2017 
pukul 07.00-selesai). 
13) Guru mengajak anak mengingat nilai-nilai kebaikan dalam 
pembelajaran karakter. 
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru senantiasa 
mengingatkan anak agar berperilaku baik. Ketika 
mengingatkan anak, guru menggunakan sebuah cerita. Cerita 
itu diambil saat ada kejadian. Selain cerita, guru juga 
mengingatkan anak saat evaluasi di akhir pembelajaran 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne juga mengatakan hal serupa bahwa dalam 
mengingatkan nilai-nilai kebaikan kepada anak, guru TK Islam 
Al-Azhar 28 Solo Baru melakukannya melalui kegiatan 
review. Review itu secara umum selalu dilakukan sebelum 
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pembelajaran untuk review kegiatan kemarin dan setelah 
kegiatan pembelajaran untuk kegiatan hari tersebut. Review 
secara keseluruhan biasanya dilakukan seminggu sekali di hari 
Jumat. Akan tetapi ketika terjadi suatu kasus maka akan 
langsung dibahas saat itu juga, sedangkan jika kondisi anak di 
hari itu run well maka guru tidak akan membahasnya karena 
takut anak bosan (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 
13.30). 
Hal tersebut juga dibuktikan dengan adanya guru 
memberikan nasihat di akhir pembelajaran bahwa anak tidak 
boleh berkata kotor, tidak bersungguh-sungguh ketika berdoa 
atau murojaah (observasi TK A1, Rabu 22 Maret 2017 pukul 
07.00-selesai). 
14) Guru menegakkan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter  
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru menyadari 
bahwa kedisiplinan merupakan kunci kesuksesan, sukses 
dalam hal apapun termasuk dalam belajar. Kedisiplinan itu 
ditegakkan agar anak terbiasa hidup teratur dan mengikuti 
aturan yang ada baik di sekolah, rumah maupun masyarakat. 
Dalam mendisiplinkan anak biasanya guru TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru menggunakan aturan tertentu. Misalnya anak 
yang datang terlambat akan melakukan ikrar sendiri di tempat 
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keterlambatan, keterlambatan anak akan dicatat dan dilaporkan 
ke orang tua serta meminta kerjasama orang tua karena anak 
itu datang ke sekolah cepat atau lambat itu tidak terlepas dari 
orang tuanya (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 
12.30). 
Ibu Anne juga mengatakan hal yang sama bahwa guru 
di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru juga mengajarkan anak 
untuk disiplin. Misalnya anak berbaris rapi, berjalan di koridor, 
berbaris antri saat cuci tangan, adab ketika mengaji, kerjanya 
tepat waktu dan sesuai dengan perintah bu guru. Hal-hal positif 
atau yang bermuatan karakter itu ditanamkan di dua bulan 
pertama dan dibiasakan terus menerus dan harapannya anak 
akan tetap melakukannya sampai akhir (wawancara Ibu Anne, 
13 April 2017 pukul 13.30). 
Kedisiplinan perlu diterapkan pada anak usia dini agar 
anak terbiasa bertingkah laku baik dan sesuai sehingga kelak 
ketika dewasa mereka bisa bertingkah laku sesuai dengan 
standar dan aturan yang ada baik di sekolah, di rumah atapun 
masyarakat. Selain itu dalam pembelajaran pendidikan 
karakter, kedisiplinan merupakan salah satu nilai yang harus 
diajarkan oleh guru dan dimiliki oleh anak (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
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Disiplin ditunjukan anak dengan menaati aturan kelas 
seperti di kelas tidak boleh berlari, makan harus habis, 
mengerjakan tugas dengan sesuai (observasi TK A1, Selasa 21 
Maret 2017 pukul 07.00-selesai) 
15) Guru menggunakan pelatihan, introduksi di dalam kelas, atau 
sambutan kepala sekolah dalam pendidikan karakter. 
Di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru ada pelatihan 
untuk menambah wawasan dan skill para guru. Pelatihan itu 
dapat berupa penataran, pembinaan dari kepala sekolah, 
pembinaan dari bagian SDM yayasan, pembinaan dari yayasan 
Jakarta. Guru di TK ini juga ada yang melanjutkan kuliah lagi 
untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan kompetensi 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Ibu Anne juga memberikan contoh yang lainnya seperti 
di TK Islam Al-Azhar  ada kegiatan seminar dan pelatihan 
setiap semester untuk menambah pengetahuan terkait 
pendidikan karakter. Ada juga kajian setiap sabtu seperti yang 
terkait agama, bedah quran, karakter, hadist, hubungan 
manusia dan manusia (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 
pukul 13.30). 
Lebih lanjut Ibu Olive menjelaskan bahwa pelatihan 
dari yayasan itu diadakan sekitar satu tahun sekali (semua 
unit), sedangkan pertiga bulan itu biasanya ada supersvisi 
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untuk mengecek dan mengingatkan hal-hal yang perlu 
dievaluasi dan diperbaiki (wawancara Ibu Olive, 13 April 2017 
pukul 12.30). 
3) Metode Pendidikan Karakter Di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru 
Ada beberapa metode yang digunakan dalam praktik 
pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru yaitu: 
1) Metode keteladanan yang dapat dilihat anak 
Keteladan adalah metode yang paling dekat dengan 
pembelajaran dan karakteristik anak usia dini. Melalui 
keteladanan guru, anak akan mudah menyerap apa yang 
mereka dengar, lihat dan rasakan dari guru, orang lain, dan 
lingkungan sekitar. Metode keteladan bagi anak usia dini lebih 
ke arah bagaimana guru dapat memberi contoh yang dapat 
dilihat oleh anak. Hal tersebut lebih baik daripada guru hanya 
banyak berbicara sedikit bertindak.  Lagi pula anak usia dini 
lebih mudah meniru apa yang mereka lihat daripada yang 
mereka dengar karena anak masih belajar dari hal yang kasat 
mata. Misalnya jika guru berpakaian rapi maka anak akan 
berpakaian rapi, guru berinfaq maka anak akan berinfaq, guru 
berbicara sopan maka anakpun akan berbicara sopan. Pada 
intinya guru bertindak terlebih dahulu baru kemudian 
98 
 
 
muridnya. Dalam keteladanan guru di TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru juga memberikan penjelasan kepada anak tentang 
hal yang guru ajarakan untuk menambah pemahaman anak. 
Misalnya bu guru memasukkan uang ke kotak infaq “kenapa 
kita berinfaq?” untuk siapa kita infaq? (wawancara Ibu Hesti, 
21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Sama halnya dengan yang disampaikan Ibu Hesti, Ibu 
Anne menjelaskan kembali bahwa keteladanan yang baik dari 
guru penting bagi anak usia dini. Bahkan ada pepatah yang 
mengatakan guru kecing berdiri dan anak kencing berlari. Jadi 
guru harus bisa jadi roll model bagi anak mengingat anak usia 
dini itu berada pada tahap imitasi. Maka keteladanan guru 
harus melalui hal-hal yang bisa dilihat anak dengan mudah 
karena anak usia dini belajar dari apa yang sering mereka lihat. 
Mengingat anak usia tersebut masih belajar dari hal-hal yang 
konkret. Misalnya kalau guru ingin anak didiknya rapi maka 
guru juga harus berpakaian rapi (wawancara Ibu Anne, 13 
April 2017 pukul 13.30). 
Sedangkan Ibu Olive menjelaskan kegiatan keteladanan 
di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru banyak dilakukan melalui 
kegiatan yang dapat dilihat anak dan kemudian melebar ke hal 
yang bisa didengar dan dirasakan anak mulai dari hal terkecil 
dan simple. Misalnya guru memakai legging agar murid 
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perempuan juga memakai legging, guru memakai jilbab yang 
syari, guru berpakaian rapi, guru datang tepat waktu, guru rajin 
membaca, guru bersikap ramah (wawancara Ibu Olive, 13 
April 2017 pukul 12.30). 
Keteladanan yang ada di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru berupa guru datang tepat waktu, guru berpakaian rapi dan 
mengenakan legging, guru berkata baik dan sopan, guru sabar, 
guru menyayangi anak-anak (observasi TK A1, 20 Maret 2017 
pukul 07.00-selesai) 
2) Metode pembiasaan 
Ada falsafah Jawa yang mengatakan “iso mergo 
kulino” begitupun dengan pembelajaran karakter pada anak. 
Anak akan berperilaku baik ketika anak terbiasa melakukan 
kebaikan. Dalam belajar sendiri misalnya belajar 1 jam x 7 
lebih baik daripada 7 jam x 1.  Hal itu dikarenakan kegiatan 
yang dilakukan secara teratur dan rutin itu meskipun jangka 
waktu di setiap kegiatan itu sedikit akan mudah mengendap 
dan membentuk pengetahuan daripada yang banyak tetapi 
tidak rutin. Kerutinan itu akan lebih maksimal hasilnya. Maka 
dari itu agar karakter mendarah daging pada diri anak, guru TK 
Islam Al-Azhar  selalu membiasakan anak berbuat baik. 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
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Ibu Anne menjelasakan bahwa pembiasaan digunakan 
dalam pendidikan karakter sama halnya metode keteladanan 
karena pembiasaan itu lebih membekas pada diri anak dan 
akan terus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari anak 
(wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30) 
Ibu Olive mencontohkan pembiasaan di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru dalam pendidikan karakter dilakukan di 
semua kegiatan baik itu kegiatan yang terjadwal ataupun yang 
tidak, baik itu di dalam kelas ataupun di luar kelas. Misalnya: 
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, murojaah, infaq (rutin). 
Ada lagi misalnya membiasakan mengucap salam sebelum 
masuk kelas dan keluar kelas, makan dengan tangan kanan, 
mencuci tangan sebelum makan, bersalaman kepada guru dan 
karyawan, berbicara dengan sopan, membiasakan antri, 
membiasakan membantu orang lain (spontan) (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
Contoh pembiasaan juga dapat dilihat dalam observasi 
seperti: anak meletakkan sepatu dan tas pada tempatnya 
masing-masing, anak meletakkan tempat minum di tempatnya, 
anak cuci tangan sebelum makan, berdoa sebelum dan sesudah 
kegiatan, mengucapkan salam ketika masuk kelas (observasi 
TK A1, 20 Maret 2017 pukul 07.00-selesai) 
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3) Guru menggunakan metode bercerita dalam pendidikan 
karakter. 
Metode cerita biasanya digunakan di sentra bahasa 
akan tetapi di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru, cerita bisa 
digunakan setiap saat tergantung situasinya. Cerita yang 
digunakan berupa siroh atau cerita yang dibuat sendiri. Melalui 
cerita guru dapat menyampaikan pesan-pesan moral kepada 
anak. Misalnya cerita tentang Nabi Ibrahim yang tetap teguh 
pada pendirian bahwasannya Tuhannya hanya Allah. Melalui 
cerita itu guru dapat mengajarkan ketauhidan kepada anak-
anak bahwasannya Tuhannya hanya satu yakni Allah 
(wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Metode bercerita digunakan dalam pendidikan karakter 
karena anak usia dini menyukai cerita. Sekolah menjadikan 
shiroh sebagai cerita wajib dalam pembelajaran. Akan tetapi 
guru menggunakan semua jenis cerita, kadang guru 
menggunakan cerita tokoh-tokoh tertentu tetapi kadang juga 
membuat cerita sendiri. Cerita yang digunakan tergantung 
situasi pada saat itu dan juga tergantung pengalaman guru 
(misalnya kemarin guru nonton film, kalau filmnya bagus guru 
akan menyampaikan ke anak hikmah yang bisa diambil). Pada 
intinya cerita yang guru gunakan itu adalah hal-hal yang dekat 
dengan anak, misalnya cerita tentang orang tua, lingkungan 
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dan lainnya (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 
13.30). 
Ibu Olive juga menyampaikan hal yang sama bahwa 
cerita yang digunakan yaitu siroh nabi, atau juga cerita yang 
dibuat sendiri supaya lebih mudah diterima (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
Adapun bentuk cerita dari guru yang diterpakan di TK 
Islam Al-Azhar 28 Solo Baru yakni ketika guru kelas A2 akan 
ke Jakarta untuk lomba. Guru menceritakan bahwa guru akan 
lomba membuat buku besar dan agar menang lomba guru 
harus berlatih dan bekerja keras. Selain itu guru juga meminta 
anak mendoakan guru agar menang (observasi TK A2, Rabu 5 
April 2017 pukul 07.00-selesai). 
4) Metode karyawisata  
Karyawisata di TK Islam Al-Azhar  lebih berupa field 
trip digunakan untuk menambah wawasan anak secara 
langsung karena anak belajar langsung di tempatnya. Melalui 
karyawisata guru juga dapat mengajarkan nilai-nilai karakter.  
Misalnya berdoa sebelum berangkat ke tempat field trip, 
disiplin dan baris sebelum berangkat, sopan ketika di tempat 
tujuan. Salah satu tujuan field trip yaitu ke kantor polisi, kantor 
pemadam kebakaran dan lainnya (wawancara Ibu Hesti, 21 
Maret 2017 pukul 12.30). 
103 
 
 
Ibu Anne juga sependapat bahwa field trip diadakan 
untuk menambah pengalaman anak secara langsung. Adapun 
tempat yang digunakan dalam kegiatan field trip disesuaikan 
dengan tema yang ada pada term saat itu. Contoh pendidikan 
karakter pada karyawisata misalnya anak diajak menjaga 
lingkungan yang didatangi baik itu lingkungan sekolah, 
lingkungan main, lingkungan yang kita bertamu. Contoh lainya 
yakni mengucap salam saat masuk tempat karyawisata, 
membuang sampah pada tempatnya, tidak merusak alat yang 
ada di sana, mengikuti aturan yang ada (wawancara Ibu Anne, 
13 April 2017 pukul 13.30). 
Ibu Olive juga menyampaikan hal yang sama, beliau 
juga menjelaskan pada kegiatan field trip, anak pergi tanpa 
orang tua. Jadi melalui karyawisata (field trip), anak diajarkan 
untuk mandiri. Misalnya anak berkaryawisata ke kebun timun 
maka contoh nilai-nilai karakter yang dapat diajarkan berupa 
guru memberikan pengertian kepada anak “oh timun itu yang 
menanam pak tani, pak tani bersusah payah maka dari itu kita 
tidak boleh menyianyiakan” atau misalnya “timun itu yang 
diciptakan Allah maka kita harus bersyukur” (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
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5) Metode tempelan dan gantungan  
Tempelan dan gantungan adalah hal yang mudah 
dilihat anak dan mudah dalam tersampaikannya pesan kepada 
anak. Tempelan bisa berupa tempelan tata tertib, hadist, dan 
lainnya. (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 2017 pukul 12.30). 
Dalam menggunakan tempelan maupun gantungan, 
guru hanya menggunakannya beberapa saja karena jika terlalu 
banyak akan membuat kelas penuh dan kotor. Kalau yang 
ditempel misalnya: peraturan kelas, hasil karya, anjuran 
mengucap salam, daftar cek kebersihan, inventaris kelas, jam 
dinding, dsb. (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 
13.30). 
Ibu Olive menjelaskan lebih lanjut bahwa tempelan dan 
gantungan bertujuan agar anak mudah melihatnya dan mudah 
aware.  Contoh tempelan seperti  peraturan kelas. Misalnya 
anak di kelas berlari-lari, anak lain akan mengingatkan “itu loh 
kalau di kelas berjalan seperti yang ditempel” (wawancara Ibu 
Olive, 13 April 2017 pukul 12.30). 
Contoh gantungan dan tempelannya seperti peraturan 
kelas, bacaan salam, bacaan hamdalah, bacaan basmalah, 
gambar presiden dan wapres, gambar lambang Negara, 
kaligrafi Allah dan Muhammad (observasi TK A1, 21 Maret 
2017 pukul 07.00-selesai). 
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6) Metode asmaul husna  
Di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru, penggunaan 
asmaul husna biasanya dinyayikan dan kemudian guru 
membahas satu persatu beserta arti dan contohnya. Misalnya 
Allah maha Melihat maka guru menjelaskan kepada anak-anak 
untuk tidak berkata bohong (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 
2017 pukul 12.30). 
Dalam mengartikan asmaul husna hanya diartikan 
secara sederhana saja, yang penting dalam pendidikan karakter 
melalui asmaul husan itu hanya terkait konsepnya. Misalnya 
Allah Maha Melihat, guru menjelaskan kepada anak kalau ada 
anak yang mengambil barang milik teman, meskipun teman 
yang lain tidak tau tetapi Allah mengetahui (wawancara Ibu 
Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
Contoh lainnya sifat ar Rahman dan ar Rahim. 
Kemudian guru memacing anak dengan cerita, misalnya “siapa 
yang rumahnya bagus? Kalau rumahnya bagus, kita harus apa? 
Teman-teman pernah lihat ada rumah yang terbuat dari kardus? 
Kalau temen-temen dikasih rumah bagus itu tanda Allah 
sayang sama anak-anak dan anak-anak tidak boleh mengejek 
yang rumahnya dari kardus (wawancara Ibu Olive, 13 April 
2017 pukul 12.30). 
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Dalam menggunakan metode asmaul husna, guru juga 
menempelkan asmaul husna di papan tulis membentuk sebuah 
pohon. Pohon asmaul husna ada di sentra BAC (observasi TK 
A2, 3 April 2017 pukul 07.00-selesai). 
c. Evaluasi Pendidikan Karakter Di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
Penilaian pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru menjadi satu dengan penilaian pembelajarn biasa. Penilaian 
mengacu pada RPPH hari tersebut. Penilaian dilakukan guru dengan 
cara mengamati perilaku siswa, penugasan (pemberian tugas), unjuk 
kerja, anecdote, percakapan, portofolio (wawancara Ibu Hesti, 21 Maret 
2017 pukul 12.30). Hal tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Anne 
bahwasannya penilaian pendidikan karakter menyatu dengan penilaian 
pembelajaran yang ada dengan merujuk pada jenis penilaian yang ada 
juga (wawancara Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30).  
Penilaian di TK Islam Al-Azhar  dilakukan melalui penilaian 
harian yang kemudian dikumpulkan dan dilaporkan dalam evaluasi 
setiap term. Dalam evaluasi harian, terkadang ada guru yang setelah 
selesai pelajaran langsung membuat penilaian dan ada juga yang tidak 
(observasi, 13 April 2017). Guru yang tidak melakukan penilaian harian 
secara langsung dikarenakan banyak kesibukan mengurus hal lain 
seperti lomba atau karena memiliki kepentingan pribadi (wawancara 
Ibu Anne, 13 April 2017 pukul 13.30). 
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Dalam setiap harinya dari pihak sekolah memberikan buku 
penghubung sebagai bentuk pelaporan perilaku anak selama di sekolah 
setiap hari. Hal ini dilakukan agar orang tua mengetahui perilaku anak 
ketika di sekolah (dokumentasi buku penghubung TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru).  
3. Interpretasi Hasil Penelitian 
Karakter adalah sifat, watak ataupun kepribadian seseorang. 
Karakter bukanlah sesuatu yang terbentuk begitu saja, akan tetapi karakter 
merupakan sesuatu yang harus dibiasakan, melalui serangkaian proses 
panjang dan kebersinambungan.  
Dasar pembentukan karakter yang utama adalah dari lingkungan 
keluarga karena keluarga merupakan lingkungan terdekat dengan anak 
sehingga keluarga harus memberikan teladan yang baik. Selain 
keteladanan, keluarga juga perlu membiasakan anak untuk berbuat baik. 
Tidak hanya keluarga, pembentukan karakter juga dilakukan di 
lingkungan sekolah, terutama sejak anak masuk usia play group ataupun 
taman kanak-kanak. Hal ini dikarenakan pada saat itu anak berada di masa 
golden age yang dimana usia ini sangat baik dalam mengembangkan 
potensi anak begitupun juga untuk membentuk dan mengembangkan 
karakter anak. Oleh karena itu penting bagi guru untuk memberikan 
stimulus yang tepat agar dapat memfasilitasi dan mendorong kemajuan 
perkembangan anak.  
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Lebih dari itu, di usia anak yang sedang pada masa keemasan ini 
harus dibiasakan untuk berperilaku baik entah itu dalam perkataan maupun 
perbuatan sehingga kelak anak ketika dewasa akan selalu mempraktikan 
apa yang sudah menjadi kebiasaannya sejak kecil. Oleh karena itu 
perlunya pendidikan karakter pada anak usia dini agar anak memiliki 
kepribadian baik yang dapat diterima masyarakat.   
Pendidikan karakter penting dilaksanakan sejak usia dini karena 
karakter merupakan pondasi dasar bagi anak. Mengingat anak usia dini 
adalah anak yang sedang dalam masa perkembangan dan apa yang guru 
ajarkan akan mudah diterima anak. Bahkan otak anak akan memproses 
segala informasi yang masuk, kemudian membentuk sinaps-sinaps baru 
yang banyak. Semakin dini guru mengajarkan nilai-nilai karakter pada 
anak maka semakin anak akan mengingat dan mempraktikannya dalam 
kegiatan sehari-harinya. 
a. Perencanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK Islam 
Al-Azhar 28 Solo Baru 
Perencanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru sudah sesuai dengan perencanaan yang dikemukakan oleh Dirjen 
PAUDNI (2012:7) yang dibuktikan dengan adanya kurikulum sendiri 
terkait pendidikan karakter yang dinamakan kurikulum pengembangan 
pribadi muslim (KP2M) atau akhlakul karimah. Dalam kurikulum 
tersebut terdapat nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan kepada 
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anak. Muatan kurikulum yang ada tersebut dibreak down ke dalam 
prota, promes, RPPM, RPPH.. 
Demi menyukseskan pendidikan karakter anak usia dini, guru 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru juga berusaha memahami dan 
mengenal anak didik secara utuh dengan berbagai karakteristiknya. 
Tujuannya agar pendidik lebih mudah mengajarkan nilai-nilai karakter 
kepada anak.  
Adapun penerapan nilai-nilai pendidikan karakter pada anak 
melalui pembelajaran dilakukan guru dengan menentukan tema 
pembelajaran dan menyesuaikan nilai-nilai karakter yang akan 
diajarkan kepada anak. Setelah itu guru menentukan indikator yang 
harus dicapai oleh anak. Indikator ini sekaligus sebagai pedoman 
penilaian anak. Setelah indikator terpilih, guru menentukan jenis 
kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk anak. Pembelajaran yang 
dilakukan adalah pembelajaran yang berbasis pada anak dan dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Di TK Islam 
Al-Azhar 28 Solo Baru 
1) Bentuk pelaksanaan pendidikan karakter anak usia dini 
Pendidikan karakter bukan sebuah mata pelajaran yang 
berdiri sendiri, akan tetapi pembelajaran yang terintegrasi dengan 
kegiatan lain yang ada. Adapun pelaksanaan pendidikan karakter 
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anak usia dini di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru dilakukan 
melalui berbagai jenis kegiatan, diantaranya yaitu: 
a) Kegiatan terprogram 
Kegiatan terprogram merupakan kegiatan yang sudah 
direncanakan, yang ada dan termuat dalam silabus 
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu seperti yang termuat 
dalam protas, promes, RPPM ataupun RPPH.  
Kegiatan terprogram yang dilaksanakan di TK Islam 
Al-Azhar 28 Solo Baru sudah baik. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya usaha guru untuk menggali pemahaman anak 
dalam setiap nilai karakter. Kegiatan ini dilakukan guru 
melalui bercerita ataupun dialog ringan yang dipandu oleh 
guru. Misalnya di A1 ada anak yang kakinya sakit, maka guru 
mengajak anak untuk menjaga temanya yang sakit “teman-
teman kaki mbak Hanna sakit dan sekarang sedang di gips. 
Mohon maaf ya, mohon dijaga mbak Hannanya”. Dalam 
mengingatkan anak, guru menggunakan hadist kasih sayang 
“man laa yarham laa yurham”. Melalui hal ini, guru 
mengajarkan anak nilai karakter cinta damai.  
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru juga berusaha 
membangun penghayatan anak dengan melibatkan emosi anak 
untuk menyadari pentingnya nilai karakter tertentu. Proses ini 
dibangun melalui pertanyaan terbuka atau melalui pengamatan 
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terhadap situasi dan kondisi yang ada sehingga anak merasa 
terpanggil nuraninya. Sebagai contoh, guru ingin mengajarkan 
nilai karakter peduli sosial melalui kejadian yang ada di kelas. 
Saat itu di kelas A1 ada anak yang kakinya di gips karena 
jatuh, guru lalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan ringan 
“kenapa teman-teman yang lain bisa berjalan sedangkan mbak 
Hanna tidak? Bagaimana rasanya jika teman-teman tidak bisa 
berjalan seperti mbak Hanna?, kenapa mbak Hanna tidak bisa 
berjalan? Lalu apa yang harus kita lakukan? Dalam hal ini guru 
memposisikan suatu kejadian kepada diri anak, agar anak 
merasa betul bagaimana jika mereka ada di posisinya.  
Selain itu, guru juga mengajak anak melakukan nilai-
nilai yang sudah diceritakan. Setelah guru menggali lebih 
dalam terkait pengetahuan dan pemahaman anak maka 
selanjutnya guru mengajak anak melakukan kebaikan. 
Misalnya “mbak Hanna kakinya sakit, maka teman-teman 
harus berhati-hati bila di dekat mbak Hanna dan teman-teman 
bisa membantu mbak Hanna jika mbak Hanna mengalami 
kesulitan saat melakukan kegiatan” bila teman-teman sedang 
sakit kakinya terus ada membantu dan mengajak bermain, 
bagaimana perasaan teman-teman?  
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Tabel Bentuk Kegiatan Terprogram 
No Bentuk-Bentuk Kegiatan 
Nilai Karakter 
Yang Diajarkan 
1 
Anak masuk kelas mengucapkan 
salam 
Bersahabat/ 
komunikatif 
2 
Anak meletakkan sepatu, tempat 
minum, dan tas pada tempatnya 
Tanggungjawab, 
disiplin 
3 
Anak berjabat tangan dengan 
guru 
Bersahabat/ 
komunikatif 
4 Anak berbaris dan ikrar Religius 
5 
Anak berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
Religius 
6 Murojaah surat dan hadist Religius 
7 
Anak berdoa sebelum dan 
sesudah masuk kamar mandi 
Religius 
8 
Anak mencuci tangan sendiri 
baik sebelum makan dan setelah 
kegiatan dengan  
Mandiri 
9 
Anak berdoa sebelum dan 
sesudah makan 
Religius 
10 
Anak mengikuti upacara 
bendera di hari Senin 
Semangat 
kebangsaan 
11 
Anak belajar sholat jamaah di 
hari Jum’at 
Religius 
12 
Anak mengikuti field trip setiap 
tiga bulan sekali 
Rasa ingin tahu 
13 
Anak cek kebersihan di hari 
Senin 
Bertanggungjawab  
14 
Anak dan guru kerja bakti di 
lapangan di hari jumat 
Peduli lingkungan 
15 
Anak membuang sampah pada 
tempatnya 
Peduli lingkungan 
16 Anak mengikuti kirab  Menghargai prestasi 
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No Bentuk-Bentuk Kegiatan 
Nilai Karakter 
Yang Diajarkan 
17 Anak datang tepat waktu Disiplin 
18 
Anak memakai seragam yang 
sesuai 
Disiplin 
19 
Anak tidak membawa mainan ke 
sekolah 
Disiplin 
20 
Anak membawa buku 
penghubung orang tua 
Tanggungjawab 
21 Anak berinfaq Jujur , peduli sosial 
22 Anak berkata, berperilaku sopan Toleransi 
23 
Anak mencuci tangan dengan 
sabun 
Tanggungjawab 
24 
Anak masuk ke kamar mandi 
sesuai gender 
Disiplin 
25 
Anak bersedia bermain, berbagi, 
berkomunikasi kepada teman 
atau guru 
Toleransi 
26 
Anak mengembalikan alat 
permainan ke tempatnya 
Bertanggungjawab 
dan disiplin 
27 
Anak makan sendiri dan 
dihabiskan 
Mandiri 
28 Anak mengucapkan terima 
kasih, permisi, tolong dan maaf 
Toleransi 
29 Anak meminta ijin ketika akan 
melakukan sesuatu  
Disiplin 
 
30 Anak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, intrakurikuler 
Demokratis 
31  Anak mengikuti kegiatan senam 
di hari Kamis 
Kesehatan/ 
bertanggungjawab 
pada diri sendiri 
32 Guru memasang hasil karya 
anak 
Menghargai prestasi 
33 Guru memasang foto presiden 
dan wapres, lambang Negara,  
Semangat 
kebangsaan 
114 
 
 
b) Kegiatan pembiasaan  
1.1. Kegiatan Rutin  
Kegiatan rutin adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus setiap saat secara 
konsisten dalam kurun waktu tertentu. Kegiatan rutin ini 
jika dilakukan secara terus menerus akan membentuk 
kebiasaan. Pada dasarnya kegiatan rutin dan terprogram 
hampir sama. Kegiatan rutin adalah bentuk tindak lanjut 
dari kegiatan yang sudah diprogramkan.  
Tabel Bentuk Kegiatan Rutin 
No 
Bentuk-Bentuk 
Kegiatan 
Nilai Karakter Yang 
Diajarkan 
1 
Anak datang ke sekolah 
tepat waktu 
Disiplin 
2 Anak mengikuti ikrar Religius 
3 
Anak masuk kelas 
mengucapkan salam 
Bersahabat/ 
komunikatif 
4 
Anak meletakkan sepatu, 
tempat minum, dan tas 
pada tempatnya 
Bertanggungjawab, 
disiplin 
5 
Anak berjabat tangan 
dengan guru 
Bersahabat/ 
komunikatif 
6 
Anak berdoa sebelum dan 
sesudah belajar 
Religius 
7 
Anak mengikuti murojaah 
surat dan hadist 
Religius 
8 
Anak berdoa sebelum dan 
sesudah makan 
Religius 
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No 
Bentuk-Bentuk 
Kegiatan 
Nilai Karakter Yang 
Diajarkan 
9 
Anak berdoa sebelum dan 
sesudah masuk kamar 
mandi 
Religius 
10 
Anak mencuci tangan 
sendiri baik sebelum 
makan dan setelah 
kegiatan  
Mandiri 
11 
Anak membuang sampah 
pada tempatnya 
Peduli lingkungan 
12 
Anak mengikuti kirab 
anak yang lulus al husna 
Menghargai prestasi 
13 
Anak memakai seragam 
yang sesuai 
Disiplin 
14 
Anak tidak membawa 
mainan ke sekolah 
Disiplin 
16 Anak berinfaq Peduli social 
17 
Anak berkata,  
berperilaku sopan 
Toleransi 
18 
Anak mencuci tangan 
dengan sabun 
Bertanggungjawab 
19 
Anak masuk ke kamar 
mandi sesuai gender 
Disiplin 
20 
Anak bersedia bermain, 
berbagi, dan 
berkomunikasi kepada 
teman atau guru 
Toleransi , bersahabat/ 
komunikatif 
21 
Anak mengembalikan alat 
permainan ke tempatnya 
Bertanggungjawab 
22 
Anak makan sendiri dan 
dihabiskan 
Mandiri 
23 
Anak dibiasakan 
mengucapkan terima 
kasih, permisi, tolong dan 
maaf 
Bersahabat/ 
komunikatif 
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No 
Bentuk-Bentuk 
Kegiatan 
Nilai Karakter Yang 
Diajarkan 
24 Anak meminta ijin ketika 
akan melakukan sesuatu 
Disiplin 
25 Anak  mengikuti kegiatan 
belajar dengan tertib 
Disiplin 
26 Anak berbicara pelan di 
kelas 
Tolernasi 
27 Anak bermain secara 
bergantian  
Tolernasi 
28 Anak mau membantu 
teman atau guru  
Tolernasi 
29 
Anak mau berbagi bekal 
ataupun sedekah  
 
Tolernasi 
30 
Anak sabar menunggu 
giliran mengambil alas 
makan 
Toleransi 
 
31 
Anak bersedia memimpin 
doa sebelum makan  
Kerja keras 
32 
Anak memilih kegiatan 
belajar sesuai pilihan  
Demokratis 
33 
Anak memakai kaos kaki, 
sepatu dan melepasnya 
sendiri 
Mandiri 
34 
Anak menyebutkan hadist 
kasih sayang 
Cinta damai 
36 
Anak berkunjung ke 
pusat sumber belajar 
Gemar membaca 
 
1.2. Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang 
dilakukan saat itu juga dimana terjadi suatu kejadian. 
Ketika kejadian yang tidak diinginkan terjadi, guru akan 
langsung mengingatkan anak.  
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Tabel Bentuk Kegiatan Spontan 
No Bentuk-Bentuk Kegiatan 
Nilai Karakter 
Yang Diajarkan 
1 
Guru mengingatkan anak 
yang tidak mengucapkan 
salam 
Bersahabat/ 
komunikatif 
2 
Guru mengingatkan anak 
yang tidak berjabat tangan 
dengan pendidik 
Toleransi 
3 
Guru meminta maaf bila 
melakukan kesalahan dan 
mengucapkan maaf ketika 
akan memperingatkan anak 
Bersahabat/ 
komunikatif, 
toleransi 
4 
Guru mengingatkan anak 
untuk mencuci tangan 
sebelum makan  
Bertanggungjawab 
pada diri sendiri 
5 
Guru mengingatkan anak 
untuk mau berbagi kepada 
teman 
Toleransi 
6 
Guru mengingatkan anak 
untuk menjaga, menyayangi 
teman 
Cinta damai 
7 
Guru mengingatkan anak 
untuk bertanggungjawab 
merapikan mainannya 
Bertanggungjawab 
9 
Guru mengingatkan anak 
untuk meminta maaf ketika 
salah 
Toleransi, 
bertanggungjawab 
10 
Guru mengingatkan anak 
untuk bersungguh-sungguh 
dalam belajar 
Kerja keras 
11 Guru mengingatkan anak 
untuk makan sendiri 
Mandiri 
12 
Guru mengingatkan anak 
untuk menyelesaikan 
tugasnya 
Bertanggungjawab 
13 Guru mengingatkan anak 
yang tidak tertib di kelas 
Disiplin 
14 
Guru mengingatkan anak 
didik untuk datang sekolah 
tepat waktu 
Disiplin 
15 Guru mengingatkan anak 
didik untuk menutup aurat 
Tanggungjawab 
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1.3. Kegiatan keteladanan 
Kegiatan keteladanan merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan cara pemberian contoh dari lingkungan 
dan warga sekolah terutama pendidik kepada anak agar 
anak meniru apa yang dicontohkan. Dalam keteladanan, 
keseharian guru harus sesuai peraturan sekolah. 
Keteladanan memerlukan keseriusan dan kesepakatan 
dalam satu hal, dalam artian perilaku guru harus seiya 
sekata. 
Tabel Bentuk Kegiatan Keteladanan 
No Bentuk-Bentuk Kegiatan 
Nilai Karakter Yang 
Diajarkan 
1 
Guru berpakaian rapi dan 
menutup aurat 
Disiplin 
2 
Guru berkata sopan dan 
menyenangkan 
Bersahabat/ 
komunikatif 
3 
Guru menagajak anak 
berdoa sebelum belajar 
Religius 
4 
Guru melakukan murojaah 
surat 
Religius 
5 
Guru melakukan murojaah 
hadis 
Religius 
6 
Guru membuang sampah 
pada tempatnya 
Peduli lingkungan 
7 
Guru mengucapkan terima 
kasih, maaf dan minta 
tolong 
Bersahabat/ 
komunikatif 
8 Guru menepati janji Bertanggungjawab 
9 Guru tidak berkata bohong Jujur 
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No Bentuk-Bentuk Kegiatan 
Nilai Karakter Yang 
Diajarkan 
10 
Guru datang ke sekolah 
tepat waktu 
Disiplin 
11 
Guru memberikan 
perlakuan yang adil kepada 
anak 
Cinta damai 
13 
Guru mengambil sampah 
yang berserakan 
Peduli lingkungan 
14 
Guru mengajak anak 
berkomunikasi dengan baik 
Bersahabat/ 
komunikatif 
15 
Guru memberikan motivasi 
kepada anak 
Bersahabat/ 
komunikatif 
16 Guru mengikuti lomba  Kerja keras 
17 
Guru membuat hiasan kelas 
dan sekolah  
Kreatifitas 
 
1.4. Budaya sekolah 
Budaya sekolah adalah suatu iklim ataupun kondisi 
tertentu yang sudah berkembang menjadi bagian dasar 
suatu sekolah. Budaya sekolah mempunyai peran yang 
menonjol dalam pembentukan karakter sekolah karena 
budaya sekolah menampilkan perilaku warga sekolah pada 
umumnya yang dimana perilaku yang ada tersebut dapat 
diimitasi oleh anak didik. 
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Tabel Bentuk Budaya Sekolah 
No Bentuk-Bentuk Kegiatan 
Nilai Karakter Yang 
Diajarkan 
1 
Menjaga kelas agar dalam 
kondisi bersih dan rapi 
Peduli lingkungan  
2 
Menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah 
Peduli lingkungan 
3 
Menjaga kebersihan toilet, 
wash tafel 
Peduli lingkungan 
4 
Penempatan barang pada 
tempatnya (tas, helm, 
sepatu, tempat minum) 
Peduli lingkungan  
5 
Menyediakan sumber 
bacaan dan belajar bagi 
anak 
Gemar membaca 
6 
Pembedaan toilet laki-laki 
dan perempuan 
Disiplin  
7 
Penyediaan bak sampah 
yang tertutup dan sesuai 
jenis 
Peduli lingkungan  
8 
Keramahan dan kesopanan 
warga sekolah 
Bersahabat/ 
komunikatif, toleransi  
9 Kerjasama warga sekolah Cinta damai  
10 
Tanggungjawab warga 
sekolah 
Tanggungjawab  
 
Semua bentuk kegiatan yang ada tersebut sudah cukup baik 
karena sudah mencangkup 18 nilai-nilai karakter yang ada. Selain 
itu bentuk kegiatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
tersebut juga sangat variatif. 
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2) Strategi pendidikan karakter  
Strategi pendidikan karakter anak usia dini yang digunakan 
oleh guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru sudah cukup baik. Hal 
tersebut dibuktikan dengan adanya usaha guru untuk melihat, 
mengetahui, dan menyesuaikan karakteristik dasar yang dimiliki 
setiap anak. Sehingga guru mengetahui dengan baik bagaimana 
cara mengajarkan nilai-nilai karakter pada setiap anak. 
Guru TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru mengajarkan nilai-
nilai karakter dengan sentuhan cinta dan kasih sayang, 
menumbuhkan rasa empati anak dengan dialog ringan yang 
mencoba menempatkan anak pada posisi tertentu, menggunakan 
pembiasaan untuk membentuk karakter, menumbuhkan isnting 
berperilaku baik dengan pemberian reward dan punishment, 
mengingat-ingat nilai kebaikan yang dilakukan dan juga 
menegakkan disiplin dalam setiap kegiatan, serta menggunakan 
media tempelan dan gantungan yang mengandung pesan nilai-nilai 
karakter kepada anak mengingat anak masih belajar dari hal konkrit 
dan dalam tahap imitasi (meniru).  
Adapun secara lebih rinci terkait strategi yang digunakan 
dalam pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
yaitu: 
a) Menciptakan kasih sayang yang dapat membuat anak merasa 
nyaman. Hal ini bertujuan untuk memudahkan guru 
122 
 
 
mentransfer pengetahuan dan juga memudahkan anak 
menerima hal-hal yang diajarkan oleh guru. Rasa sayang guru 
ditunjukkan melalui penerimaan guru terhadap anak dengan 
berbagai karakteristiknya. Rasa sayang guru juga ditunjukkan 
dengan menghargai potensi yang dimiliki masing-masing anak 
tanpa membandingkan antara anak satu dengan lainnya yang 
kemudian diiringi dengan permberian rangsangan yang tepat 
bagi perkembangan anak.  
b) Guru memberikan pengertian pentingnya melakukan sesuatu 
atas dasar cinta. Hal ini dilakukan untuk menstimulasi anak 
agar senantiasa berbuat atas dasar nuraninya dan juga disertai 
dengan keikhlasan. Anak usia dini masih susah untuk diajarkan 
ikhlas maka dari itu guru mengajarkan pentingnya cinta, 
karena ketika anak mencintai sesuatu secara otomatis mereka 
akan melakukan apapun untuk yang dicintainya. Misalnya 
ketika bermain anak bersedia membereskan mainannya dan 
ketika anak membawa bekal, anak mau berbagi kepada 
temannya. Pendidikan pentingnya cinta juga dilakukan guru 
dengan memberikan cerita tentang agama Islam yang 
menjunjung tinggi cinta dan pengorbanan. Guru 
mengajarkannya dengan kisah keteladanan Nabi Muhammad 
yang tetap berdakwah meskipun banyak rintangan. Pentingnya 
pengertian cinta yang diberikan guru diharapkan dapat menjadi 
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teladan bagi anak untuk memiliki rasa cinta damai yang 
dimana anak mampu bersikap, berkata, dan berbuat sesuatu 
yang menyenangkan bagi orang yang ada di sekitarnya dan 
juga bagi lingkungannya. 
c) Guru mengajak anak merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
Kegiatan ini bertujuan agar anak memiliki kepekaan dan rasa 
empati terhadap sesamanya. Rasa empati ini diharapkan dapat 
menumbuhkan kepedulian anak baik peduli terhadap 
lingkungan maupun peduli sosial. 
d) Guru mengingatkan anak akan pentingnya rasa sayang antar 
anggota keluarga dan memperluas rasa sayang kepada sesama. 
Hal ini dimaksudkan agar anak senantiasa memiliki sikap 
penyayang kepada setiap orang. Lebih-lebih jika sikap 
penyayangnya ditambahi dengan tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerjasama dengan orang lain. Sehingga dengan demikian 
anak dapat memiliki karakter bersahabat dan komunikatif 
dengan siapa saja. 
e) Guru menggunakan metode pembiasaan untuk membiasakan 
anak melakukan sesuatu yang baik sesuai apa yang sudah guru 
programkan. Misalnya guru membiasakan anak berkata sopan, 
guru membiasakan anak meletakkan sesuatu pada tempatnya, 
guru membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya, 
124 
 
 
guru membiasakan anak mau bekerjasama dengan teman, guru 
membiasakan anak untuk bertanggungjawab atas tugas ataupun 
hal lainnya, guru membiasakan anak menyukai buku dan lain 
sebagainya. 
f) Guru menumbuhkan insting berperilaku baik kepada anak, 
sehingga ketika anak tidak melakukan kegiatan baik tersebut 
anak merasa bersalah dan menyesalinya. Untuk menumbuhkan 
insting berperilaku baik ini, guru biasanya menyertainya 
dengan reward dan punishmen, karena walau bagaimanapun 
anak usia dini masih membutuhkan penguatan atas 
perilakunya. Misalnya anak yang datang tepat waktu, bersedia 
berinfaq, beroda dan murojaah dengan sungguh-sungguh akan 
mendapat tiga bintang. Sehingga anak berlomba-lomba untuk 
melakukan hal tersebut dengan baik.  
g) Adanya tempelan-tempelan yang dilakukan guru. Tempelan ini 
bertujuan agar anak mudah dalam belajar dari lingkungannya 
karena anak juga masih belajar dari hal-hal konkrit. Adapun 
bentuk tempelannya seperti tempelan hadits, cara mencuci 
tangan dengan baik dan benar agar anak terbiasa hidup sehat. 
Tempelan gambar presiden dan wapres agar anak memiliki 
kecintaan terhadap tanah air, tempelan lafadz Allah dan 
Muhammad agar anak memiliki kecintaan akan Tuhan dan 
Rasulnya (religius). Tempelan bacaan salam, bacaan 
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basmallah, dan bacaan hamdallah agar anak terbiasa bertutur 
kata baik. Tempelan anjuran menjaga bumi agar anak memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan, tempelan hasil karya anak 
agar anak merasa bangga akan hasil karyanya. Tempelan foto 
kegiatan, tempelan kata bijak dari Buya Hamka adalah bentuk 
publikasi dan edukasi untuk orang tua. Tempelan-tempelan itu 
ada yang berjangka waktu setahun, bulanan, atau juga 
mingguan tergantung manfaat dan tujuannya.  
h) Guru memberikan reward dan punishment sebagai bentuk 
penguatan kepada anak. Adanya reward bertujuan untuk 
memotivasi anak untuk meningkatkan perilaku baik yang 
sudah dilakukannya sedangkan punishmentnya bertujuan agar 
anak jera dan termotivasi untuk berbuat baik. Reward bisa 
berbentuk bintang, acungan jempol, gambar anak tersenyum, 
gambar kupu yang diisi nomor absen anak-anak, bingkisan, 
ucapan terimakasih. Sedangkan punishment berupa gambar 
anak menangis, gambar ulat beserta nomor absen anak yang 
tidak solih hari itu, dan jempol terbalik. Dalam memberikan 
punishment, guru menggunakan bentuk kegiatan yang 
mendidik. 
i) Guru mengajak anak mengingat nilai kebaikan yang sudah 
dilakukan. Misalnya hari itu anak belajar menebalkan dan 
mewarnai, bagi anak yang sudah selesai boleh bermain maka 
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anak harus menyelesaikan tugasnya dengan baik dulu sebelum 
bermain. Hal itu dilakukan guru untuk melatih anak agar 
bertanggungjawab atas tugasnya dan juga bersungguh-sungguh 
dalam menyelesaikan tugasnya. Setelah kegiatan belajar 
selesai, guru mereview kegiatan hari itu dan nilai kebaikan 
yang dilakukan.  
j) Guru menegakkan disiplin dan melakukan pembiasaan. Guru 
senantiasa menegakkan disiplin di setiap kegiatan sekolah 
sejak anak datang hingga pulang sekolah. Disiplin ini 
bertujuan agar anak menaati segala aturan yang ada di sekolah 
sehingga kelak anak mampu menaati aturan ataupun norma 
yang ada di masyarakat.  
Selain itu, pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru terlaksana tanpa adanya pengurangan muatan 
koginitif pada pembelajaran anak. Hal ini dikarenakan guru TK 
Islam Al-Azhar 28 Solo Baru menyadari bahwa kognitif, afekstif, 
dan psikomotor tidak dapat dikurangi salah satu muatannya karena 
ketiganya saling berhubungan sehingga pelaksanaan pendidikan 
karakter tetap berjalan seiring dengan kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Sebagai contohnya, anak usia dini diajarkan nilai karakter 
“tanggungjawab”, kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan 
seperti mengerjakan LKS atau membereskan mainan setelah selesai 
bermain. 
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3) Metode Pendidikan Karakter Di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru  
Penggunaan metode tertentu dalam pendidikan karakter anak 
usia dini dinilai dapat memberikan pengaruh bagi kesuksesan 
pendidikan karakter. Adapun metode pendidikan karakter pada 
anak usia dini di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru sudah baik 
karena menggunakan metode-metode yang sesuai dengan usia anak 
dan juga metode yang digunakan dalam pembelajaran anak usia 
dini. Hal tersebut dibuktikan dengan penggunaan metode 
keteladanan, pembiasaan, bercerita, field trip, tempelan atau 
gantungan, asmaul husna, bermain peran.  
Secara lebih rinci terkait metode yang digunakan oleh guru 
TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru dalam pendidikan karakter yaitu: 
a) Guru menggunakan metode keteladanan. Keteladanan 
merupakan metode dimana ada pemberian contoh yang baik 
dan benar dari seorang guru kepada murid mulai dari 
perkataan, perbuatan, dan tingkah laku. Adapun contoh 
keteladanan yaitu: guru berpakaian rapi dan menutup aurat, 
guru berjilbab sesuai syariat, guru perempuan menggunakan 
legging, guru bertutur kata sopan dan ramah, guru membuang 
sampah pada tempatnya, guru meletakkan barang sesuai 
tempatnya, guru bersahabat dan komunikatif kepada anak 
didik. 
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b) Guru menggunakan metode pembiasaan. Kegiatan pembiasaan 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang 
dalam kurun waktu tertentu missalnya: cuci tangan dengan 
sabun, antri, mengucap salam saat masuk dan keluar kelas, 
meletakkan barang pada tempatnya (sepatu, tas, tempat 
minum), membuang sampah sesuai jenisnya, menghormati 
orang tua, mau membantu, bertutur kata yang sopan.  
c) Guru menggunakan metode bercerita. Metode bercerita adalah 
metode yang menggunakan kisah seseorang atau tokoh lainnya 
yang dimana di dalamnya berisi nasihat ataupun petuah untuk 
pendengarnya. Adapun cerita yang digunakan oleh guru TK 
Islam Al-Azhar 28 Solo Baru seperti cerita siroh nabi, cerita 
tokoh-tokoh besar Negara Indonesia, atau cerita pengalaman 
sendiri. 
d) Guru menggunakan metode field trip. Metode field trip hampir 
sama dengan metode karyawisata akan tetapi field trip lebih ke 
arah anak melakukan suatu perjalanan ke tempat tertentu untuk 
belajar dan mendapatkan pengalaman langsung. Misalnya: 
field trip ke kebun, field trip ke kantor pemadam kebakaran, 
field trip ke kantor polisi. 
e) Guru menggunakan tempelan dan gantungan. Tempelan dan 
gantungan adalah sesuatu yang tertempel dan menggantung 
yang mudah dilihat siapa saja terutama mudah dilihat anak 
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didik. Tempelan dan gantungan memudahkan guru dalam 
memberikan edukasi pendidikan karakter karena dengan 
adanya tempelan dan gantungan memungkinkan anak belajar 
langsung melalui hal-hal konkrit. Hal tersebut tentunya juga 
memudahkan guru dalam membentuk karakter anak karena 
anak belajar dari apa yang dia lihat. Sesuatu yang dilihatnya 
akan diingat dan dipraktikannya dalam kehidupan. Adapun 
contoh tempelan yaitu: tempelan tata tertib, tempelan bacaan 
salam, tempelan lambang-lambang Negara, tempelan lafadz 
Allah dan Muhammad, tempelan ajakan menjaga bumi, 
tempelan cara mencuci tangan, tempelan hasil karya anak, 
tempelan foto kegiatan anak, tempelan, kata bijak Buya 
Hamka. Sedangkan gantungan yang digunakan seperti 
gantungan menyiram bunga, gantungan banner memasuki 
kawasan berbusana muslim, gantungan hiasan. 
f) Guru menggunakan asmaul husna. Asmaul husna adalah nama-
nama yang baik bagi Allah dan yang melambangkan sifat yang 
dimiliki Allah. Misalnya Allah maha Melihat, melalui sifat 
tersebut guru dapat mengajarkan kepada anak untuk menjadi 
pribadi yang jujur karena Allah maha melihat dan maha 
mengetahui.  
g) Guru menggunakan metode bermain peran. Metode bermain 
peran merupakan sebuah metode dimana anak berpura-pura 
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menjadi sosok orang lain. Bermain peran dapat digunakan 
untuk mengajarkan karakter kepada anak. Misalnya anak 
bermain peran “pergi ke dokter” maka di situ anak dapat 
melakukan hal-hal yang biasanya dilakukan di rumah sakit 
seperti berpura-pura antri, duduk sopan menunggu giliran, 
mengucapkan salam sebelum masuk ruangan, mengucapkan 
terima kasih setelah diperiksa. 
Pada hakikatnya TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
menggunakan semua metode yang ada dalam pembelajaran 
karakter anak usia dini, hanya saja pada praktiknya guru lebih 
menekankan pada penggunaan metode keteladanan dan 
pembiasaan karena memang kedua metode tersebut yang lebih 
banyak efeknya kepada anak. Keteladanan yang dilakukan guru 
akan menjadi sesuatu yang mudah diimitas oleh anak karena 
memang anak usia dini berada pada masa meniru. Sedangkan 
pembiasaan yang rutin dilakukan anak usia dini akan membentuk 
karakter anak. 
c. Evaluasi Pendidikan Karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru 
Baki Sukoharjo 
Setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada evaluasi atau penilaian 
begitu juga dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Penilaian 
pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru kurang baik. 
Hal tersebut dikarenakan terkadang masih ada guru yang setelah selesai 
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kegiatan belajar mengajar tidak langsung membuat penilaian terhadap 
perkembangan anak. Perilaku guru tersebut dikhawatirkan dapat 
menyebabkan kesalahan dalam evaluasi perkembangan peserta didik 
yang menyebabkan ketidakvalidan saat pelaporan hasil evaluasi. 
Penilaian pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru dijadikan satu dengan penilaian pembelajarn biasa. Penilaian yang 
ada mengacu pada RPPH hari tersebut. Penilaian diambil selama proses 
pembelajaran baik di kelas ataupun diluar kelas melalui serangkaian 
pengamatan oleh guru. Adapun pencatatan penilaian harian anak 
dilakukan guru setelah anak pulang sekolah. Penilaian harian tersebut 
kemudian dikumpulkan sebagai bahan evaluasi selama satu term yang 
kemudian akan dilaporkan guru ke orang tua. 
Jenis penilaian yang digunakan di TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru yaitu melalui pengamatan terhadap peserta didik, penugasan 
(pemberian tugas), unjuk kerja, anekdote, percakapan, portofolio.  
TK Islam Al-Azhar  dalam setiap harinya memberikan laporan 
kepada orang tua terkait belajar anak dalam setiap harinya dengan cara 
memberikan buku penghubung. Hal ini dilakukan agar orang tua 
mengetahui perilaku anak ketika di sekolah. Selain itu buku 
penghubung ini juga digunakan sebagai bentuk laporan orang tua 
kepada guru terkait perilaku anak selama di rumah. Sehingga dengan 
begitu diharapkan terjadi kesinambungan antara apa yang diajarkan di 
sekolah dan di rumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru dapat 
disimpulkan bahwasannya pendidikan karakter dilaksanakan secara 
terintegrasi dalam pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum 
pengembangan pribadi muslim (KP2M) atau akhlakul karimah. Pembelajaran 
yang diterpakan menggunakan pendekatan kelas yang berpusat pada anak 
(Student Centered Classroom) dan menghargai kecerdasan majemuk 
(multiple intelligence). Adapun tahapan pelaksanaan pendidikan karakter 
sendiri sama halnya dengan pembelajaran biasa yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan melalui penentuan tema 
pembelajaran, penentuan indikator yang sesuai, pemilihan nilai-nilai karakter 
yang akan diajarkan, dan kompetensi dasar yang menjadi target yang 
kemudian dijabarkan dalam RPPM dan RPPH yang diimplementasikan dalam 
berbagai kegiatan. Kegiatan yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru yaitu kegiatan terprogram dan 
kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan terdiri dari kegiatan rutin, 
kegiatan spontan, kegiatan keteladanan, dan kegiatan pengkondisian atau 
budaya lembaga. Pada tahap evaluasi atau penilaiannya, pendidikan karakter 
di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru dilakukan melalui penilaian harian yang 
diambil dari hasil pengamatan guru terhadap anak, penugasan (pemberian 
tugas), unjuk kerja, anecdote, percakapan, dan portofolio. 
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B. Saran 
Secara umum pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru sudah terlaksana dengan sangat baik, namun begitu ada 
beberapa saran yang peneliti berikan yaitu:  
1. Dari segi perencanaan, perencanaan pendidikan karakter sudah dilakukan 
dengan baik dan sesuai dengan SOP perencanaan pembelajaran. 
2. Dari segi pelaksanaan pendidikan karakter sudah cukup baik karena sudah 
terorganisir dan juga diimbangi dengan penggunaan strategi serta metode 
yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Akan tetapi pelaksanaan 
pendidikan karakter akan lebih baik lagi jika penanaman nilai cinta tanah 
air ataupun semangat kebangsaan lebih ditampilkan. Anak-anak juga 
sebisa mungkin dikenalkan dengan lagu-lagu kebangsaan atau hal-hal yang 
berhubungan dengan Negara.  
3. Dari segi evaluasi sudah baik akan tetapi perlu diperbaiki lagi dalam hal 
pencatatan hasil perkembangan anak karena dalam hal ini masih dijumpai 
ada guru yang tidak langsung memberikan penilaian di hari itu juga. 
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Pedoman Observasi Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru 
Hari/ tanggal : 
Tempat : 
Waktu : 
Sumber : 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan pembelajaran:  
a. kegiatan awal, 
b. kegiatan inti 
c. kegiatan istirahat 
d. kegiatan akhir  
 
2 Metode yang digunakan  
3 Model pembelajaran  
4 Evaluasi  
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Pedoman wawancara Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru 
a. Kategori  : pembelajaran pendidikan karakter 
b. Sub kategori : strategi pendidikan karakter 
c. Subjek  : guru utama, guru pendamping 
d. Waktu  : 
e. Jenis  : 
No Tema Pertanyaan 
1 Pembelajaran 
pendidikan karakter 
 
 
 
 
1. Apakah ketika pembelajaran, guru menciptakan suasana 
penuh dengan kasih sayang? 
Ya, alasannya 
Tidak 
2. Apakah ketika pembelajaran, guru bersedia menerima anak 
sebagaimana adanya dan menghargai potensi anak? 
Ya, alasannya 
Tidak 
3. Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan 
rangsangan-rangsangan yang kaya bagi semua 
perkembangan anak? 
Ya, alasannya 
Tidak 
4. Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan pentingnya 
“cinta” ketika melakukan sesuatu? 
Ya, alasannya 
Tidak  
5. Apakah guru mengajarkan bahwa ketika melakukan 
sesuatu atas dasar keikhlasan bukan karena timbal balik? 
Ya, alasannya 
Tidak 
6. Apakah guru mengajarkan nilai-nilai agama yang 
menjunjung tinggi cinta dan pengorbanan? 
Ya, alasannya 
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No Tema Pertanyaan 
  7. Apakah guru mengingatkan akan pentingnya rasa sayang 
kepada anggota keluarga dan juga teman, guru? 
Ya, alasannya 
Tidak 
8. Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam 
mengajarkan kebaikan ataupun hal-hal positif? 
Ya, alasannya 
Tidak 
9. Apakah dalam pendidikan karakter, guru menekankan agar 
anak terbiasa berperilaku baik? 
Ya, alasannya  
Tidak  
10. Apakah dalam pendidikan karakter, guru mengurangi hal-
hal yang berbasis pada kognitif dan menambahkan muatan 
pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
11. Apakah dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
menggunakan poster, spanduk, dan hal lainnya yang berisi 
nilai-nilai kebajikan? 
Ya, alasannya 
Tidak  
12. Apakah guru memberikan pujian dan hadiah dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
13. Apakah guru mengajak anak mengingat nilai-nilai kebaikan 
dalam pembelajaran karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
14. Apakah guru menegakkan kedisiplinan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
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No Tema Pertanyaan 
  15. Apakah guru menggunakan pelatihan, introduksi di dalam 
kelas, atau sambutan kepala sekolah dalam pendidikan 
karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
 
a. Kategori  : pembelajaran pendidikan karakter 
b. Sub kategori : metode pendidikan karakter 
c. Subjek  : guru utama, guru pendamping 
d. Waktu  : 
e. Jenis  : 
No Tema Pertanyaan 
1 Bentuk metode 
pembelajaran 
pendidikan 
karakter 
1. Apakah guru menggunakan metode keteladanan dalam 
pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
2. Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam 
pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
3. Apakah guru menggunakan metode bercerita dalam 
pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak 
4. Apakah guru menggunakan metode karyawisata dalam 
pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
Tidak  
5. Apakah guru menggunakan tempelan dan gantungan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
Ya, alasannya 
6. Apakah guru menggunakan asmaul husna dalam pendidikan 
karakter? 
Ya, alasannya 
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a. Kategori  : pelaksanaan pendidikan karakter 
b. Sub kategori : pendidikan karakter secara umum 
c. Subjek  : kepala sekolah 
d. Waktu  : 
e. Jenis  : 
Pertanyaan 
1. Bagaimana sejarah berdirinya KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
2. Apa Visi misi KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
3. Berapa jumlah guru, siswa, karyawan, kelas, sarpras di KB-TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru? 
4. Bagaimana sistem penerimaan siswa baru di KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
5. Apa kurikulum yang digunakan di KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
6. Bagaimana konsep pendidikan karakter di KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
7. Apa alasan adanya pendidikan karakter di KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
8. Bagaimana peran guru dalam pendidikan karakter KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo 
Baru? 
9. Peran ortu dan komite dalam pendidikan karakter di KB-TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru? 
10. Apa saja nilai-nilai yang diterapkan dalam pendidikan karakter di KB-TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru? 
11. Strategi apa yang digunakan dalam pendidikan karakter KB-TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru? 
12. Apa metode yang digunakan dalam pendidikan karakter KB-TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru?  
13. Apa saja media yang digunakan dalam pendidikan karakter KB-TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru? 
14. Apa factor yang mendukung dalam pendidikan karakter KB-TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru? 
15. Apa factor penghambat dalam pendidikan karakter di KB-TK Islam Al-Azhar 28 
Solo Baru? 
16. Bagaimana cara menangani hambatan dalam pendidikan karakter di KB-TK Islam 
Al-Azhar 28 Solo Baru? 
17. Bagaimana sistem evaluasi dalam pendidikan karakter di KB-TK Islam Al-Azhar 
28 Solo Baru? 
18. Bagaimana proses awal penerapan pendidikan karakter di di KB-TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru? 
19. Apa saja kegiatan yang menjadi kegiatan penanaman karakter di KB-TK Islam Al-
Azhar 28 Solo Baru? 
20. Bagaimana seting kelas di KB-TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru? 
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Pedoman Dokumentasi Perangkat Pembelajaran Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru 
No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1 Kurikulum    
2 Rppm    
3 RPPH    
4 Penilaian    
5 Sarana dan prasarana    
 
Pedoman Data Peserta Didik dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter di 
TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru 
No Kelas 
Jumlah Murid 
Keterangan 
Putra Putri 
1     
 
Pedoman Sumber Daya Manusia dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter 
di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru 
No Nama Jenis kelamin lulusan Jabatan 
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Pedoman Dokumentasi Sarana Dan Prasarana Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru 
No Komponen Dokumentasi 
Keterangan 
Jumlah 
  Deskripsi 
Ada Tidak 
1 Kelas     
2 Kantor     
3 KM     
4 Perpustakaan      
5 Halaman     
6 Ape indoor     
7 Ape outdoor     
8 UKS     
9 TU     
10 Gudang     
11 Parkir     
12 Papan pengumuman     
13 Tempat cuci tangan     
14 Aula     
15 Mushola     
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Kode  : 01     Ruang  : TK A1  Hari, tanggal : Senin, 20 Maret 2017 
Informan : ibu Hesti, ibu Olive   Waktu : 07.30-selesai 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan 
pembelajaran:  
b. kegiatan awal 
Guru datang ke sekolah lebih awal dan berpakaian rapi. Lalu, anak-anak datang berpakaian seragam rapi. 
Anak perempuan memakai legging sebagai dalaman. Sesampai di kelas, anak melepas sepatu, masuk kelas dengan 
salam dan berjabat tangan dengan guru. Setelah itu anak meletakkan tas di rak masing-masing. Sambil menunggu 
waktu ikrar, anak bermain bersama temannya dan juga bercakap-cakap dengan guru. Tepat jam 08.00 ikrar dimulai. 
Ikrar di adakan di teras kelas karena hujan. Anak-anak berbaris sesuai kelasnya. Kegiatan ikrar diawali dengan 
membaca basamalah, syahadat dan doa sebelum belajar. Bacaan ikrar itu disuarakan beserta artinya. Setelah ikrar ada 
kirab keliling komplek Al Azhar karena ada anak yang lulus al husna. Anak yang lulus al husna berdiri di depan 
kemudian didoakan oleh orang tua ataupun gurunya. Setelah itu anak duduk di tandu, dilanjutkan dengan pemberian 
hadiah. 
Selesai kirab, anak kelas A1 mengikuti lomba memakai kaos kaki dan sepatu. Anak-anak yang dapat memakai 
kaos kaki dan sepatu dengan benar dan cepat dipanggil berdiri di depan. Guru dan anak bertepuk tangan memuji anak-
anak yang berhasil. Guru juga membimbing anak yang belum bisa dan juga memberikan penguatan kepada anak. 
Selesai lomba, anak-anak melepas kembali sepatu dan kaos kaki kemudian anak mengikuti cek kebersihan oleh Ibu 
Olive.  Cek kebersihan meliputi kuku, rambut, gigi, telinga. Setelah selesai, anak-anak masuk ke kelas dengan 
mengucap salam. Disamping pintu, Ibu Hesti berdiri mengingatkan agar mengucapkan salam ketika masuk kelas. 
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  Pembelajaran dibuka dengan salam, bernyanyi nama-nama hari, bertanya kabar, dan doa. Ketika berdoa Yafar 
tengak-tengok dan Ibu Hesti mengingatkan Yafar bahwa ketika berdoa Yafar harus sungguh-sungguh karena berdoa 
itu kita meminta kepada Allah. Selesai doa kemudian pencatatan infaq anak-anak. Anak yang infaq, nomor absennya 
ditulis di gambar sebuah tas besar oleh Ibu Hesti. Kotak infaq sudah ada di kelas dan anak ketika datang anak 
memasukkan uang infaq. Di sana guru tidak menyuruh anak infaq akan tetapi bu guru langsung memasukkan infaq di 
kotak.  
Setelah itu dilanjutkan murojaah. Murojaah surat at tin, al-alaq, al qodar dan al bayyinah. Sedangkan haditsnya 
hadis larangan marah, hadis kasih sayang, hadis menuntut ilmu, hadis anjuran berbicara baik atau diam, hadis larangan 
menunda pekerjaan, dan hadis larangan minum sambil berdiri. Anak yang murojaah dengan baik akan ditulis nomor 
absennya di gambar bintang. Selesai murojaah kemudian penanggalan. Ibu Hesti bertanya kepada anak-anak, 
“sekarang hari apa teman-teman?, se ?” Ibu Hesti merangsang anak agar menjawabnya. Kemudian Ibu Hesti 
memperlebar arah penanggalan. “se, sa, si, su, so” di setiap bunyi huruf se misalnya Ibu Hesti mengajukan pertanyaan, 
“apa saja yang berawalan se?” begitu seterusnya sampai vocal so. Setelah penanggalan, dilanjutkan presensi. Ibu Hesti 
bertanya “siapa yang hari ini terlambat?” ada beberapa anak yang mengangkat jari dan menyebutkan namanya. Ibu 
Hesti bertanya alasan anak terlambat, setelah itu Ibu Hesti memberikan nasehat kepada anak agar tidak datang 
terlambat lagi. Pada hari itu, Ibu Hesti melakukan apersepsi dengan bertanya kepada anak-anak tentang profesi. Ibu 
Hesti bertanya satu persatu kepada anak tentang profesi orang tuanya. 
 
  
147 
 
No Objek Deskripsi 
 b. kegiatan inti 
 
Guru mengadakan kompetisi membuat menara dari aqua. Disela-sela kompetisi, satu persatu anak akan belajar 
al husna dengan guru khusus. Sebelumnya Ibu Hesti melakukan persiapan seperti penataan bentuk geometri dan aqua. 
Dilanjutkan dengan pengkondisian anak, dan pembagian kelompok menjadi dua yakni kelompok cewek dan cowok, 
anak-anak duduk di pinggir karpet dan Ibu Hesti memberikan contoh untuk membuat menara. Ibu Hesti menjelaskan 
jumlah aqua di baris pertama ada 4, di baris ke dua ada 3,  di baris ke tiga ada dua, dan di baris ke empat ada 1. Aqua 
baris ke dua, ke tiga, dan ke empat diletakkan ditengah-tengah setiap dua aqua. Kompetisi dimulai, Ibu Hesti 
memimpin jalannya kompetisi ini dan Ibu Olive sebagai pencatat score. Untuk bisa menyusun menara, anak-anak 
harus berlari jinjit dari ujung karpet ke ujung karpet satunya. Anak sangat antusias dan kompetisi ini hasilnya imbang. 
 c. kegiatan 
istirahat 
Anak-anak istirahat untuk makan. anak-anak keluar kelas,berbaris dan mencuci tangan. Anak membaca doa 
sebelum ke kamar mandi, antri mengambil sabun dan mencuci tangan dan mengeringkannya. Setelah mencuci tangan, 
anak-anak duduk berbaris di depan kelas untuk membaca doa keluar kamar mandi dan mengambil alas makan, tiket 
mengambil alas makan yakni membaca surat al insyiroh ayat 1. Pembagian alat makan dilakukan oleh anak yang 
bertugas dan anak-anak yang lain tidak boleh memilih alas makanya. Anak yang mendapat alas makan menerima 
dengan tangan kanan dan mengucapkan terima kasih, masuk kelas dengan salam, keluar mengambil kotak makan dan 
duduk di tempat yang ada. Sebelum makan anak-anak berdoa dipimpin oleh temannya, anak yang bertugas memimpin 
doa, mengucapkan selamat makan, dan dibalas ucapan terima kasih  
Selesai makan, anak-anak membawa tempat makannya keluar kelas dan meletakkan ditempat semula. Anak 
kemudian mengambil kaos kaki dan memakainya di tempat yang sudah di sediakan sambil menunggu temannya. 
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 d. kegiatan akhir Setelah selesai semua dan sudah memakai kaos kaki semua, Ibu Olive memulai penutupan pembelajaran pada 
hari itu dengan membaca doa setelah makan, review kegiatan pada hari itu, Ibu Olive juga menanyakan tentang 
perasaan anak, membaca doa penutup majelis, doa keluar kelas, dan doa naik kendaraan lalu permintaan maaf kepada 
anak-anak, anak-anak memaafkan ibu guru dan berterimakasih juga. 
Anak-anak tidak langsung pulang karena ada temannya yang berbagi. Ibu Hesti membimbing anak untuk 
berterima kasih kepada kedua temanya tersebut. Irfan berbagi kue ulang tahun dan juga bingkisan dan  Si A membawa 
bingkisan juga. Keduanya duduk di depan kelas. Sebelum pemotongan kue, Ibu Hesti menjelaskan kepada anak-anak 
bahwasannya Irfan dan Si A ulang tahun dan akan berbagi. Tidak lupa saat itu, Ibu Hesti mengajak anak-anak 
bersyukur atas bertambahnya usia kedua temannya. Kemudian ibu Farida memberikan doa yang kemudian dilanjutkan 
dengan bernyanyi selamat ulang tahun akan tetapi liriknya diganti. Liriknya “anak yang sholeh 3x, lebih utama 2x, 
anak yang pintar 3x, lebih utama 2x. Setelah itu dilakukan pemotongan kue dan pembagian bingkisan oleh 2 anak. 
Semua anak duduk rapi menunggu panggilan. Satu persatu anak-anak maju menerima bingkisan dan  mengucapkan 
terima kasih. Akan tetapi ada beberapa anak yang lupa tidak berterima kasih setelah menerima bingkisan, kemudian 
Ibu Hesti mengingatkan anak untuk berterima kasih. 
2 Metode  Metode keteladanan, metode tanya jawab, metode nyanyian 
3 Model 
pembelajaran 
Pembelajaran model sentra. 
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4 Faktor pendukung 
dan penghambat 
Pendukung: guru menguasai kelas, guru sabar dalam mengelola kelas 
 
Penghambat: Karakteristik anak yang berbeda, ada yang penurut, ada yang aktif.  
5 Cara  mengatasi 
factor penghambat 
Guru menasehati anak dan itu dilakukan secara terus menerus ketika ada anak yang melakukan hal yang tidak sesuai. 
Guru berusaha mengenali anak didiknya dengan sejumlah karakternya. 
6 Evaluasi Review kegiatan pada hari tersebut, penilaian harian 
 
Refleksi field note 01: 
1. Anak meletakkan sesuatu pada tempatnya (sepatu, tas, tempat makan dan minum) dapat melatih disiplin dan tanggungjawab. 
2. Kegiatan ikrar dapat membangun keyakinan anak dan mengajarkan religiusitas  
3. Kirab dilakukan sebagai bentuk penghargaan kepada anak atas prestasinya. 
4. Cek kebersihan bertujuan pengkondisian kebersihan diri. 
5. Lomba melepas dan memakai kaos kaki dilakukan dapat melatih kemandirian anak. 
6. Kompetisi membangun menara dari aqua dapat menstimulus rasa ingin tahu anak dengan melakukan percobaan dan berpikir kreatif. 
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7. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan dapat membangun religiusitas anak. 
8. Mengantri untuk cuci tangan, mengambil makanan merupakan ajang melatih anak agar bersikap toleran. 
9. Mencuci tangan dengan sabun untuk melatih anak menjaga kebersihan. 
10. Mengambil, mengembalikan tempat makan sendiri, dan membersihkan area makan dapat digunakan sebagai latihan kemandirian anak. 
11. Memimpin doa dan membagi alas makan bertujuan untuk melatih anak agar berjiwa pemimpin dan dapat melatih rasa tanggung jawab 
anak. 
12. Berbagi ketika ulang tahun bertujuan untuk menstimulus anak agar memiliki kepedulian social, toleransi dan juga cinta damai kepada 
sesama. 
13. Mengucapkan terima kasih bertujuan untuk membangun toleransi anak. 
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Kode  : 02      Ruang  : TK A1   Hari, tanggal : Selasa, 21 Maret 2017 
Informan : ibu Hesti, ibu Olive   Waktu : 07.30-selesai 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan 
pembelajaran:  
a. kegiatan awal 
Seperti biasanya anak datang, melepas sepatu, masuk kelas dengan salam dan berjabat tangan dengan guru, 
meletakkan tas di rak, bermain atau bercanda dengan teman dan guru sambil menunggu bel. Setelah bel berbunyi 
anak-anak ke lapangan untuk Ikrar. Selesai ikrar dilanjutkan kirab. Selesai kirab, anak-anak berjalan rapi menuju 
kelas. Anak kelas A1 langsung duduk di teras kelas sambil melepas sepatu dan kaos kakinya dan meletakkannya di rak 
sepatu. Satu persatu anak masuk ke kelas sambil mengucapkan salam dan dijawab oleh Ibu Hesti. Di kelas anak-anak 
duduk sesuai kelompoknya (nabi Nuh, Nabi Yunus, Nabi Musa, dan Nabi Ibrahim). Sebelum membuka kelas, Ibu 
Hesti memasukkan infaq dan diikuti oleh beberapa anak. Seperti biasanya, anak yang infaq nomor absennya ditulis. 
Hari itu penguatan bagi sikap anak dengan gambar bintang untuk good child dan ulat untuk bad child.  
Pembelajaran dibuka dengan salam dan presensi. Pada hari itu hanna sekolah lagi setelah beberapa hari izin 
karena kakinya patah. Ibu Hesti menyapa Hanna begitupun dengan anak-anak. Melihat kondisi Hanna yang masih 
dibalut gips, Ibu Hesti mengingatkan anak-anak untuk menjaga Hanna. Ibu Hesti menasehati anak agar berhati-hati 
ketika duduk ataupun berjalan agar tidak mengenai kaki Hanna yang sedang sakit. Setelah itu kemuadian murojaah 
(surat al bayyinah, at tin, dan al qoriah). Saat murojaah ada beberapa anak yang tidak mengikuti murojaah dengan 
baik. Kemudian ibu Hesti menegur dan menasehati anak untuk murojaah dengan baik dan tidak bermain sendiri.  
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 b. kegiatan inti 
 
Kegiatan hari itu berlatih menari persiapan akhirussanah. Ibu hesti mengarahkan anak-anak untuk memakai 
sandal, membawa tempat minum dan berjalan rapi ke lapangan. Anak berlatih menari perang, Ibu Hesti memberikan 
contoh dengan ekspresif. Anak-anak mengikuti setiap gerakan yang ada. Latihan hari itu selama dua putaran dan 
dijeda dengan istirahat. Ibu Hesti menyemangati anak-anak saat berlatih. Setelah selesai manari, anak-anak latihan 
menyanyi. Anak-anak berlatih lagu Gundul-gundul Pacul. Ibu Hesti berdiri di depan untuk mendampingi anak. empat 
anak secara acak maju untuk bernyanyi bersama dan sambung lagu. Ada beberapa anak yang malu untuk maju, ibu 
Hesti memotivasi anak dan mendampingi anak ketika menyanyi dan bertepuk tangan setiap kali anak selesai 
bernyanyi. Setelah semua anak maju, latihan nyanyi selesai dan mengucapkan terima kasih kepada ibu pelatih nyanyi.  
 c. kegiatan 
istirahat 
Anak berdoa sebelum masuk kamar mandi, antri, mengambil sabun, cuci tangan, duduk di teras kelas untuk 
berdoa setelah ke kamar mandi dan antri mengambil alas makan. Setelah itu anak meletakkan alas makan, mengambil 
makan, dan duduk untuk makan. Sebelum makan anak berdoa dipimpin temanya yang bertugas. Teman yang bertugas 
mengucapkan selamat makan dan anak yang lainnya mengucapkan terima kasih. Saat makan ada anak yang menangis 
karena makannanya bercecer. Ibu Hesti mengingatkan anak agar makan dengan tertib dan pelan, tidak menyisakan 
makanan, dan tidak menangis ketika melakukan kesalahan. Saat makan juga, ada anak yang keluar ingusnya, Ibu Hesti 
mengingatkan anak untuk mengelap ingusnya dengan mengambil tisu yang ada di kelas. Anak itu menurut dan 
membersihkan ingusnya lalu membuang tisu di tempat sampah. Selesai makan, anak meletakkan peralatan makan di 
tempatnya, lalu mengambil kaos kaki dan memakainya di tempat yang disediakan.  
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 d. kegiatan akhir Ibu Hesti memimpin anak berdoa setelah makan, mereview kegiatan hari itu, membaca surat al isnyiroh ayat 1-
2, membaca doa keluar kelas, doa naik kendaraan, doa penutup majlis dan terakhir ditutup ucapan salam, terima kasih, 
permohonan maaf oleh Ibu Hesti dan begitupun dengan anak-anak, mereka menjawab salam, berterima kasih kembali,  
memaafkan ibu guru, dan meminta maaf juga kepada ibu guru.  
Hari itu ada anak yang berbagi permen. Saat pembagian permen ada anak yang memilih permen sesuai 
kesukaannya. Ibu Hesti menasehati anak agar tidak pilih-pilih dan menerima apa saja yang diberikan kepadanya. Ibu 
hesti juga menasehati anak untuk bersyukur dan mengucapkan terima kasih kepada anak yang berbagi. Setelah selesai 
pembagian permen, anak-anak memakai sepatu dan menunggu jemputan di lobi. Ibu hesti menemani anak sampai 
anak dijemput dan ketika ada orang tua yang terlambat maka beliau mengajak anak kembali ke kelas.  
2 Metode  Metode keteladanan, pembiasaan, bernyanyi 
3 Model 
pembelajaran 
- 
4 Faktor pendukung 
dan penghambat 
Pendukung: guru telaten, guru ekspresif,  
Penghambat: karakteristik anak yang berbeda, ada yang pemalu ada yang pemberani 
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5 Cara  mengatasi 
faktor penghambat 
Guru mencoba memahami karakteristik setiap anak dan membimbing anak dalam setiap kegiatan. Guru juga 
memberikan pengutan kepada anak 
6 Evaluasi Review, penilaian harian 
 
Refleksi field note 02: 
1. Mengingatkan anak mengucap salam dapat melatih anak agar memiliki jiwa yang bersahabat dan berkomunikasi. 
2. Berinfaq dapat menumbuhkan sikap mau berbagi dan menumbuhkan jiwa yang memiliki kepedulian social  
3. Good child or bad child sebagai bentuk penguatan (reward and punishment) 
4. Menjaga temanya yang sakit dapat menstimulus anak agar mempunyai kepedulian, mau membantu sesama, toleran. 
5. Latihan menari pedang dapat menstimulus anak untuk bekerja keras dan menumbuhkan sikap demokratis karena ketika latihan menari 
dibutuhkan kerjasama yang baik antar teman. 
6. Mengelap ingus dan membuang sampah pada tempatnya merupakan strategi agar anak menjaga kebersihan diri dan anak bertanggung 
jawab pada diri sendiri dan lingkungannya. 
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Kode  : 03     Ruang  : TK A1 
Informan : ibu Hesti, ibu Olive  Waktu : 07.30-selesai  Hari, tanggal : Rabu, 22 Maret 2017 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan pembelajaran: 
a. kegiatan awal  
Seperti biasanya anak datang, melepas sepatu, masuk kelas dengan salam dan berjabat tangan dengan 
guru, meletakkan tas di rak, bermain atau bercanda dengan teman dan guru sambil menunggu bel. Setelah bel 
berbunyi anak-anak ke lapangan untuk Ikrar. Selesai ikrar dilanjutkan senam pinguin bersama. Setelah kegiatan 
senam, anak TK A1 melakukan pemanasan seperti mengangkat satu kaki, bungkuk berdiri, geleng kepala. 
Setelah itu anak kelas A1 langsung berjalan menuju kelas dan duduk di teras kelas sambil melepas sepatu dan 
kaos kakinya lalu meletakkannya di rak. Satu persatu anak masuk ke kelas sambil mengucapkan salam dan 
dijawab oleh Ibu Hesti. Seperti biasanya anka-anak duduk sesuai dengan kelompoknya. Tiba-tiba ada anak yang 
masuk kelas berlari dan tidak sengaja mendorong temannya. Temannya terjatuh dan mengadu kepada Ibu Hesti, 
Ibu Hesti menasihati anak untuk berjalan di kelas bukan berlari. Saat menasihati anak, Ibu Hesti mengucapkan 
kata “mohon maaf”. Ibu Hesti kemudian mengajak anak untuk meminta maaf kepada temannya yang di dorong. 
Kegiatan dibuka dengan salam dan dijawab serentak oleh anak-anak. Guru menyapa hanna yang masuk 
sekolah lagi meskipun kakinya masih sakit. Guru bertanya kabar, berdoa sebelum belajar dan doa ilmu yang 
bermanfaat serta hadis berbicara baik atau diam. Setelah itu dilanjutkan dengan presensi, penanggalan, infaq, 
dan tambahan ayat. Pada hari itu anak-anak belajar surat al insyiroh 1-3.  
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 b. kegiatan inti Anak belajar di sentra persiapan dalam tiga hal yaitu tanya jawab terkait profesi yang dicita-citakan, 
pembacaan siroh nabi, dan membilang benda.  Kegiatan pertama diskusi cita-cita anak saat dewasa. Setelah itu 
dilanjutkan dengan cerita siroh nabi tentang Nabi Ibrahim yang tetap berjuang menegakkan agama Allah dan 
memerangi para penyembah berhala bahkan ayahnya sendiri yang seorang pembuat patung. Selesai cerita 
dilanjutkan kegiatan membilang, anak membilang benda 1-10 melalui tiga bentuk permainan yaitu menunjukkan 
angka sesuai jumlah mata dadu yang muncul, memasukkan bentuk mainan ke piring sesuai angka yang tertera 
pada piring, menjepitkan jepitan pada sisi piring sesuai angka pada piring. Saat belajar ada anak yang tidak 
Keisha mau ke depan, ibu guru memotivasi keisha untuk berani maju dan mengacungkan jempol sebagai tanda 
pujian. Selama pembelajaran ada anak yang berkata kotor, Ibu Hesti sontak menunjukkan jempolnya dengan 
posisi terbalik (bad). Ibu Hesti menasehati anak untuk menjaga lisannya dan berkata yang baik dengan hadis. 
Teman yang lain juga mengingatkan anak untuk beristigfar. Ibu Hesti menuntun anak untuk beristigfar.  
 c. Kegiatan istirahat Anak berdoa sebelum masuk kamar mandi, antri, mengambil sabun, cuci tangan, duduk di teras kelas 
untuk berdoa setelah ke kamar mandi, antri mengambil alas makan, meletakkan alas makan di kelas, mengambil 
makan, dan duduk untuk makan. Sebelum makan anak berdoa dipimpin temanya yang bertugas. Teman yang 
bertugas mengucapkan selamat makan dan anak yang lainnya mengucapkan terima kasih. Ketika makan ada 
beberapa anak membawa makanan sendiri. Saat itu ada anak yang lauknya sosis dan teman lain memintanya. 
Anak tersebut memberikan potongan sosis kepada temannya dan anak yang diberi mengucapkan terima kasih. 
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 d. Kegiatan akhir Anak-anak memakai kaos kaki, duduk sesuai kelompoknya, berdoa setelah makan. Ibu Hesti melakukan 
review kegiatan hari itu. Setelah itu ibu hesti menasehati anak ketika pulang agar mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam. Ibu Hesti juga berpesan kepada anak untuk bobok siang, belajar ngaji, sholat, bobok 
malam tepat waktu dan tidak menyakiti adek ataupun temannya. Setelah itu Ibu Hesti memimpin anak berdoa. 
Pembelajaran ditutup dengan saling memaafkan, berterima kasih, salam, dan berjabat tangan antara guru dan 
murid. 
2 Metode  Metode pembiasaan, keteladanan, demontrasi, tanya jawab, dan cerita 
3 Model pembelajaran Sentra persiapan 
4 Faktor pendukung dan 
penghambat 
Pendukung: Guru kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, guru sabar, guru senantiasa menasehati anak 
Penghambat: karakteristik anak, mood anak. 
5 Cara  mengatasi faktor 
penghambat 
Guru mencoba memahami anak, guru memberikan pengutan dan motivasi kepada anak. 
6 Evaluasi Review, RPPH 
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Refleksi field note 03: 
1. Anak berlari dan jatuh ketika menuju kelas kemudian mengadu kepada guru. Hal itu juga merupakan bentuk demokratis anak karena 
sudah berani menyampaikan pendapatnya. 
2. Guru mengucapkan “mohon maaf”’ saat menasihati anak merupakan bentuk sikap yang bersahabat kepada anak. 
3. Anak duduk di kelas sesuai kelompoknya merupakan bentuk kedisiplinan yang guru ajarkan. 
4. Guru mengajak anak beristigfar karena mengucapkan kata-kata kotor, ini merupakan bentuk guru yang bersahabat dan komunikatif 
kepada anak. 
5. Anak yang membawa bekal dari rumah mau berbagi ketika temannya minta dan itu merupakan bentuk kepedulian anak. 
6. Anak yang membagi alas makan berhak memilih temannya dan anak yang mendapat pembagian alas makan tidak boleh tukar. Hal ini 
bentuk dari kerja keras dan disiplin diri pada anak. 
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Kode  : 04      Ruang  : TK A2 
Informan : IA dan ibu wahyu    Waktu : 07.30-selesai  Hari, tanggal : Senin, 3 April 2017 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan 
pembelajaran: 
a. Kegiatan awal  
Seperti biasanya anak datang, melepas sepatu, masuk kelas dengan salam dan berjabat tangan dengan guru, 
meletakkan tas di rak, bermain atau bercanda dengan teman dan guru sambil menunggu bel. Setelah bel berbunyi 
anak-anak melakukan Ikrar dan dilanjutkan kirab. Selesai kirab, kelas A2 berolahraga sederhana yakni lompat tali 
dan setelah itu anak-anak berjalan rapi menuju kelas. Anak kemudia melepas sepatu dan kaos kaki dan dilanjutkan 
dengan cek kebersihan rutin di hari Senin. Selesai cek kebersihan, anak masuk kelas dan duduk sesuai kelompoknya 
(koki, dokter, guru, polisi). Pembelajaran dibuka dengan salam. Ibu guru mencairkan suasana kelas, bertanya kabar, 
dan presensi. Selanjutnya ibu guru mengajak anak berdoa sebelum belajar, murojaah surat dan hadis. Setelah itu guru 
melakukan apersepsi berupa diskusi dengan tema profesi tentang koki. Guru bertanya “siapa koki itu?, apa tugas koki 
itu?” anak-anak mendengarkan dengan seksama. Ibu guru menjelaskan “koki adalah orang yang bekerja di sebuah 
restaurant, tugasnya memasak, mengantar makanan, melayani tamu” Guru menjelaskan dengan semangat. Guru 
bertanya kepada anak “siapa yang pernah makan di restaurant?” dan ada beberapa anak yang mengangkat tangan 
untuk menjawab. Setelah itu guru masuk ke topik hari itu yakni membuat jus. Guru menasehati anak-anak untuk 
menjaga kesehatan, agar anak-anak sehat maka anak harus hidup sehat. Cara hidup sehat dengan makan makanan 
dan minuman yang bersih, sehat dan bergizi. Ibu guru juga memberikan contoh  minuman sehat yaitu jus jambu. 
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 b. Kegiatan inti Berlatih menari dan membuat jus jambu. Anak berlatih menari menggunakan tongkat dan pita. Mereka 
berlatih selama dua putaran. Saat menari IA memberikan contoh dengan ekspresif dan ibu wahyu mengamati anak-
anaksambil membenarkan gerakan. Selesai latihan menari, anak-anak mengumpulkan perlengkapan ke ibu guru. 
Anak-anak istirahat dan ke dua gurunya mempersiapkan peralatan dalam membuat jus dan sekaligus penataan 
tempat. Satu persatu anak memakai celemek dan topi koki dan siap membuat jus jambu. Semua alat dan bahan sudah 
ada di meja depan dan anak-anak duduk dengan posisi membentuk persegi. IA menjelaskan alat dan bahan dalam 
membuat jus jambu dan dilanjutkan demo membuat jus jambu. Guru tetap berinteraksi dengan anak selam demo. IA 
juga menasehati anak agar berhati-hati dalam memotong jambu karena pisau itu tajam. Selesai  melakukan 
demontrasi maka giliran anak-anak praktik memotong jambu, memasukan gula, air dan membuat jus jambu dengan 
bimbingan ibu guru. Setelah jus jambu selesai dibuat, IA mengajak anak minum jus jambu. Setiap anak mengambil 
jus jambu sebanyak dua sendok. Setelah itu berdoa dan meminum jus jambu. Ada satu anak yang tidak mau karena 
memang tidak suka. Selesai minum jus, IA mengajarkan anak mencuci gelas. Beliau menjelaskan bahwa kepada 
anak supaya memasukkan gelas di baskom pertama untuk menghilangkan sisa jus jambu, menyabuni gelas, 
membilas gelas di baskom kedua dan ketiga, dan menengkurapkan gelas di baskom ke empat 
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 c. Kegiatan 
istirahat 
Anak berdoa sebelum masuk kamar mandi, antri, mengambil sabun, cuci tangan, duduk di teras untuk berdoa 
setelah ke kamar mandi, antri mengambil alas makan, meletakkan alas makan di kelas, mengambil makan, dan duduk 
makan. Sebelum makan anak berdoa dipimpin temanya yang bertugas. Teman yang bertugas mengucapkan selamat 
makan dan dibalas ucapan terima kasih. Selesai makan anak meletakkan tempat makan ke luar kelas. 
 d. Kegiatan akhir Anak memakai kaos kaki, duduk sesuai kelompok, berdoa setelah makan. IA melakukan review, memimpin 
doa. Pembelajaran ditutup dengan salam, permohonan maaf. Anak menjawab salam, memaafkan dan meminta maaf, 
dan mengucapankan terima kasih, mengambil buku penghubung. Setelah itu anak keluar kelas mengucapkan salam, 
memakai sepatu, menunggu jemputan orang tua. Sebelum pulang anak berjabat tangan 
2 Metode  Keteladanan, pembiasaan, demonstrasi, tanya jawab 
3 Model pembelajaran Sentra BAC 
4 Faktor pendukung 
dan penghambat 
Pendukung: Guru kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, guru sabar, guru senantiasa menasehati anak. 
sedangkan penghambatnya: karakteristik anak, mood anak. 
5 Cara  mengatasi 
faktor penghambat 
Guru mencoba memahami anak, guru memberikan pengutan dan motivasi kepada anak. 
6 Evaluasi Review, RPPH 
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Refleksi field note 04: 
1. Guru melepas sepatu dengan duduk dan diikuti oleh anak merupakan bentuk keteladanan guru. 
2. Guru melakukan tanya jawab profesi merupakan bentuk stimulus bagi anak agar memiliki rasa ingin tahu. 
3. Guru mengajak anak membuat jus jambu merupakan bentuk merangsang rasa ingin tahu anak. 
4. Anak diminta memotong jambu merupakan bentuk latihan kemandirian anak dan juga mengasah kreatifitas anak agar ketika memotong 
tangannya tidak teriris. 
5. Guru mengajak anak mengambil jus jambu dua sendok secara urut, merupakan bentuk latihan anak agar disiplin. 
6. Guru mengajari anak untuk mencuci gelas bekas jus dimaksudkan agar anak bertanggung jawab atas apa yang mereka gunakan. 
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Kode  : 05     Ruang  : TK A2 
Informan : IA dan ibu wahyu   Waktu : 07.30-selesai  Hari, tanggal : Selasa, 4 April 2017 
No Objek Deskripsi 
1 Kegitan pembelajaran: 
a. Kegiatan awal 
Seperti biasanya anak datang, melepas sepatu, masuk kelas dengan salam dan berjabat tangan dengan guru, 
meletakkan tas di rak, bermain atau bercanda dengan teman dan guru sambil menunggu bel. Setelah bel berbunyi 
anak-anak ke lapangan untuk Ikrar. Selesai ikrar dilanjutkan kirab. Selesai kirab, kelas A2 melakukan olahraga 
sederhana yakni lompat tali dan setelah itu anak-anak berjalan rapi menuju kelas. Sampai di kelas, anak langsung 
duduk menempatkan diri.  
Pembelajaran dibuka dengan salam, murojaah surat al kafirun, al insyiroh, al quraisy, al lahab, dan surat ad 
dhuha. Ketika murojaah guru mengingatkan anak agar sungguh-sungguh, guru memotivasi anak untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan termasuk dalam murojaah. Hal ini dikarenakan ada anak yang tidak serius mengikuti 
kegiatan murojaah dan malah gojek sendiri padahal anak tersebut belum bisa sehingga teman-teman yang lain 
menertawakannya. Guru mengangkat telunjuk di depan mulut agar  anak-anak untuk diam dan tidak menertawakan 
temanya. Kepada anak yang murojaah dengan baik, ibu guru mengacungkan jempol, ucapan “very good” sebagai 
pujian. Guru tidak hanya menyuruh anak untuk murojaah tetapi guru juga ikut bermurojaah dengan penuh 
semangat.  Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan presensi. Pada hari itu Dita, killa, dan kenzi tidak masuk 
sekolah. Selanjutnya guru mereview terkait topic belajar pada hari senin yaitu membuat jus dan juga terkait koki. 
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 b. Kegiatan inti 
 
Latihan menari untuk akhirus sanah dan belajar konsep tenggelam dan terapung di sentra BAC. Di sentra 
BAC ibu guru meminta anak untuk mencari 3 daun kecil di halaman sekolah. Anak-anak dengan semangat 
memetik daun lalu menunjukkannya pada bu guru. Setelah itu, IA menjelaskan bahwa anak-anak akan belajar 
konsep tenggelam dan terapung. Mula-mula guru menjelaskan konsep tenggelam dan terapung, mengenalkan alat 
dan bahan, dan contoh kepada anak-anak. Guru memasukkan bahan yang ada dan mengamati posisi benda dan 
melakukan ceklis pada lembar kerja. Pembelajaran siang itu lebih ke eksperimen. Selesai melakukan demontrasi, 
satu persatu anak dipanggil dan mengambil lembar kerja yang sudah tersedia, memberi identitas, dan melakukan 
percobaan. Hasil dari percobaan berupa ceklis pada lembar kerja. Dalam kegiatan belajar ini ibu guru banyak 
memberikan pendampingan. 
 c. Kegiatan istirahat Anak berdoa sebelum masuk kamar mandi, antri, mengambil sabun, cuci tangan, duduk di teras kelas untuk 
berdoa setelah ke kamar mandi, antri mengambil alas makan, meletakkan alas makan di kelas, mengambil makan, 
dan duduk untuk makan. Sebelum makan anak berdoa dipimpin temanya yang bertugas. Teman yang bertugas 
mengucapkan selamat makan dan anak yang lainnya mengucapkan terima kasih. Anak makan dengan tenang. 
Selesai makan anak meletakkan tempat makan sambil lapor kepada guru bahwa makanan mereka habis/ tidak. 
 d. Kegiatan akhir Pembelajaran diakhiri dengan murojaah, review, dan doa. Ketika murojaah, sebagian besar anak tidak aktif. 
Ibu guru jengkel dan beliau mengucapkan “mahsyaa Allah”. Ibu guru juga menegur anak untuk murojaah dengan 
baik lagi. 
  
165 
 
No Objek Deskripsi 
  Setelah membaca doa, ibu guru menutup salam dan meminta maaf atas kesalahan hari ini. Anak-anak 
menjawab salam, memaafkan bu guru, meminta maaf kembali, dan juga berterima kasih kepada ibu guru. Untuk 
mencairkan suasana, ibu guru menyanyikan beberapa lagu seperti guruku, kapal laut. Anak merasa senang dan 
meminta bu guru bernyanyi lagi. Anak-anak mengambil buku penghubung, mengambil tas Ibu guru mengantar 
anak-anak menuju lobi. Anak yang sudah dijemput bersalaman dan mengucapkan salam kepada gurunya lalu 
pulang. 
2 Metode  Keteladanan, pembiasaan, demonstrasi, tanya jawab, bernyanyi 
3 Model pembelajaran Sentra BAC 
4 Faktor pendukung dan 
penghambat 
Pendukung: Guru kreatif, guru sabar, guru senantiasa menasehati anak 
Penghambat: karakteristik anak, mood anak. 
5 Cara  mengatasi faktor 
penghambat 
Guru mencoba memahami anak, guru memberikan pengutan dan motivasi kepada anak. 
6 Evaluasi Review, RPPH 
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Refleksi field note 05: 
1. Guru mengajak anak latihan akhirusanah, hal ini juga dapat sebagai media melatih kreatifitas, demokratis anak. 
2. Kegiatan murojaah surat dan hadits dapat digunakan untuk melatih religiusitas anak. 
3. Praktik konsep tenggelam dan terapung merupakan bentuk eksperimen anak agar anak memiliki rasa ingin tahu. 
4. Anak memakai kaos kaki di tempat pemakaian kaos kaki, merupakan salah satu bentuk disipil anak. 
5. Guru mengantarkan anak ke lobi penjemputan, merupakan bentuk tanggung jawab guru atas anak didiknya. 
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Kode  : 06     Ruang  : TK A2 
Informan : IA dan ibu wahyu   Waktu : 07.30-selesai   Hari, tanggal : Rabu, 4 April 2017 
No Objek Deskripsi 
1 Kegiatan 
pembelajaran: 
a. Kegiatan awal  
Seperti biasanya anak datang, melepas sepatu, masuk kelas dengan salam dan berjabat tangan dengan guru, 
meletakkan tas di rak, bermain atau bercanda dengan teman dan guru sambil menunggu bel. Setelah bel berbunyi 
anak-anak ke lapangan untuk Ikrar. Selesai ikrar dilanjutkan senam penguin dan kirab anak yang lulus al husna. 
Selesai kirab anak-anak masuk ke kelas dan duduk sesuai kelompoknya. Pembelajaran di buka dengan salam 
yang semangat dari ibu guru. Selesai salam, ibu guru bertanya kabar anak-anak pagi itu dan juga bertanya siapa anak 
yang datang terlambat. Setelah bercakap-cakap sejenak. Guru memimpin anak-anak berdoa. Anak-anak membaca 
doa sebelum belajar, murojaah.  
Anak berlatih menari untuk akhirussanah. Setelah itu anak berlajar di ruang multimedia dengan guru khusus. 
Anak-anak masuk ruangan dengan mengucapkan salam. Anak-anak duduk sesuai kelompoknya, ibu guru multimedia 
membuka pembelajaran dengan menonton film. Selesai menonton film guru mengucapkan salam (menggerakkan 
tangan) dan dijawab oleh anak dengan gerakan serupa. Ibu guru bertanya kabar anak-anak hari itu dengan bahasa 
inggris “good morning all to?” anak-anak menjawab “I am fine. Ibu guru bertanya lagi are you fine? Are you tired? 
Are you thirsty? Are you hungry” setelah itu ibu guru mereview pelajaran minggu lalu tentang cara menjawab kabar 
dengan bahasa inggris melalui lagu “hello hello hello and how are you? I am tired, I am hungry, I am not so good”. 
  
168 
 
No Objek Deskripsi 
 b. Kegiatan inti 
 
Pembelajaran di ruang multimedia menggunakan bahasa inggris. Selesai review dilanjutkan dengan gerak dan 
lagu. Gerak dan lagu yang pertama tentang menghitung buah kemudian menghitung jari tangan dan kaki. Guru 
berdiri di depan sambil menyanyi dan melakukan gerakan dan anak-anak melihat ke layar dan sesekali melihat kea 
rah gurunya. Kegiatan selanjutnya yakni tanya jawab tentang buah kesukaan. Guru bertanya “what fruit do you like? 
I like ….” Mula-mula anak-anak diajak duduk melingkar kemudian satu persatu anak mengambil gambar yang ada di 
depan. Ibu wahyu sebagai guru pendamping di kelas ikut permainan itu juga. Setelah semua anak mendapat gambar, 
permainan tanya jawab buah kesukaan dimulai. Ibu guru mengajak anak bertepuk dengan teman di sebelahnya 
sambil menyanyi what fruit do you like. Ketika ibu guru menyebut nama satu anak, si anak harus membuka gambar 
yang dibawanya dan mengatakan “I like buah yang ada di gambar. Satu persatu anak ditunjuk dan mereka 
menjawabnya, sesekali ibu guru membantu anak dalam menjawab. Anak yang selesai menjawab, mengumpulkan 
gambar ke depan ibu guru multimedia dan bergegas ke ruang computer. Guru kelas computer mengucapkan salam 
dan membaca basmalah. Ibu guru membenarkan anak salah saat membaca basmalah. Setelah itu guru memberitahu 
role permainan. Di ruang computer hanya ada empat computer. Di sana anak-anak belajar menghitung gambar yang 
ada, anak-anak hanya melihat gambar yang muncul dan mengeceknya pada kumpulan gambar yang ada lalu anak 
menuliskan jumlahnya seperti yang dicontohkan gurunya. Selesai mengerjakan, anak melapor kepada ibu guru, lalu 
berdoa dan hamdallah. Anak-anak kembali ke ruang multimedia. 
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No Objek  Deskripsi 
  Sementara menunggu teman-temannya yang masih di laboratorium multimedia, ibu guru mempersilahkan 
anak-anak membaca buku yang ada di lab tersebut. Anak-anak bergegas mengambil buku dan membacanya. Selain 
itu ada juga anak yang meminjam buku untuk di bawa pulang. Setelah semua anak kembali maka pembelajaran di 
ruang multimedia berakhir. Ibu guru multimedia mengucapkan salam, meminta maaf dan dijawab anak-anak. Anak-
anak juga mengucapkan terima kasih kepada bu guru lalu mereka keluar ruangan dan kembali ke kelas.  
 c. Kegiatan 
istirahat 
 
Anak berdoa sebelum masuk kamar mandi, antri, mengambil sabun, cuci tangan, duduk di teras kelas untuk 
berdoa setelah ke kamar mandi, antri mengambil alas makan, meletakkan alas makan di kelas, mengambil makan, 
dan duduk untuk makan. Sebelum makan anak berdoa dipimpin temanya yang bertugas. Teman yang bertugas 
mengucapkan selamat makan dan anak yang lainnya mengucapkan terima kasih. Anak makan dengan dengan lahap, 
tetapi aca malah melamun. Ibu guru menasehati aca agar segera menyelesaikan makannya. Selesai makan anak 
meletakkan tempat makan sambil lapor kepada guru bahwa makanan mereka habis/ tidak. 
 d. Kegiatan akhir Setelah membaca doa, ibu guru menutup salam dan meminta maaf atas kesalahan hari ini. Anak-anak 
menjawab salam, memaafkan bu guru, meminta maaf kembali, dan juga berterima kasih kepada ibu guru. Untuk 
mencairkan suasana, ibu guru menyanyikan beberapa lagu seperti guruku, kapal laut. Anak merasa senang dan 
meminta bu guru bernyanyi lagi. Anak-anak mengambil buku penghubung, mengambil tas Ibu guru mengantar anak-
anak menuju lobi. Anak yang sudah dijemput bersalaman dan mengucapkan salam kepada gurunya lalu pulang. 
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No Objek  Deskripsi 
2 Metode  Keteladanan, pembiasaan, demonstrasi, tanya jawab 
3 Model pembelajaran Sentra multimedia 
4 Faktor pendukung dan 
penghambat 
Pendukung: Guru kreatif, guru sabar, guru senantiasa menasehati anak, guru energik. Sedangkan penghambatnya: 
karakteristik anak, mood anak. 
5 Cara  mengatasi faktor 
penghambat 
Guru mencoba memahami anak, guru memberikan pengutan dan motivasi kepada anak. 
6 Evaluasi Review, RPPH 
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Refleksi field note 06: 
1. Tanya jawab tentang siapa saja yang terlambat datang hari tersebut, merupakan bentuk pengujian atas kejujuran anak. 
2. Anak belajar bahasa inggris bertujuan untuk meningkatakan ilmu pengetahuan anak dan juga agar anak mampu menguasai bahasa asing. 
3. Anak belajar computer dapat melatih anak agar tidak gagap teknologi. 
4. Anak meminjam buku di perpusatakaan merupakan bentuk latihan agar anak gemar membaca. 
5. Anak menaruh buku penghubung ketika anak datang dan mengambil buku penghubung ketika pulang. Ini bentuk stimulus agar anak 
bertanggung jawab menyampaikan buku kepada orang tua dan juga melatih kejujuran anak 
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Kode  : 07     Ruang  : TK A2 
Informan : IA dan ibu wahyu   Waktu : 07.30-selesai  Hari, tanggal : Rabu, 4 April 2017 
No Objek  Deskripsi 
1 Kegiatan 
pembelajaran: 
a. Kegiatan awal  
Seperti biasanya anak datang, melepas sepatu, masuk kelas dengan salam dan berjabat tangan dengan guru, 
meletakkan tas di rak, bermain atau bercanda dengan teman dan guru sambil menunggu bel. Setelah bel berbunyi 
anak-anak ke lapangan untuk Ikrar. Selesai ikrar dilanjutkan kirab anak yang lulus al husna. 
Selesai kirab anak-anak masuk ke kelas dan duduk sesuai kelompoknya. Pembelajaran di buka dengan salam, 
bertanya kabar, lalu guru memimpin anak-anak berdoa, murojaah surat al lahab, al kautsar, al kafirun, al fiil, al 
qoriah, al insyiroh, ad dhuha. Ketika murojaah ada anak yang tiduran, ada yang tidak ikut, ada yang hanya berkomat-
kamit. ibu wahyu kemudian menasihati anak bahwa sekolah itu tempat untuk belajar bukan untu tiduran. Ibu wahyu 
meminta anak untuk berdiri dan murojaah. Fatan murojaahnya bagus sendiri dan diacungi jempol oleh gurunya  
 b. Kegiatan inti Anak berlatih menari. Setelah itu anak belajar di sentra balok dengan kegiatan menebalkan tulisan dan 
gambar garuda, mewarnai burung garuda, dan bermain balok. Sebelum itu ibu wahyu menjelaskan tentang burung 
garuda sebagai lambang Negara, presiden Indonesia yaitu bapak Joko Widodo dan wakilnya Yusuf Kalla, bendera 
merah putih sebagai bendera Negara Indonesia, Indonesia Raya sebagai lagu kebangsaan nasional. Setelah itu ibu 
wahyu mengajak anak untuk bernyanyi garuda pancasila. Selesai melakukan kegiatan anak-anak mengembalikan 
barang-barang ke tempat semula, krayon ditata di pinggir karpet sebelum nanti dibawa ke loker kelas.  
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 c. Kegiatan 
istirahat 
 
Anak berdoa, antri, cuci tangan, duduk di teras kelas untuk berdoa setelah ke kamar mandi, antri mengambil 
alas makan, meletakkan alas makan, mengambil makan, berdoa sebelum makan dipimpin temanya. Teman yang 
bertugas mengucapkan selamat makan dan anak yang lainnya mengucapkan terima kasih.  
2 d. Kegiatan akhir Setelah membaca doa, ibu guru mengucapkan salam dan meminta maaf. Anak-anak menjawab salam, 
memaafkan bu guru, meminta maaf kepada guru, dan juga berterima kasih. Setelah itu anak-anak mengambil buku 
penghubung, memasukkan ke tas dan berjalan ke lobi. Sebelum pulang anak berjabat tangan dan salam. 
3 Model pembelajaran Sentra balok 
4 Faktor pendukung 
dan penghambat 
Pendukung: Guru sabar 
Penghambat: karakteristik anak 
5 Cara  mengatasi 
faktor penghambat 
Guru mencoba memahami anak 
6 Evaluasi Review, RPPH 
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Refleksi field note 07: 
1. Anak belajar di sentra balok berupa mewarnai, menebalkan gambar lambang-lambang Negara sampai selesai. Hal ini suatu bentuk kreatifitas 
anak dan juga tanggung jawab anak dalam menyelesaikan tugas. 
2. Guru menganalkan lambang Negara, presiden dan wakil presiden, ini sebagai bentuk pengutan pengetahuan anak sehingga anak memiliki 
semangat kebangsaan. 
3. Selesai mengerjakan tugas, anak menaruh peralatan ke tempatnya dan menata dengan rapi, hal ini sebagai bentuk tanggung jawab dan 
kedisiplinan anak. 
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Kategori : pendidikan karakter 
Sub kategori : pendidikan karakter secara umum 
Subjek : Ibu Hesti 
Waktu : 21 Maret 2017  
jam  : 12.30 
Jenis  : tidak terstandar 
P    : bagaimana pentingnya pendidikan karakter dilaksanakan sejak usia dini? 
IH  : pendidikan karakter penting dilaksanakan sejak usia dini karena itu pondasi bagi anak.  
Ibaratkan membangun rumah, ketika ingin rumah menjadi kokoh maka harus 
membuat pondasi baik dan kuat. Begitupun dengan membentuk karakter anak usia 
dini, sebisa mungkin kami mengajarkan nilai-nilai karakter sejak dini dengan harapan 
agar apa yang diajarkan dapat terpatri dalam jiwa anak hingga mereka dewasa. Kami 
semua tahu, apa yang kami ajarkan kepada anak sejak kecil sangat efektif karena 
anak usia dini mudah menerima dan otaknya akan membentuk sinaps-sinaps baru 
yang banyak yang memperkaya pengetahuannya. 
P  : bagaimana sistem penerimaan siswa di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru ? 
IH : penerimaan siswa baru di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru melalui sistem one day  
service bukan tes. One day service maksudnya segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pendaftaran siswa baru dilakukan selama satu hari. Dalam one day service, calon 
siswa akan diobservasi dalam banyak hal menggunakan alat ukur tertentu. Alat yang 
digunakan dari al azhar Jakarta. Salah satunya menulis misalnya anak menarik garis 
dan membuat persegi. Adapun yang diobservasi terkait dengan bakat/ minat/ potensi 
anak, jenis anak (anak berkebutuhan khusus/ tidak), sehingga kelak guru dapat 
memetakan anak. Dalam one day service ini, calon siswa dan orang tua datang 
kemudian melakukan pendaftaran yang kemudian anak akan langsung diobservasi 
dan hasil akan keluar langsung pada hari tersebut.  
P    : kurikulum apa yang digunakan di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH  : kurikulum yang digunakan yakni kurikulum dinas, yayasan, dan kurikulum KP2M  
(kurikulum pengembangan pribadi muslim) atau yang disebut akhlakul karimah. 
Kurikulum itu diolah oleh Al-Azhar pusat yang disamakan se-Al azhar Indonesia 
yang merupakan hasil rapat kerja guru. Meskipun disamakan, akan tetapi setiap 
daerah mempunyai ciri tersendiri terutama pada muatan lokalnya. Di wilayah Solo, 
muatan lokalnya berupa tahfidz. Akan tetapi untuk program tahfidz di TK Islam Al 
Azhar 28 Solo Baru baru berjalan dua tahun ini.  
P    : bagaimana proses pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo  
Baru? 
IH  : pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru tidak terlepas 
dari kurikulum. Sekolah sudah menyusun kurikulum yakni kurikulum pengembangan 
pribadi muslim (KP2M). Kemudian nilai-nilai pendidikan karakter dalam kurikulum 
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diimplementasikan ke dalam pembelajaran. Sehingga tidak terlepas dari penyusunan 
prota, promses, RPPM, RPPH. Setelah itu dilaksanakan pembiasaan yang terintegrasi 
dalam pembelajaran. 
P   : bagaimana evaluasi pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter di TK Islam Al  
Azhar 28 Solo Baru?  
IH  : evaluasi dilakukan setiap hari baik kemampuan yang kita rencanakan ataupun  
pemahaman agama dan akhlakul karimah (KP2M). Pembentukan akhlakul karimah 
itu bergradasi mulai dari KB, TK A, TK B. Misalnya anak di TK A ditargetkan untuk 
mandiri di dalam hal tertentu seperti ke kamar mandi sendiri, makan sendiri dan itu 
ditekankan dan diulang-ulang terus. Dalam pelaksanaan pembelajaran, target yang 
ditekankan itu tidak semua yang ada di kurikulum diterapkan semua. Jadi semua 
kemampuan tidak dijamah semua akan tetapi hanya tertentu dan yang sesuai dengan 
yang ditargetkan. Hal tersebut agar lebih terfokus dalam mengembangkan 
kemampuan anak. Selain itu juga terkait tema yang ada itu kami bagi agar lebih ke 
kedalaman tema. Tema diantara KB, TK A, TK B itu berbeda dan itu per-term. Ada 4 
term di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru. Term 1 masih dalam skala mudah, trem 2, 
term 3 agak sulit, dan term 4 pemantapan. Materi dan kemampuan anak yang ingin 
dikembangkan akan dibagi habis di term 1,2,3 dan term 4 hanya pemantapan dan 
pengulangan. Sedangkan untuk pembagian hasil belajar dilakukan selam 3 bulan 
sekali agar lebih efektif (semacam layanan khusus).  
P    : adakah kegitan khusus untuk dijadikan acuan dalam pendidikan karakater di TK Islam  
Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH  : kegiatan khusus yang biasa dilakukan seperti upacara, sholat jamaah, wudhu di hari  
Jum’at. Kegiatan keagamaan dan akhlak juga dilaksanakan di hari Jumat. 
P   : apa yang melatarbelakangi pelaksanaan pendidikan karakter di KB-TK Islam Al  
Azhar 28 Solo Baru? 
IH   : zaman sudah berubah dan anak-anak mudah paham akan banyak hal karena 
lingkungan mendukung. Sehingga minim contoh perbuatan baik mungkin karena 
faktor pribadi orang dan media. Oleh karena itu karakter anak harus dibentuk di 
sekolah dan dibiasakan sejak kecil karena itu menjadi pondasi bagi anak usia dini. 
Pendidikan pada anak usia dini itu bagai mengukir diatas batu. Dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter lebih diberlakukan doktrin. Misalnya makan harus duduk karena 
itu memang ada dasar acuannya dari Al Quran dan hadist. Itu merupakan kurikulum 
iman dan taqwa. Sebenarnya hafalan belum boleh diberikan ketika adab anak-anak 
belum mateng karena tujuan pendidikan di sekolah ini untuk membentuk akhlak 
islami. Misalnya mau menasehati anak tidak boleh minum sambil berdiri, tidak boleh 
marah, berbagi itu semua menggunakan hadits. Di sekolah anak boleh melakukan 
perayaan ulang tahun akan tetapi bukan bermaksud memperingati ulang tahun. Di sini 
kita ajarkan untuk berbagi dengan media ulang tahun. Walau bagimanapun orang tua 
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di sini merupakan kalangan menengah ke atas yang tidak serta merta mau untuk tidak 
merayakan ulang tahun anaknya. Jadi disini niatnya dibuat berbeda. Selain untuk 
mengajarkan anak untuk berbagi, ini juga media dakwah kepada orang tua. Jadi syiar 
di sini dilakukan melalui anak dan dilakukan cara yang halus, mudah diterima, dan 
juga dengan cara melihat. Misalnya guru berpakaian rapi dan jilbab menutup dada. 
Anak ke sekolah pake legging. Dalam berdakwah tidak perlu banyak bicara tetapi lebih 
ke teladan. 
P   : bagaimana memunculkan nilai-nilai karakter pada anak di TK Islam Al Azhar 28 Solo  
Baru? 
IH  : nilai karakter itu dimunculkan itu yang sudah ada di RPPH akan tetapi pembiasaan  
seperti tanggung jawab, berterima kasih, mengucap salam itu tetap harus dibiasakan 
dalam setiap harinya walaupun bukan target pada hari itu. Guru senantiasa 
mengingatkan anak untuk berbuat baik dan guru tidak boleh capek atau putus asa. 
Guru disini juga harus senantiasa melakukan pembiasaan dalam rangka mengajarkan 
akhlakul karimah dan juga dengan adanya ketegasan guru. Ketegasan bukan berarti 
marah. Misalnya anak lupa mengucap salam ketika masuk kelas, maka anak akan 
disuruh keluar kelas untuk mengucapkan salam kembali. 
P   : bagaimana setting kelas di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH : setting kelas dilakukan selama tiga bulan sekali akan tetapi tergantung dari gurunya.  
Kalau untuk menciptakan suasana yang berbeda dan tidak membosankan, guru boleh 
melakukan pengubahan setting kelas sesuai dengan kreativitas gurunya. 
P  : bagaimana model pembelajaran karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH : pembelajaran menggunakan model sentra dan pembelajaran di indoor atau outdoor itu  
tergantung dengan sentranya saat itu. Misalnya sentra BAC, seni bisa dilakukan di luar 
kelas jika itu menggunakan air, cat air. Sentra main peran misalnya bermain tentang 
lalu lintas, maka pembelajaran di luar kelas.  
P   : apa saja nilai karakter yang diajarkan di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH : nilai karakter yang diajarkan tidak serta merta yang ada di kurikulum diterapkan  
semua. Nilai karakter yang diajarkan ini bergradasi sesuai tingkat usia. Dalam RPPM 
dan RPPH setiap tahun berubah ataupun persemester berubah. Dalam pembelajaran itu 
selalu mengalami perubahan secara cepat karena kita selalu ingin pendidikan di TK Al 
Azhar menjadi lebih baik dalam setiap waktu. 
P   : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH : pendidikan karakter dilaksanakan melalui praktik dan pembiasaan. Ada juga melalui  
bercerita, field trip. Untuk field trip itu dilaksanakan 3 bulan sekali dan tempat tujuan 
tergantung dengan tema pada saat itu. Untuk field trip yang term 3 dilakukan dengan 
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camping dan term 4 akan ke kantor polisi mengingat tema term 4 adalah pekarjaan. 
Field trip benar-benar untuk kegiatan pembelajaran dan itu tanpa orang tua.  
P    : bagaimana kondisi pendidik di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH  : guru di sini kebanyakan berkualifikasi S1 PAUD dan tergantung bagian masa kerja.  
Guru intra diambil dari luar karena waktu mengajar yang tidak full seminggu dank 
arena guru di TK Islam Al Azhar sudah memegang semua anak. Pengambilan guru 
luar ini bertujuan agar anak belajar apapun dengan ahlinya langsung. Sekolah banyak 
melakukan kerjasama dengan luar seperti Yamaha, English Fun, kolam renang 
(Jumat siang), robot tax. Kegiatan anak di sekolah itu banyak selain yang kegiatan 
pokok. Ekstrakulikuler di laksanakan di hari Sabtu seperti murotal, mengaji, melukis, 
mewarnai, bina vokalia. Ekskul mandiri (Selasa Kamis) dan ekskul regular. Ekslul ini 
untuk mengembangkan bakat minat bukan untuk mengajar calistung. regular biaya 
ditanggung sekolah sedangkan irregular ditanggung perseorangan.  
P    : apa faktor yang mendukung terlaksananya pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar  
28 Solo Baru? 
IH  : faktor pendukungnya yakni lingkungan. Lingkungan sekolah yang islami sangat  
mendukung terlaksananya pendidikan karakter. Disamping itu mengingat orang tua 
wali merupakan professional muda yang paham dan mendukung pendidikan di 
sekolah. Sehingga lebih memudahkan komunikasi dalam pendidikan. Pola 
kepemimpinan kepala sekolah juga mempengaruhi pendidikan karakter di sekolah. 
Adanya pembinaan bagi guru dan karyawan juga menambah wawasan guru dalam 
melakukan pendidikan karakter. Itu biasanya adanya kajian setiap Sabtu. Adanya 
pemahaman guru untuk melaksanakan visi yang ada dan juga diniatkan Karena Allah 
sehingga itu membuat guru semangat dalam melaksanakan pendidikan. Komite 
sekolah (jamiyah) mendukung adanya pendidikan karakter. Untuk komite juga 
diadakan kajian seperti parenting sehingga orang tua mempunyai pemahaman tentang 
cara mendidik anak yang baik dan benar.  
P    : apakah faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al  
Azhar 28 Solo Baru?  
IH  : faktor orang tua, karena pendidikan karakter di sekolah juga tergantung dari  
pendidikan anak yang diterima di rumah dan itu tergantung juga dari orang tuanya. 
Misalnya ada orang tua yang mualaf itu akan mempegaruhi pendidikan anak. 
Walaupun di sekolah guru berusaha mengajar dengan baik jika pendidikan di rumah 
tidak begitu maka pendidikan tidak akan berhasil mengingat keseharian anak lebih 
banyak bersama orang tuanya. Jadi background orang tua kan memperngaruhi 
keberhasilan pendidikan. Untuk menambah pengetahuan orang tua guru harus mampu 
menjadi partner curhat, komunikasi yang lancar, dan diadakannya kajian ataupun 
seminar bagi orang tua. Jadi sekolah harus pandai dalam membarikan pelayanan 
kepada orang tua dan bersama-sama bersinergi untuk mendidik anak.  
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P    : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH   : di sini terintegrasi. Dan nilai-nilai karakter yang akan dilaksanakan dalam seminggu  
itu sama. Jadi ada semacam penekanan dalam pendidikan karakter. Misalnya poin 
minggu ini tentang disiplin jadi ngajarnya kita mengajarnya selama seminggu akan 
tetapi tidak serta merta mengesampingkan nilai karakter yang lain. 
P    : Apakah pendidikan karakter juga dikembangkan melalui muatan local?  
IH   : Iya, Muatan local ada hafalan hadits dan surat. Selain hafalan anak juga akan  
diberikan penjelasan melalui cerita akan asbabul nuzulnya. 
P    : Apakah pendidikan karakter juga dikembangkan melalui pengembangan diri?  
IH   : iya, adapun pengembangan dirinya ada ekskul pilihan dan ekskul mandiri. Ada  
ekskul menari, melukis, bina vokalia, mewarnai, murotal. Pengembangan diri ini 
untuk mengambangkan potensi anak didik. 
P     : apa sajakah nilai-nilai karakter yang diterapkan di TK Islam AL Azhar 28 Solo Baru?  
IH   : Nilai-nilai karakter yang diterapkan itu banyak mbak. Nilai itu hasil dari kolaborasi  
antara kurikulum dari diknas, yayasan, dan sekolah yang diolah oleh yayasan Al 
Azhar pusat, itupun hanya garis besarnya dan setiap sekolah berhak mengembangkan 
sendiri dan juga mengembangkan kekhasan sendiri.  
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Kategori : pendidikan karakter 
Sub kategori : pendidikan karakter secara umum 
Subjek : Ibu Anne  
Waktu : 13 April  2017  
Jenis  : 13.30 
P    : Apakah pentingnya pendidikan karakter sejak dini? 
IA  : pendidikan karakter memang harus ditanamkan sejak dini karena ketika anak sudah  
besar itu susah untuk mangajarkannya. Ibaratkan sebuah bambu, jika masih muda itu 
mudah untuk dibengkokkan atau diarahkan kemana saja dan jika sudah tua itu susah 
karena akan patah. Oleh karena itu karakter (emotional quotion) harus diajarkan sejak 
dini karena ini bukan hal instan yang dimana pendidikan karakter ini harus 
dilaksanakan secara berkesinambungan sejak usia dini hingga dewasa. Berbeda 
dengan akademis yang bersifat instan dan mudah dipelajari dan merupakan ilmu 
pasti. Jadi ini sangat berbeda, karakter itu bukan sesuatu yang dihafalkan tetapi 
pembiasaan.  
P    : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IA  : pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi. Akan tetapi juga menyertakan  
mulok dan program pengembangan diri yang ada. Untuk muloknya di sini yakni 
tahfidz. Adapun terkait pendidikan karakternya lebih ke adab (adab saat ngaji, al 
husna, ta’awud, duduk saat ngaji, adab membawa al quran). Pengembangan diri itu 
lebih ke arah bakat minat agar bakat minat ada dapat terwadai dan dapat membentuk 
ke generasi rabbani (kembali ke visi sekolah). 
P     : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru  
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi? 
IA   : perencaanaan itu sama halnya dengan perencanaan pembelajaran biasa yang ada  
mulai dari pembuatan RPPM, RPPH. Jadi kompetensi yang ada dalam kurikulum 
dituangkan dalam RPPM dan RPPH kemudian diimplementasikan dalam 
pembelajaran. Misalnya anak ada di sentra peran. Disana anak ingin periksa ke dokter 
maka dalam pembelajaran itu anak diajarkan untuk mendaftar, antri, mengucapkan 
terima kasih ketika diberikan pelayanan. 
P    : bagaimana langkah pelaksanan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo  
Baru? 
IA : pelaksanaan pendidikan karakter yakni dengan keteladanan dan pembiasaan.  
Keteladanan itu berasal dari orang yang lebih tua, guru, orang tua, orang dewasa di 
sekitarnya yang dimana mereka harus seiya dan sekata dalam suatu hal antara rumah, 
sekolah, dan lingkungannya. Misalnya di sekolah harus maem sendiri begitupun juga 
ketika di rumah. Kalau pembiasaan, anak harus diingatan. Misalnya anak membuang 
sampah pada tempatnya, pulang sekolah meletakkan sepatu dan tas pada tempatnya 
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karena di sekolah sudah diajarkan dan sudah dikondisikan. Pendidikan karakter itu 
dimulai dari hal yang paling kecil yang harus berkesinambungan, teratur, dan selalu 
diingatkan.   
P    : bagaimana bentuk pelaksanaan program pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
IA  : Kegiatan terprogram ada operasi semut di loker, membersihkan sampah di loker  
masing-masing, membersihkan halaman dan lapangan (Hari Jumat). Pemeriksaan 
kuku, rambut, gigi, telinga (Hari Senin). Penyesuaian dalam menaruh sampah 
(organic, anorganik, tajam) 
Kegiatan pembiasaan: anak datang, lalu sepatu dan tas ditaruh di tempatnya. 
Kegiatan rutin: cuci tangan, antri, sabar, datang sepatu tas ditaruh tempatnya, makan 
ambil sendiri, membereskan tempat makan sendiri.  
Kegiatan spontan: langsung mengingatkan anak misalnya ada anak yang ditolong 
tetapi belum mengucapkan terima kasih, anak salah belum meminta maaf, anak 
masuk kelas belum salam.  
Kegiatan keteladanan: keseharian guru harus sesuai koridor sekolahan. Misalnya 
anak diminta memasukkan tas di loker maka begitupun dengan gurunya. 
P     : strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan karakter? 
IA   : pembelajaran karakter di kelas saya yakni lebih ke disiplin, pemberian contoh. Akan  
tetapi saya lebih ke karakter disiplin. Jadi saya menitikberatkan ke disiplin dan 
keteraturan. Sehingga saya harus selalu mengingatkan. Misalnya anak selesai belajar 
menari kemudian ingin kembali ke kelas, anak tidak bisa lari begitu saja akan tetapi 
anak harus berbaris dan berjalan rapi. Disiplin bagi saya itu tidak hanya berarti 
datang jam 7 dan pulang jam 2. Disiplin itu lebih ke bagaimana anak melakukan 
sesuatu sesuai dengan tanggungjawabnya. Misalnya tepat waktu mengerjakan tugas, 
makan harus habis, dan lain-lain. 
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Kategori : pendidikan karakter 
Sub kategori : pendidikan karakter secara umum 
Subjek : Ibu Olive  
Waktu : 13 April  2017  
Jenis  : 12.30 
Kategori : pendidikan karakter 
Sub kategori : pendidikan karakter secara umum 
P : Apakah pentingnya pendidikan karakter sejak dini? 
IO : karena akademik adalah sesuatu yang bisa dibentuk nanti. Misalnya anak secara  
fitroh akan bisa membaca jika anak terbiasa melihat huruf. Akan tetapi berbeda 
dengan karakter, karakter itu harus ada pembiasaan, pengulangan, dan harus ada 
dasar kenapa kita berbicara sopan kepada guru misalnya. Jadi anak bisa 
mengetahui bagaimana adab terhadap orang tua ataupun orang dewasa. Pada 
intinya pendidikan karakter itu perlu dilaksanakan sejak dini karena itu sebagai 
pondasi dasar.  
P  : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IO : pendidikan karakter di sekolah ini dilaksanakan secara terintegrasi dengan  
pembelajaran yang ada karena memang karakter tidak bisa berdiri sendiri dan juga 
diajarkan secara terpisah. Karakter merupakan bagian dari pembelajaran di 
sekolah.  
P : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru  
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi? 
IO : pelaksanaan pendidikan karakter itu sudah termuat dalam kurikulum KPPM.  
Karakter itu masuk dalam satu rangkaian pembelajaran. Jadi karakter yang di Al 
Azhar ini disebut sebagai akhlakul karimah ini menjadi satu dengan kognitif, 
bahasa, social emosIOnal, agama moral, seni. Maka terkait perencanaan, nilai-
nilai karakter termuat dalam RPPM dan RPPH. Begitupun dengan evaluasi, 
evaluasi dilakukan melalui lembar penilaian, portofolIO, hasil karya anak. 
Mengingat pembelajaran karakter di sini terintegrasi. Akan tetapi dalam sehari itu 
pasti ada cakupan tersendiri. 
P : bagaimana langkah pelaksanan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo  
Baru? 
IO : pada dasarnya pelaksanaan pendidikan karakter itu tidak terlepas dari yang  
namanya pembiasaan dan keteladanan. Apa yang kita biasakan pada anak akan 
mendarah daging pada diri anak. Sedangkan keteladanan yang kita berikan akan 
memberikan ingatan pada anak. Karena anak usia dini ini masih berada pada tahap 
meniru dan apa yang anak usia dini lihat pada saat itu, maka itulah yang akan dia 
ingat. Jadi sebagai guru, kami berusaha menjadi contoh yang baik bagi anak.  
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P : bagaimana bentuk pelaksanaan program pendidikan karakter di TK Islam Al   
Azhar 28 Solo Baru? 
IO : kegiatan terprogram melalui pembiasaan, misalnnya anak mengucapkan terima  
kasih, masuk kelas mengucap salam. Untuk secara khusus pembelajaran karakter 
dan keagamaan biasanya di hari Jumat, akan tetapi sacara umumnya semua hal itu 
dilaksanakan setiap hari dalam pembelajaran. Pemeriksaan kuku dan rambut di 
Hari Senin, Hari Kamis kita mengingatkan anak untuk memotong kuku di hari 
Jumat, bu Guru mengingatkan anak untuk istirahat setelah sampai rumah. 
Kegiatan spontan itu tidak terduga, ketika hal tersebut terjadi maka guru dan 
teman akan mengingatkan anak, baik menggunakan dalil Al Quran ataupun hadits. 
P : strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan karakter? 
IO : menggunakan pendekatan berbasis agama. Karena pondasi paling penting itu dari  
agama. Kalau kita mengacu pada pendidikan barat maka tidak cocok karena kita 
orang Islam. 
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Subjek : Ibu Reni (kepsek)  
Waktu : 3 April 2017   
jam  : 11.40 
Jenis  : tidak terstandar 
P : bagaimana sejarah berdirinya TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IR : TK ini berdiri pada tahun 2001 dibawah naungan yayasan Makarima yang   
bekerjasama dengan Yayasan Pendidikan Islam Al Azhar Jakarta. Setelah 
penandatangan MOU pada akhirnya kita menjadi TK kerjasama yang ke 28. 
Alasan berdirinya TK ini dikarenakan Makarima ingin yayasannya berkembang di 
pendidikan Islam. Sedangkan alasan pemilihan tempat itu dikarenakan lembaga 
pendidikan di daerah tersebut masih kurang dan lingkungannya berbasis nasrani. 
Sehingga berawal dari itu kita ingin melakukan syiar pada masyarakat. 
P  : Apa visi dan misi TK Islam Al azhar 28 Solo Baru? 
IR : Visi TK itu lebih ke pembentukan generasi Rabbani. Kami ingin anak didik kami  
menjadi anak-anak sukses di kemudian hari  yang tetap berpegang pada ajaran-
ajaran Islam dan hidup dalam koridor-koridor Islam. Kami ingin apapun kelak 
profesi anak ketika dewasa, anak akan menjadi pribadi yang mempunyai jiwa 
kepemimpinan dan dapat menyeru kepada kebaikan (syiar). Sedangkan misi 
sekolah kami yakni kami ingin menjadi sekolah yang unggul yang dapat 
memfasilitasi masyarakat dalam hal pendidikan terutama pendidikan yang 
berbasis keislaman. Hal ini dikarenakan di zaman yang semakin global, penting 
sekali memberikan pendidikan yang berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam agar 
anak-anak juga mempunyai dasar-dasar agama yang dapat dijadikan acuan 
hidupnya sehingga tidak mudah terombang-ambing oleh arus zaman.  
Selain itu kami ingin sekolah dapat mewujudkan system pendidikan IMTAQ, 
IPTEK dan karakter. Penting bagi sekolah untuk memberikan layanan pendidikan 
yang selaras antara IMTAQ, IPTEK dan karakter. Ketiga hal tersebut tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan karena tanpa salah satunya maka kehidupan tidak akan 
berjalan dengan baik. IPTEK tanpa IMTAQ dan karakter maka bisa disalah 
gunakan dan begitu seterusnya. Iman dan taqwa kepada Allah merupakan dasar 
bagi setiap insan hidup di bumi sehingga semua perilakunya akan berdasarkan 
rambu-rambuNya. Sedangkan IPTEK merupakan suatu bentuk kemajuan dan 
setiap individu harus mampu mengusai perkembangan IPTEK agar bisa hidup di 
zaman yang terus berkembang ini. Sedangkan karakter adalah kepribadian atau 
watak yang akan mempengaruhi sikap dan perbuatan yang dilakukan dan apakah 
perbuatan itu diterima atau ditolak, sesuai norma dalam masyarakat atau tidak.  
P : apakah alasan dilaksanakannya pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo  
Baru?  
IR : pendidikan karakter itu penting dilaksanakan sejak dini karena itu sebagai pondasi  
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anak. Ketika pondasi karakter anak itu kuat maka akan kuat dan baik juga perilaku 
anak. Pendidikan karakter di sini disebut sebagai pendidikan akhlakul karimah. 
TK Islam Al Azhar menginginkan anak didiknya berkarakter kuat dan untuk itu 
kami membekali anak dengan ilmu ketauhidan dan akhlak. Kami tidak 
menginginkan anak didik kami menjadi ustad atau ustdzah akan tetapi apapun 
kelak profesi anak atau kesuksesan anak, kita berharap jiwa keustadzan dan 
keustadzahan ada pada diri anak. Dalam melaksanakan pendidikan kami 
berpegang teguh pada nilai-nilai dan ajaran Al Quran Hadist. Salah satu cara yang 
kita tempuh saat ini yakni dengan membuka kelas tahfidz, harapannya kelak 
ketika anak lulus SMA anak mampu hafal 30 juz dan menjiwai ajaran Al-Quran 
sehingga anak menjadi pribadi yang baik, berakhlak mulia.  
P : bagaimana peran guru dalam pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo  
Baru?  
IR : guru itu adalah teladan misalnya ketika guru mengajar anak untuk hafalan surat  
maka para guru harus hafal terlebih dahulu, pendidik, fasilitator yang 
mengusahakan agar tercapainya visi misi sekolah. Guru itu banyak fungsinya dan 
kita (para guru) berusaha menjalankan peran kita sebaik-baiknya. Dalam 
menjalankan perannya pihak yayasan membantu guru dengan mendatangkan guru 
baru yang lebih kompeten. Jadi antara guru lama dan guru baru harus tetap sejalan 
dan maju bersama. Tidak lupa untuk meningkatkan kompetensi guru, pihak 
yayasan juga mengadakan setoran hafalan, kajian umum setiap unit, mengaji, 
tahsin, tadarus. Agar guru menjalankan perannya dengan baik maka ketika proses 
penerimaan guru baru dilakukan tes keagamaan dan umum. Syarat lolosnya itu 
setidaknya guru lolos di tes keagamaan. 
P : bagaimana peran orang tua dalam pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
IR : kalau orang tua itu rata-rata banyak berharap kepada sekolah. Jadi mereka  
sepenuhnya mendukung program sekolah. Akan tetapi karena kemajemukan 
background orang tua maka kadang ada beberapa orang tua yang kurang dalam 
melanjutkan antara apa yang di ajarkan di sekolah dengan di rumah. Dengan 
adanya keterbatasan wali murid, kita mencoba bersungguh-sungguh dalam 
mengajar anak.  
P : bagaimana peran komite sekolah (jamiyah) dalam pendidikan karakter di TK  
Islam Al Azhar 28 Solo Baru?  
IR : komite atau wali murid sepenuhnya mendukung program sekolah akan tetapi itu  
lebih ke hal yang bersifat materiil seperti kita membutuhkan piala untuk 
perlombaan.  
P : apa saja nilai-nilai karakter yang diterapkan di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru?  
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IR : nilai-nilai karakter yang diterapkan itu hasil dari olahan kurikulum dari yayasan  
yang sudah dikombinasikan dengan kurikulum diknas dan juga kurikulum 
yayasan. Kita memiliki kurikulum sendiri terkait karakter yaitu KPPM.  
P : strategi yang digunakan dalam pendidikan karaketer di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
IR : kami menggunakan tempelan seperti hadits, poster-poster, target muatan local.  
Selain itu juga menggunakan asmaul husna mulai dari KB sampai TK B dan 
targetnya di TK B anak sudah hafal dan selesai.  
P : metode apa yang digunakan dalam pendidikan karaketer di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
IR : kami menggunakan pembelajaran dengan model sentra. Sedangkan metode yang  
digunakan itu hampir sama dengan metode yang ada pada umumnya seperti 
keteladanan, pembiasaan, cerita, tanya jawab, dan juga field trip. Kita tidak 
menggunakan metode karyawisata seperti sekolah lain akan tetapi kita ada field 
trip seperti ke kantor pemadam kebakaran, kantor polisi dan lainnya. 
P : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di di TK Islam Al Azhar 28 Solo  
Baru?  
IR : upacara Hari Senin, senam Hari Rabu, Pemeriksaan kesehatan di hari Senin, cuci  
tangan, berbaris, hafalan, murojaah, ekskul. 
P : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru  
mulai dari perencanaan sampai evaluasi?  
IR : perencanaan sampai evaluasi itu sama seperti pembuatan administrasi biasanya  
mulai pembuatan RPPM,RPPH, penilaian karena kita terintegrasi dan dalam 
semua kegiatan yang ada itu dilakukan untuk membentuk karakter anak.  
P : bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
 
IR : evaluasi dilakukan seperti adminitrasi pada umumnya baik pengamatan, lembar  
kerja, dan lainnya.  
P : bagaimana dengan setting kelas dalam pelaksanaan pendidikan karakter di TK  
Islam Al Azhar 28 Solo Baru?  
187 
 
 
IR : setting kelas itu dilakukan minimal satu semester sekali tetapi semua tergantung  
dari masing-masing guru kelas. Kelas di setting semenarik mungkin dan 
diusahakan dapat menstimulasi perkembangan karakter anak.  
P : bagaimana kondisi pendidik di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru?  
IR : pendidik minimal berkualifikasi S1 dan diusahakan lulusan PAUD kalau tidak  
yang penting lulusan jurusan pendidikan karena susah untuk kualifikasi S1 PAUD 
dan memiliki kualifikasi yang sesuai dengan yang kita butuhkan. 
P : apa yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
IR : peran serta orang tua dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Sikap dan perilaku  
orang tua di rumah itu membantu program sekolah dalam hal karakter. Selain itu 
figure guru yang baik juga mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter. Jadi 
keteladanan guru dan orang tua mendukung keberhasilan pendidikan karakter. 
Maka dari itu orang tua dan sekolah harus bersinergi dalam pendidikan anak. Apa 
yang diajarkan di sekolah harus mendapat support orang tua. SDM yang 
berkompeten berperan besar dalam penentuan kesuksesan sekolah dalam 
mewujudkan visi misi sekolah. Sarana dan prasarana itu mendukung kelengkapan 
pendidikan, sedangkan untuk komite (jamiiyah) itu mendukung juga akan tetapi 
hanya pada sebatas materiil. 
P : apa yang menghambat pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28  
Solo Baru?  
IR : penghambatnya juga berasal dari orang tua. Misalnya di rumah tidak kondusif dan  
apa yang dijarkan di sekolah tidak konsisten di laksanakan di rumah. Untuk 
mengatasi hal tersebut maka pihak sekolah terus memotivasi orang tua dan juga 
menjalin komunikasi yang intens.  
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Kategori : pembelajaran pendidikan karakter 
Sub kategori : strategi pendidikan karakter 
Subjek : Ibu Hesti  
Waktu : 4 April  2017  
Jam  : 12.20 
Jenis  : terstandar 
P  : Apakah pentingnya pendidikan karakter sejak dini? 
IH : pendidikan karakter penting dilaksanakan sejak usia dini dikarenakan itu pondasi  
bagi anak. Ibaratkan ketika kita membangun rumah, ketika ingin rumah yang kita 
bangun itu kokoh maka harus melakukan pondasi yang baik benar dan kuat. 
Begitupun dengan membentuk karakter anak usia dini, sebisa mungkin kami 
mengajarkan nilai-nilai karakter sejak dini dengan harapan agar apa yang kami 
ajarkan dapat terpatri dalam jiwa anak-anak hingga mereka dewasa. Kami semua 
tahu, apa yang kami ajarkan kepada anak sejak kecil itu sangat efektif karena anak 
usia dini itu mudah menerima dan otaknya akan membentuk sinaps-sinaps baru 
yang lebih banyak yang akan memperkaya pengetahuannya. 
P : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru? 
IH : disini dilaksanakan dengan terintegrasi artinya tidak pisah-pisah. Di setiap  
kegiatan dan kemampuan yang diharapkan ke anak itu selalu kita selipkan karakter 
dalam pembelajaran. Misalnya disiplin itu tidak bisa berdiri sendiri akan tetapi di 
semua kegiatan itu terintegrasi mulai dari awal kegiatan sampai selesai. 
Pendidikan karakter di sini biasanya dilakukan secara khusus dan selalu kita ulang 
dalam seminggu. Misalnya kita ingin menanamkan disiplin, suka memberi itu 
dilakukan secara terulang dalam seminggu. Jadi kita menekankah penuh tidak 
dalam sehari atau dua hari akan tetapi dalam seminggu. Dalam seminggu itu anak 
akan ditekankan pada satu nilai karakter. Ketika anak sudah terbiasa maka minggu 
selanjutnya akan diganti. Akan tetapi ketika belum begitu diterapkan, guru akan 
selalu memunculkan di setiap harinya dan senantiasa mengingatkan. Untuk mulok 
sendiri kita lebih ke hafalan baik hafalan hadits atau al quran. Intinya tetep di 
setiap kegiatan selalu kita selingi dengan karakter, karena memang karakter itu 
tidak bisa terlepas dari semua kegiatan. Misalnya ketika anak mneghafal maka 
anak harus membaca taawud. Begitupun juga dengan penegmbangan diri, dalam 
pengembangan diri guru selalu mengintegrasikan dengan nilai-nilai karakter. 
P : bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo Baru  
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi? 
IH : proses pelaksanaan pendidikan karakter di TK Islam Al Azhar 28 Solo Baru tidak  
terlepas dari adanya kurikulum. Sekolah sudah menyusun kurikulum yang sesuai 
yakni kurikulum pengembangan pribadi muslim (KPPM). Kemudian nilai-nilai 
pendidikan karakter yang tertuang dalam kurikulum  akan diimplementasikan ke 
dalam pembelajaran. Sehingga tidak terlepas dari penyusunan prota, promses, 
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RPPM, RPPH. Setelah itu dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 
Pelaksanaannya sendiri melalui pembiasaan yang terintegrasi dalam pembelajaran.  
P : bagaimana langkah pelaksanan pendidikan karakter di TK Islam Al-Azhar 28 Solo  
Baru? 
IH : langkah yang diambil dalam pendidikan karakter anak usia dini yakni melalui  
pembiasaan dan keteladanan. Dua hal itu merupakan kunci pokok keberhasilan 
pendidikan karakter. Pembiasaan akan mengasah kepekaan anak baik pikiran, 
perbuatan, atau ucapan sehingga ketika lingkungan membiasakan hal baik maka 
mereka akan baik juga ketika dewasa. Sedangkan keteladanan akan memberikan 
anak sebuah figure yang dapat dijadikan panutan.  
P : bagaimana bentuk pelaksanaan program pendidikan karakter di TK Islam Al  
Azhar 28 Solo Baru? 
IH : pelaksanaannya seperti yang sudah saya jelaskan mbak yakni melalui pembiasaan,  
keteladanan, pengingatan. Pembiasaan meliputi masuk kelas anak mengucap 
salam, menaruh barang pada tempatnya, disiplin. Namun juga ada kegiatan khusus 
yang biasa dilakukan seperti upacara, sholat jamaah, wudhu di hari Jum’at. 
Kegiatan keagamaan dan akhlak juga dilaksanakan di hari Jumat. Lebih tepatnya 
pendidikan karakter dilaksanakan melalui praktik dan pembiasaan. Ada juga 
melalui bercerita, field trip. Untuk field trip itu dilaksanakan 3 bulan sekali dan 
tempat tujuan tergantung dengan tema pada saat itu. Untuk field trip yang term 3 
dilakukan dengan camping dan term 4 akan ke kantor polisi mengingat tema term 
4 adalah pekarjaan. Field trip benar-benar untuk kegiatan pembelajaran dan itu 
tanpa orang tua.  
P : Apakah ketika pembelajaran, guru menciptakan suasana penuh dengan kasih  
sayang? 
IH : iya biasanya kita berusaha menyelami setiap anak dan memahami bahwa setiap  
anak itu berbeda baik dari bakat, potensi, latar belakang keluarga berbeda, dan 
karakternya berbeda. Setiap anak itu unik dan tidak bisa digeneralisasikan. 
Misalnya anak A bisa ditegur dengan bahasa yang lembut tetapi anak B tidak bisa. 
Jadi setiap guru harus paham akan anak didiknya. Kita juga mengembangkan 
kasih sayang karena pendidikan anak usia dini itu lebih ke pendidikan ibu. Jadi 
kita harus mengembangkan kasih sayang dan juga ketegasan dan itu disesuaikan 
dengan porsinya. Guru tidak serta merta mebiarkan anak karena anak paham atau 
tidak akan sesuatu itu dari kita sebagai guru. Dalam mengajar kita menggunakan 
Al Quran sebagai panduan dan kita sepakat dengan ajaran-ajaran Al-Quran. Guru 
juga melarang dengan bahasa “Laa” yang artinya tidak akan tetapi itu berasal dari 
AL Quran. Jadi kita sepakat kalau boleh menggunakan kata tidak karena di dalam 
Al Quran juga ada.  
P : Apakah ketika pembelajaran, guru bersedia menerima anak sebagaimana adanya  
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dan menghargai potensi anak? 
IH : sebagai guru kita harus menyadari dan mengerti bahwasannya anak itu memiliki  
sisi positif dan negatife. Akan tetapi kita lebih menampilkan hal positif yang 
dimiliki anak dan kita memunculkan sisi positif itu didepan anak-anak. Untuk hal 
negative tidak terlalu ditampilkan. Sebagai guru kita harus bisa mencari dan 
mengupgrade sisi positif anak, sedangkan untuk sisi negatifnya, guru berusaha 
untuk mengembangkan dan meminimalkan kekurangan anak. 
P : Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan rangsangan-rangsangan yang kaya  
bagi semua perkembangan anak? 
IH : iya rangsangan yang diberikan itu berupa pengajaran anak akan suatu hal yang  
dimana hal itu kemudian dibiasakan dan hal yang dibiasakan di sekolah itu 
dilanjutkan ketika anak di rumah. Misalnya anak dibiasakan untuk mengucap 
salam. Jika anak tidak mengucap salam misalnya maka guru menyampaikan itu 
kepada orang tua agar mengingatkan anak. Kita benar-benar bekerjasama dengan 
orang tua karena dengan waktu di sekolah yang sedikit ini agak sulit untuk 
mencapai target jika tidak ada kesinambungan dengan orang tua. Orang tua 
kebanyakan mendukung segala kegiatan sekolah mengingat mereka adalah 
keluarga muda dengan pola pikir dan pengetahuan yang luas. Jadi kerjasama ini 
dilakukan dalam rangka mengoptimalkan kemampuan anak.  
P : Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan pentingnya “cinta” ketika  
melakukan sesuatu? 
IH : iya sering mengajarkan  tentang itu. Contoh kecilnya saja, ketika guru  
mengingatkan ataupun menegur anak, biasanya persepsi anak itu gurunya marah. 
Namun guru mencoba menjelaskan kalau bu guru tidak marah akan tetapi bu guru 
sayang sama anak-anak makanya bu guru mengingatkan anak-anak. Semua guru 
mengembangkan rasa sayang dan cinta agar anak merasa dihargai. Selain itu 
sebagai guru kita mengajarkan agar anak melakukan sesuatu itu atas dasar cinta. 
Karena orang yang mencintai sesuatu itu akan melakukan apapun dengan sebaik-
baiknya. Misalnya ketika bu Hesti mencintai pekerjaan bu Hesti maka bu Hesti 
akan mengajar dengan baik dengan sabar. Begitupun dengan anak-anak, anak-
anak menyukai tempat makan anak-anak, maka anak-anak akan merawatnya 
dengan baik dan tidak akan menghilangkannya.  
 
P : Apakah guru mengajarkan bahwa ketika melakukan sesuatu atas dasar keikhlasan  
bukan karena timbal balik? 
IH : iya kita mengajarkan hal itu. Kita mencoba memberikan nasehat kepada anak-anak  
191 
 
 
bahwa kita melakukan sesuatu itu semata-mata karena Allah. Kita juga 
menjelaskan konsep surga dan neraka, karena itu memang perlu digaungkan 
kepada anak usia dini dan juga kita memotivasi anak dengan adanya pahala. Guru 
dituntut untuk bisa membantu anak dalam hal ikhlas karena anak usia dini belum 
sepnuhnya memahami. Biasanya anak dimotivasi dengan gambar karena anak 
masih belajar dengan hal-hal konkrit dan juga penggunaan simbol. Misalnya 
dengan gambar bintang bagi anak yang sudah infaq. Meskipun begitu guru juga 
menjalaskan bahwasanya infaq kita semata-mata karena Allah dan demi 
mengharap surga Allah. Anak juga dijelaskan lebih rinci tentang perbuatan yang 
dilakukan yaitu misalnya kenapa anak harus infaq? Karena itu bisa membantu 
orang yang membutuhkan.  
P : Apakah guru mengajarkan nilai  agama yang menjunjung cinta dan pengorbanan? 
IH : iya kami berusaha mengajarkan nilai-nilai itu karena kehidupan di dunia ini tidak  
terlepas dari yang namanya cinta dan pengorbanan. Kedua hal itu tidak bisa 
dipisahkan. Kita sebisa mungkin mengajarkan anak untuk melakukan apapun 
berdasarkan kecintaannya. Misalnya anak berbagi kepada teman itu karena anak 
mencintai temannya. Begitupun dengan pengorbanan, anak diajak untuk 
berkorban atas apa yang dimiliki, disenangi. Misalnya ketika anak bermain anak 
bersedia berbagi mainan, berbagi tempat, berbagi teman. Bagi anak yang mampu 
berkorban ataupun berbagi akan kami apresiasi dan motivasi. 
P  : Apakah guru mengingatkan akan pentingnya rasa sayang kepada anggota keluarga  
dan juga teman, guru, atau orang lain? 
IH : iya kami senantiasa mengingatkannya. Misalnya ketika di sekolah ada teman yang  
berbagi, biasanya kami pesan kepada anak-anak untuk berbagi dengan 
keluarganya di rumah bisa adek bisa kakak. Berbagi itu juga menunjukkan rasa 
kasih sayang. Guru mencoba mengajarkan anak untuk melunakkan egonya karena 
anak seusia itu sedang dalam tahap egosentris. Intinya guru tidak boleh jemu 
dalam memberikan pesan dan juga meminta feedback dari orang tua melalui buku 
penghubung atau bbm atau wa. Kuncinya tetap menjaga komunikasi.  
P : Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam mengajarkan kebaikan  
ataupun hal-hal positif? 
 
 
IH : iya, kita mecoba membiasakan anak untuk berbuat baik pada masing-masing anak.  
Misalnya masuk kelas harus salam, mengucap terima kasih. Dalam membiasakan 
anak, guru tidak boleh berhenti untuk selalu mengingatkan anak dan kemudian 
ditindak lanjuti dengan menanyakan sikap anak ketika di rumah.  
P : Apakah dalam pendidikan karakter, guru menekankan agar anak terbiasa  
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berperilaku baik? 
IH : iya mbak, kita memakai aturan agar anak senantiasa berperilaku baik. Selain itu  
saya juga menggunakan doktrin karena anak seusia itu perlu dibiasakan dengan 
doktrin. Mereka memang belum cukup memahami akan tetapi lama kelamaan 
anak akan bisa mengetahui. Pada intinya anak usia dini itu hanya perlu mengikuti 
apa yang diajarkan guru terlebih dahulu.  
P : Apakah dalam pendidikan karakter, guru mengurangi hal-hal yang berbasis pada  
kognitif dan menambahkan muatan pendidikan karakter? 
IH : tidak, pembelajaran di sini dilakukan secara sejalan dan terintegrasi. Kita memang  
berbeda dengan sekolah lain. Kita menekankan pada akhlakul karimah sesuai visi 
misi kita. Sehingga kita menakankan kearah situ untuk menghasilkan output yang 
baik.  
P : Apakah dalam pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan poster, spanduk,  
dan hal lainnya yang berisi nilai-nilai kebajikan? 
IH : iya mbak, tetapi kalau di kelas tidak begitu ditekankan. Kita lebih dengan cerita.  
Dengan tempelan itu juga misalnya hadist dan adab-adab. Kalau di luar kelas itu 
banyak tempelan hadist. Misalnya hadist larangan minum sambil berdiri “laa 
yasrobana qoiman” atau jangan marah “Laa tahdhob”. Intinya kami menggunakan 
semua metode hanya saja kita lebih menekankan pada pembiasaan.  
P : Apakah guru memberikan pujian dan hadiah dalam pelaksanaan pendidikan  
karakter? 
IH : iya mbak itu sebagai bentuk penghargaan kepada anak dan juga apresiasi bagi  
anak. misalnya kalau datang tidak terlambat, tertib, dan infaq itu anak-anak 
mendapat 3 bintang. Ketika anak datang terlambat maka bintangnya dikurangi, 
begitupun ketika anak tidak infaq, anak tidak akan mendapat bintang. 
Penghargaan yang diberikan kepada anak itu biasanya berupa symbol. Selain itu 
guru juga menggunakan symbol jempol, gambar anak berjilbab, atau gambar anak 
menangis. Penghargaan bagi anak itu layaknya sebuah harga diri dan itu bisa 
memotivasi anak. Selain itu pujian itu juga sebagai penguatan bagi anak untuk 
terus melakukan kebaikan dan anak usia segitu memang masih perlu penguatan 
sebagai bentuk motivasi.  
P : Apakah guru mengajak anak mengingat nilai-nilai kebaikan dalam pembelajaran  
karakter? 
IH : iya, kita senantiasa mengingatkan. Sebagai guru kita tidak boleh lelah untuk  
193 
 
 
mengingatkan anak agar melakukan kebaikan-kebaikan ataupun berperilaku yang 
baik. Jadi guru selalu membiasakan dan mengingatkan anak karena itu memang 
tugas guru. 
P : Apakah guru menegakkan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
IH : iya karena kedisiplinan itu merupakan kunci kesuksesan, sukses dalam hal apapun  
termasuk dalam belajar. Kedisiplinan itu ditegakkan agar anak terbiasa hidup 
teratur dan mengikuti aturan yang ada baik di sekolah, rumah maupun masyarakat.  
Dalam mendisiplinkan anak biasanya kami menggunakan aturan. Misalnya anak 
yang datang terlambat itu akan melakukan ikrar sendiri di tempat keterlambatan. 
Keterlambatan anak akan dicatat dan dilaporkan ke orang tua serta meminta 
kerjasama orang tua karena anak itu datang ke sekolah cepat atau lambat itu tidak 
terlepass dari orang tuanya.  
P : Apakah guru menggunakan pelatihan, introduksi di dalam kelas, atau sambutan  
kepala sekolah dalam pendidikan karakter? 
IH : iya ada pelatihan untuk menambah wawasan dan skill para guru. Alhamdulillah  
kita banyak memiliki pendukung yang mensupport kami. Kita sendiri juga 
senantiasa belajar. Ada penataran juga, pembinaan dari kepala sekolah, pembinaan 
dari bagian SDM yayasan, pembinaan dari yayasan Jakarta. Kita juga ada yang 
kuliah lagi untuk menambah pengetahuan kita.  
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Kategori : pembelajaran pendidikan karakter 
Sub kategori : metode pendidikan karakter 
Subjek : Ibu Hesti 
Waktu : 4 April  2017  
Jam  : 12.20 
Jenis  : terstandar 
P : Apakah guru menggunakan metode keteladanan dalam pendidikan karakter? 
IH : iya karena teladan itu adalah metode yang paling dekat dengan kita. Karena  
dengan guru memberikan contoh, anak akan mudah menyerap apa yang mereka 
dengar, lihat dan rasakan. Akan tetapi kalau keteladan itu lebih ke melihat contoh 
konkret dari guru. Misalnya guru harus berpakaian rapi, guru berinfaq dulu, 
berbicara sopan. Pada intinya guru bertindak terlebih dahulu baru kemudian 
muridnya.  
P : Apakah guru memberikan keteladanan dengan cara yang dapat dilihat anak? 
IH : iya, karena guru itu lebih baik “talk less do more”. Jadi guru harus banyak  
memberikan contoh yang mudah dilihat anak karena anak usia dini masih belajar 
dari hal-hal konkret. Akan tetapi guru juga memberikan penjelasan kepada anak 
tentang apa yang guru ajarakan agar menambah wawasan dan pemahaman anak. 
Misalnya guru memasukkan uang ke kotak infaq, maka ada anak yang bertanya 
dan ada yang langsung mencontohnya. 
P : Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam pendidikan karakter? 
IH : iya, karena kata orang jawa itu “iso mergo kulino” begitupun dengan anak. Anak  
akan berperilaku baik ketika anak terbiasa melakukan kebaikan tersebut. Dalam 
belajar sendiri misalnya kenapa belajar 1 jam x 7 lebih baik daripada 7 jam x 1? 
Karena apa yang kita kerjakan secara teartur dan rutin itu akan mengendap dan 
membentuk pengetahuan daripada yang banyak tetapi tidak rutin. Kerutinan itu 
akan lebih maksimal hasilnya.  
P : Apakah guru menggunakan metode bercerita dalam pendidikan karakter? 
IH : iya, cerita itu biasanya digunakan di sentra bahasa akan tetapi setiap saat juga bisa  
karena itu tergantung situasi. Cerita yang digunakan berupa siroh atau cerita yang 
dibuat sendiri. Melalui cerita guru dapat menyampaikan pesan-pesan moral 
kepada anak. Misalnya cerita tentang Nabi Ibrahim yang tetap teguh pada 
pendirian bahwasannya Tuhannya hanya Allah. Melalui cerita itu guru dapat 
mengajarkan ketauhidan kepada anak-anak bahwasannya Tuhannya hanya satu 
yakni Allah. 
P : Apakah guru menggunakan metode karyawisata dalam pendidikan karakter? 
IH : iya, karyawisata (field trip) itu digunakan untuk menambah wawasan anak secara  
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langsung karena anak belajar langsung di tempatnya. Melalui karyawisata guru 
juga dapat mengajarkan  nilai-nilai karakter.  Misalnya berdoa sebelum berangkat, 
disiplin dan baris sebelum berangkat, sopan ketika di tempat tujuan. Karyawisata 
itu bisa ke kantor polisi, kantor pemadam kebakaran dan lainnya.  
P : Apakah guru menggunakan tempelan dan gantungan dalam pembelajaran  
pendidikan karakter? 
IH : iya mbak karena gantungan, tempelan itu mudah dilihat anak dan mudah dalam  
hal tersampaikannya pesan kepada anak. Gantungan yang ada misalnya cara 
merawat tanaman sedangkan tenpelan bisa berupa tempelan tata tertib, hadist, dan 
lainnya.  
P : Apakah guru menggunakan asmaul husna dalam pendidikan karakter? 
IH : iya, asmaul khusna dinyanyikan dna dikupas satu persatu beserta artinya dan juga  
diberikan contoh. Misalnya Allah maha Melihat maka anak-anak tidak boleh 
berkata bohong misalnya.  
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Kategori : pembelajaran pendidikan karakter 
Sub kategori : strategi pendidikan karakter 
Subjek : Ibu Olive   
Waktu : 13 April  2017 
jam  : 12.30 
Jenis  : terstandar 
P  : Apakah ketika pembelajaran, guru menciptakan suasana penuh dengan kasih  
sayang? 
IO : iya insyaallah, agar anak nyaman. Misalnya guru berbicara dengan enak,  
diingatkan dengan bahasa yang nyaman. Kecuali ketika anak melakukan 
kesalahan yang berkali-kali, maka guru akan tegas. Misalnya kalau anak tidak 
tertib maka anak boleh diluar. Jadi meskipun kita mengembangkan kasih sayang 
akan tetapi juga ada ketegasan karena tegas itu bukan berarti tidak sayang. Dalam 
pembelajaran guru juga mengenalkan adanya konsekuensi dalam suatu hal. Jadi 
sebisa mungkin melalui kasih sayang, guru mencoba mengajarkan anak untuk 
melakukan hal-hal yang memang diperintahkan dan diajarkan. Misalnya kalau 
anak tidak tertib maka pulangnya molor sampai anak tertib.  
P : Apakah ketika pembelajaran, guru bersedia menerima anak sebagaimana adanya  
dan menghargai potensi anak? 
IO : semua anak adalah istimewa dan saya tidak bisa menyamakan satu anak dengan  
anak yang lainnya karena background mereka berbeda. Kami sebagai guru harus 
menerima perbedaan yang ada karena itu memang fitroh. Guru harus mampu 
melihat sisi kelebihan setiap anak dibandingkan dengan kekurangannya.  
P : Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan rangsangan-rangsangan yang kaya  
bagi semua perkembangan anak? 
 
IO : rangsangan itu diberikan dengan cara mengikut sertakan anak dalam proses  
pembelajaran secara langsung. Anak tidak hanya belajar dengan berorientasi pada 
buku akan tetapi lebih ke percobaan-percobaan untuk membangun pengetahuan 
anak. Selain itu guru senantiasa mengingatkan anak dalam berbagai hal.  
P : Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan pentingnya “cinta” ketika  
melakukan sesuatu? 
IO : iya mbak, guru mengingatkan anak. Misalnya di A1 kan ada teman yang kakinya  
sakit. Maka guru akan mengajak anak untuk menjaga temanya yang sakit “mohon 
maaf kak Hanna kakinya sedang sakit, mohon dijaga ya”. Dalam mengingatkan itu 
bisa menggunakan hadist “man laa yarham laa yurham” 
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P  : Apakah guru mengajarkan bahwa ketika melakukan sesuatu atas dasar keikhlasan  
bukan karena timbal balik? 
IO : ya kalau anak usia TK A itu harus diberikan penjelasan sejak awal. Misalnya nanti  
kita akan mengerjakan tugas 1, 2,3 seperti mewarnai,menggunting,menulis huruf. 
Setelah itu nanti teman-teman boleh main dan bagi yang belum selesai akan bu 
guru tungguin. Jadi anak lebih dikenalkan pada konsekuensi. Itu semacam 
penghargaan atas apa yang anak lakukan. Jadi jika anak melakukan sesuatu yang 
baik maka ia akan mendapat hasil yang baik juga.  
P : Apakah guru mengajarkan nilai-nilai agama yang menjunjung tinggi cinta dan  
pengorbanan? 
IO : iya, kita mengajarkan itu karena agama Islam menjunjung tinggi cinta dan  
pengorbanan. Hal itu bisa dilihat melalui kisah-kisah perjuangan nabi dan 
sahabatnya atau juga perjuangan pahlawan kemerdekaan Indonesia dalam 
mewujudkan Indonesia yang merdeka.  
P : Apakah guru mengingatkan akan pentingnya rasa sayang kepada anggota keluarga  
dan juga teman, guru, atau orang lain? 
IO : iya, kita mengajarkannya  dengan hadits misalnya “man laa yarham laa yurham”  
nah nanti dari situ kita akan sharing dengan anak. Misalnya siapa yang sayang 
sama mama? Siapa yang sayang sama papa? Kenapa kita sayang kepada mereka?. 
Jadi anak diajak untuk berdiskusi karena anak usia ini sudah mampu diajak diskusi 
sederhana.  
P : Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam mengajarkan kebaikan  
ataupun hal-hal positif? 
IO : iya tentu saja mbak. Pembiasaan adalah hal yang paling mudah diterapkan dalam  
pembelajaran. Jadi sebelum dibiasakan guru memberikan doktrin terlebih dahulu 
baru setelah itu perbuatan yang didoktrinkan itu dilakukan secara berulang-ulang 
sampai anak biasa. Memang awalnya anak tidak mengetahui apa alasan dari 
perbuatan yang mereka lakukan akan tetapi ketika usia anak bertambah mereka 
akan menjadi kritis dan mengetahui alasan di balik perbuatannya. Misalnya anak 
masuk kelas harus mengucap salam. Jika tidak anak akan diminta keluar kelas dan 
masuk lagi dengan mengucap salam..  
P : Apakah dalam pendidikan karakter, guru menekankan agar anak terbiasa  
berperilaku baik? 
IO : iya kami harus memastikan bahwa  anak melakukan hal-hal baik yang kita ajarkan  
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dan apa yang kita targetkan. Kita hanya memberikan anak arahan kenapa harus 
berperilaku baik meskipun anak sepenuhnya belum memahami karena daya 
nalarnya yang belum sempurna mengingat usianya yang masih belia.  
Pertama anak akan mendapat doktrin dulu, kemudian anak akan melaksanakan apa 
yang kita doktrinkan. Setelah itu anak akan melaksanakan apa yang didoktrinkan 
ketika di rumahnya. Misalnya mamah kalau kerja ndak pake jilbab, maka anak 
akan mencoba menasehati orang tua “mamah kata bu guru kalau ke luar rumah 
kita harus memakai jilbab”.  
Output dari apa yang kita ajarkan itu akan Nampak ketika anak di rumah atau di 
luar lingkungan sekolah dan itu biasanya juga disampaikan oleh orang tua. 
P : Apakah dalam pendidikan karakter, guru mengurangi hal-hal yang berbasis pada  
kognitif dan menambahkan muatan pendidikan karakter? 
IO : iya mbak karena tahun ini kita membuka tahfidz, maka muatan untuk kognitif  
sedikit dikurangi akan tetapi insyaallah tidak akan mengurangi standar kualitas 
kelulusan karena itu sudah dipertimbangkan. Selain itu pembelajaran juga lebih 
lama sehingga itu akan memenuhi dalam pencapaian kompetensi anak.  
P : Apakah dalam pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan poster, spanduk,  
dan hal lainnya yang berisi nilai-nilai kebajikan? 
IO : iya kami menggunakan itu, biasanya guru menempelkan misalnya peraturan kelas  
agar mudah dilihat dan diingat sehingga anak lebih aware. Misalnya anak di kelas 
berlari-lari, anak lain akan mengingatkan “itu loh kalau di kelas berjalan seperti 
yang ditempel” 
P : Apakah guru memberikan pujian dan hadiah dalam pelaksanaan pendidikan  
karakter? 
IO : iya kami memberikan pujian sebagai bentuk penghargaan. Hal itu bisa berupa  
tepuk jingo, gambar bintang, guru menggambar masjid dan nomor absen anak-
anak yang berbuat baik ditulis di situ.  
P : Apakah guru mengajak anak mengingat nilai-nilai kebaikan dalam pembelajaran  
karakter? 
IO : iya biasanya kita diawal kegiatan guru mengingatkan pada anak-anak. Misalnya  
hari ini kita akan belajar menari, anak-anak ke lapangannya jalan tidak berlari, 
berbaris dua-dua. Tidak lupa di akhir pembelajaran guru melakukan review terkait 
pembelajaran, nilai-nilai atau hikmah yang ada. Misalnya teman-teman kalau kita 
sedang senang jangan lupa bersyukur. 
P : Apakah guru menegakkan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
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IO : iya, karena anak usia dini itu benar-benar perlu untuk diajarkan untuk disiplin agar  
anak terbiasa bertingkah laku yang baik dan sesuai sehingga kelak ketika dewasa 
mereka bisa bertingkah laku sesuai dengan standar dan aturan yang ada baik di 
sekolah, di rumah atapun masyarakat. kedisiplinan merupakan salah satu nilai 
yang harus diajarkan dan dimiliki oleh anak.  
P : Apakah guru menggunakan pelatihan, introduksi di dalam kelas, atau sambutan  
kepala sekolah dalam pendidikan karakter? 
IO : iya ada, kalau di sini dari yayasan itu sekitar satu tahun sekali (semua unit),  
sedangkan pertiga bulan itu biasanya ada supersvisi untuk mengecek dan 
mengingatkan hal-hal yang perlu dievaluasi dan diperbaiki.  
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Kategori : pembelajaran pendidikan karakter 
Sub kategori : metode pendidikan karakter 
Subjek : Ibu Olive   
Waktu : 13 April  2017 
jam  : 12.30 
Jenis  : terstandar 
P : Apakah guru menggunakan metode keteladanan dalam pendidikan  
karakter? 
IO : iya, keteladanan saya lakukan dari hal terkecil dan simple. Misalnya kalau anak  
perempuan itu meskipun pake rok akan tetapi harus pake legging biar ndak 
kelihatan kakinya, perempuan memakai jilbab, berpakaian rapi, datang tepat 
waktu, membiasakan rajin membaca, bersikap ramah. 
P : Apakah guru memberikan keteladanan dengan cara yang dapat dilihat anak? 
IO : iya tentu saja akan tetapi saya juga menggunakan semua cara, tidak hanya apa  
yang bisa anak lihat akan tetapi juga dengar dan rasakan.  
P : Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam pendidikan karakter? 
IO : iya kami menggunakan metode pembiasaan dalam pendidikan karakter baik itu  
melalui kegiatan yang terjadwal ataupun yang tidak, baik kelas ataupun di luar 
kelas. Misalnya: berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, murojaah, infaq (riutin). 
Membiasakan mengucap salam sebelum masuk kelas dan keluar kelas, makan 
dengan tangan kanan, mencuci tangan sebelum makan, bersalaman kepada guru 
dan karyawan, berbicara dengan sopan, membiasakan antri, membiasakan 
membantu orang lain (spontan) 
P : Apakah guru menggunakan metode bercerita dalam pendidikan karakter? 
 
IO : iya adapun cerita yang digunakan yaitu terkait siroh nabi, atau juga cerita yang  
dibuat sendiri supaya lebih mudah diterima.  
P : Apakah guru menggunakan metode karyawisata dalam pendidikan karakter? 
IO : iya disini menggunakan metode itu. Anak akan diajak karyawisata tanpa orang  
tua. Misalnya ke kebun timun. Disana guru memberikan pengertian kepada anak 
“oh timun itu yang menanam pak tani, pak tani bersusah payah maka dari itu kita 
tidak boleh menyianyiakan” atau mislanya “timun itu yang diciptakan Allah maka 
kita harus bersyukur”. 
P : Apakah guru menggunakan tempelan dan gantungan dalam pembelajaran  
pendidikan karakter? 
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IO : iya gantungan dan tempelannya seperti peraturan kelas, bacaan salam, bacaan  
hamdalah, bacaan basmalah, gambar presiden dan wapres, gambar lambang 
Negara, kaligrafi Allah dan Muhammad. 
P : Apakah guru menggunakan asmaul husna dalam pendidikan karakter? 
IO : iya awalnya anak hafal asmaul husna dulu dengan lagu. Setelah itu guru  
mengambil satu asmaul husan dijelaskan artinya dan diberikan penjelasan. 
Misalnya sifat ar Rahman dan ar Rahim. Kemudian guru memacing siswa dengan 
cerita.misalnya “siapa yang rumahnya bagus? Kalau rumahnya bagus, kita harus 
apa? Coba lihat kadang ada rumah yang terbuat dari kardus. Kalau temen-temen 
dikasih rumah bagus itu tanda Allah sayang sama anak-anak dan anak-anak tidak 
boleh mengejek yang rumahnya dari kardus. 
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Kategori : pembelajaran pendidikan karakter 
Sub kategori : strategi pendidikan karakter 
Subjek : Ibu Anne 
Waktu : 13 April  2017 
Pukul   : 13.30 
Jenis  : terstandar 
P : Apakah ketika pembelajaran, guru menciptakan suasana penuh dengan kasih  
sayang? 
IA : dalam pembelajaran saya selalu mix and match artinya saya lebih tarik ulur kepada  
anak-anak. Saya tetap tegas (bukan berarti galak) akan tetapi juga 
mengembangkan kasih sayang. Karena bagi saya didalam ketegasan itu ada kasih 
sayang dan dalam kasih sayang ada ketegasan. Jadi sebagai guru saya harus bisa 
bersikap yang pas, kapan saya harus melunak dan kapan saya harus tegas. 
P : Apakah ketika pembelajaran, guru bersedia menerima anak sebagaimana adanya  
dan menghargai potensi anak? 
IA : iya, sebagai guru saya harus mengenali anak-anak saya dengan berbagai  
kekurangan dan kelebihan setiap anak. Jadi guru harus mengenal psikologi anak 
karena pada dasarnya setiap anak itu berbeda. Misalnya ketika anak berbuat salah, 
guru harus mengetahui kapan harus menasehati anak.  
P  : Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan rangsangan-rangsangan yang kaya  
bagi semua perkembangan anak? 
IA : iya saya memberikan rangsangan kepada anak mengingat bahwasannya  
pendidikan pada anak usia dini itu bertujuan untuk memberikan stimulus 
(rangsangan) bagi anak. Dalam memberikan rangsangan dalam pembelajaran 
karakter, saya tidak serta merta menyuruh anak melakukan sesuatu secara 
langsung. Akan tetapi saya mencoba mengajak anak berdiskusi dan berpikir 
terlebih dahulu dan mencari solusi. Misalnya anak habis makan terus ada makanan 
yang bercecer, saya akan mengajukan pertanyaan “ini makanannya bercecer, 
harusnya gimana ya, ini tadi tempat duduknya siapa ya?” atau “ini sudah mau 
ikrar tetapi kok mainannya masih berantakan, baiknya gimana ya?” 
P : Apakah ketika pembelajaran, guru memberikan pentingnya “cinta” ketika  
melakukan sesuatu? 
IA : iya saya mengajarkan pentingnya cinta dalam melakukan sesuatu, karena ketika  
kita melakukan sesuatu dengan cinta semuanya akan terasa indah, mudah, dan 
menyenangkan. Misalnya saja anak diminta untuk membereskan mainan ketika 
waktu bermain sudah selesai. Saya akan mengajak anak untuk membereskannya 
dengan memberikan motivasi kepada mereka “anak-anak kalian suka dengan 
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mainan ini tidak? Jika iya, apa yang kalian lakukan terhadap mainan yang kalian 
sukai ? merawatnya atau membiarkannya? 
P : Apakah guru mengajarkan bahwa ketika melakukan sesuatu atas dasar keikhlasan  
bukan karena timbal balik? 
IA : iya saya mengajarkannya akan tetapi itu juga sulit karena ikhlas itu adalah urusan  
hati dan Allah dan itu hal yang tidak terukur. Saya mencoba untuk 
mengajarkannya dengan cerita-cerita teladan. Misalnya jika kelas bersih, itu buat 
kenyamanan siapa? Kalau teman kamu tidak bawa krayon dan temen kamu tidak 
mau minjemin bagaimana? Jadi saya membangun keikhlasan anak dengan cara 
berkomunikasi dan langsung mengingatkan anak.  
P : Apakah guru mengajarkan nilai-nilai agama yang menjunjung tinggi cinta dan  
pengorbanan? 
IA : iya saya mengajarkan hal itu dengan melalui cerita ketauladanan. Misalnya nabi  
Muhammad tetap berdakwah meskipun dihina, beliau tetap tegar. Selain itu saya 
menggunakan cerita tokoh-tokoh besar seperti Dahlan Iskan misalnya dulu beliau 
tidak punya sepatu akan tetapi beliau tetap berjuang dan tidak putus asa. Allah 
melihat kerja keras dan semua akan dihitung dan dibalas sama Allah. Anak-anak 
kalau makan harus habis karena makanan ini dibeli dengan uang orang tua, orang 
tua bekerja lembur. Dengan begitu anak akan lebih menghargai arti perjuangan 
dan pengorbanan. Saya menanamkan pentingnya cinta dan pengorbanan agar anak 
memiliki daya juang dan tidak lembek. Saya ingin anak siap menghadapi dunia 
yang kejam, dunia yang tidak seindah yang dibayangkan, dunia yang tidak hanya 
berisi bunga-bunga semata akan tetapi ada juga durinya. 
P : Apakah guru mengingatkan akan pentingnya rasa sayang kepada anggota keluarga  
dan juga teman, guru, atau orang lain? 
IA : iya karena itu penting. Sebagai manusia kita harus saling menyayangi tidak peduli  
siapapun itu. Caranya yaitu dengan melihat apa yang sudah mereka untuk kita. 
Misalnya menceritakan tentang mamahnya yang hamil 9 bulan, kemudian 
melahirkan. Eh ternayata ketika kalian dewasa, kalian minta susu aja dengan 
berteriak-teriak. Padahal di Al-Quran itu sudah dilarang untuk berkata ah kepada 
orang tua. Mengajarkan untuk saying terhadap orang lain itu tujuannya agar anak 
menghargai dan menghormati orang lain. Anak akan ditekankan untuk 
menghargai apa yang sudah dilakukan mereka untuk kita bukan apa yang kita 
lakukan untuk mereka.   
P : Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam mengajarkan kebaikan  
ataupun hal-hal positif? 
IA : iya saya menggunakan metode pembiasaan karena metode itu yang paling pas  
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untuk pendidikan karakter karena jika tidak dibiasakan dari kecil maka ketika 
dewasa dia tidak akan mengerti. Anak bisa karena biasa. Walaupun untuk saat ini 
anak belum sepenuhnya memahami akan tetapi setelah dewasa pasti mereka anak 
mengetahui jawaban dari perbuatan yang mereka lakukan karena jawaban tidak 
selalu didapatkan di awal. Misalnya anak ketika di rumah setelah makan harus 
cuci piring? Kenapa harus cuci piring? Kalau misalnya anak tidak mau saya 
biasanya menanyakan balik “kenapa kamu makan? Kalau kamu tidak makan kamu 
tidak akan cuci piring. Jadi anak diajarkan bahwa segala sesuatu ada konsekuensi 
yang harus ditanggung. Jadi kenapa kita seperti itu? Karena kita seperti ini. Jadi 
kita secara tidak langsung mengajarkan take and give.  
P : Apakah dalam pendidikan karakter, guru menekankan agar anak terbiasa  
berperilaku baik? 
IA : iya saya menekankan anak agar terbiasa berperilaku baik sejak kecil. Dalam    
rangka menuju hal itu saya memberikan doktrin kepada anak. Karena anak-anak 
100 % doktrin yakni sejak kecil sampai usia 12 tahun itu memang harus didoktrin 
terlebih memang pada hal-hal yang prinsip. Jadi semuanya ada di tangan orang 
dewasa.  
P : Apakah dalam pendidikan karakter, guru mengurangi hal-hal yang berbasis pada  
kognitif dan menambahkan muatan pendidikan karakter? 
IA : tidak, kalau di sini pembelajarannya imbang. Kognitif tidak bisa ditinggalkan  
karena itu penalaran, semakin dia bisa menalar maka semakin bisa dia menerima 
cerita. Jika kognitif dikalahkan maka daya nalarnya akan tidak berkembang begitu 
baik. Jadi pembelajarannya jalan bareng tidak perlu mengalahkan salah satu. 
Misalnya dalam pembelajaran itu anak mengerjakan hal yang bersifat kognitif, 
akan tetapi itu tidak terlepas dari karakter seperti mengerjakan harus rapi, harus 
cepat, harus sabar dll. Hal tersebut karena pembelajaran karakter itu terintegrasi 
dengan pembelajaran.   
P : Apakah dalam pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan poster, spanduk,  
dan hal lainnya yang berisi nilai-nilai kebajikan? 
IA : iya, tetapi hanya beberapa. Misalnya seperti tempelan hadist-hadist, spanduk  
peringatan memasuki kawasan berbusana muslim.  
P : Apakah guru memberikan pujian dan hadiah dalam pelaksanaan pendidikan  
karakter? 
IA : iya karena anak sesusia itu masih membutuhkan penguatan. Penguatan itu bisa  
berupa pujian, hadiah atau hal lainnya. Akan tetapi dalam memberikan penguatan 
itu dilihat bentuk dan jenis capaiannya misalnya anak makan habis, guru akan 
memberikan jempol. Jika anak lulus al husna biasanya ada hadiah.  
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P : Apakah guru mengajak anak mengingat nilai-nilai kebaikan dalam pembelajaran  
karakter? 
IA : iya saya selalu melakukan itu. Review itu penting untuk membangun dan 
menguatkan nilai-nilai yang sudah saya ajarkan kepada anak-anak. Review itu 
secara umum selalu dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berakhir. Review 
secara keseluruhan biasanya dilakukan seminggu sekali di hari Jumat. Akan tetapi 
ketika terjadi kasus maka langsung dibahas saat itu juga, sedangkan jika pada hari 
itu run well maka tidak dibahas terus takut anak bosan.  
P : Apakah guru menegakkan kedisiplinan dalam pelaksanaan pendidikan karakter? 
IA : iya tentu saja, karena saya ini orangnya berkarater disiplin jadi saya juga  
mengajarkan anak untuk disiplin juga. Misalnya anak berbaris rapi, berjalan di 
koridor, berbaris antri saat cuci tangan, adab ketika mengaji, kerjanya tepat waktu 
dan sesuai dengan perintah bu guru. Hal-hal positif atau yang bermuatan karakter 
itu ditanamkan di dua bulan pertama dan dibiasakan terus menerus dan 
harapannya anak akan tetap melakukannya sampai akhir.  
P : Apakah guru menggunakan pelatihan, introduksi di dalam kelas, atau sambutan  
kepala sekolah dalam pendidikan karakter? 
IA : iya ada mbak. Biasanya melalui seminar dan pelatihan setiap semester. Ada juga  
kajian setiap sabtu seperti yang terkait agama, bedah quran, karakter, hadist, 
hubungan manusia dan manusia. Intinya kita mengupas Al Quran secara lengkap.  
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Kategori : pembelajaran pendidikan karakter 
Sub kategori : metode pendidikan karakter 
Subjek : IA 
Waktu : 13 April  2017 
Pukul   : 13.30 
Jenis  : terstandar 
P : Apakah guru menggunakan metode keteladanan dalam pendidikan karakter? 
IA : iya, kami menggunakan semua metode (all in). akan tetapi yang paling ditekankan  
pada pembiasaan dan keteladanan. Maka ada pepatah yang mengatakan guru 
kecing berdiri dan anak kencing berlari. Jadi guru harus bisa jadi roll model bagi 
anak mengingat anak usia dini itu berada pada tahap imitasi. Misalnya kalau guru 
ingin anak didiknya rapi maka guru pun harus melakukan hal yang sama terlebih 
dahulu.  
P : Apakah guru memberikan keteladanan dengan cara yang dapat dilihat anak? 
IA : iya, karena keteladanan adalah cara yang paling dekat dengan anak usia dini.Anak  
usia dini itu lebih mudah meniru dari apa yang sering mereka lihat. Mengingat 
anak usia tersebut masih belajar dari hal-hal yang konkret.  
P : Apakah guru menggunakan metode pembiasaan dalam pendidikan karakter? 
IA : iya tentu, sama halnya dengan metode keteladanan, metode pembiasaan juga  
digunakan dalam pendidikan karakter. Pembiasaan itu lebih membekas dan akan 
mengalir dalam kehidupan sehari-hari anak.  
P : Apakah guru menggunakan metode bercerita dalam pendidikan karakter? 
IA : iya mbak, saya juga menggunakan metode bercerita karena anak usia dini juga  
menyukai cerita. Saya menggunakan semua cerita, kalau dari sekolah cerita wajib 
yang digunakan yaitu shirah. Kadang menggunakan cerita tokoh tertentu, tetapi 
kadang juga saya membuat cerita sendiri. Tergantung situasi pada saat itu, 
tergantung pengalaman saya sendiri (misalnya kemarin saya nonton film, kalau 
filmnya bagus saya akan sampaikan ke anak hikmah yang bisa diambil). Pada 
intinya cerita yang saya gunakan itu adalah yang dekat dengan anak, misalnya 
cerita tentang orang tua, lingkungan dan lainnya.  
P : Apakah guru menggunakan metode karyawisata dalam pendidikan karakter? 
IA : iya kita menggunkan metode karyawisata, kalau di sini namanya field trip. Tempat  
untuk kegiatan itu disesuaikan dengan tema yang ada pada term saat itu. 
Pendidikan karakter pada karyawisata itu misalnya anak diajak menjaga 
lingkungan yang kita datangi, lingkungan itu banyak cangkupannya seperti 
lingkungan sekolah, lingkungan main, lingkungan yang kita bertamu. Contohnya 
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mengucap salam saat masuk tempat karyawisata, membuang sampah pada 
tempatnya, tidak merusak alat yang ada di sana, mengikuti aturan yang ada.  
P : Apakah guru menggunakan tempelan dan gantungan dalam pembelajaran  
pendidikan karakter? 
IA : akan tetapi tidak semuanya karena jika terlalu banyak maka akan membuat kelas  
penuh dan kotor. Kalau yang ditempel misalnya: peraturan kelas, hasil karya, 
anjuran mengucap salam, daftar cek kebersihan, inventaris dsb. 
P : Apakah guru menggunakan asmaul husna dalam pendidikan karakter? 
IA : iya dalam bentuk lagu atau nyanyian. Kita belum sampai artinya secara detail.  
Kalau sifat Allah, kita tidak bisa serta merta meminta anak menghafal beserta 
artinya, yang penting dalam pendidikan karakter melalui asmaul husan itu hanya 
terkait konsepnya. Misalnya Allah Maha Melihat, jadi kalau anak-anak mengambil 
barang milik teman, meskipun teman yang lain tidak tau tetapi Allah mengetahui.  
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Dokumentasi Sarpras 
No 
Komponen 
Dokumentasi 
Keterangan 
Jumlah Deskripsi 
Ada Tidak 
1 Kelas    10  
2 Kantor      
3 KM    13  
4 UKS    1  
5 TU    1  
6 Gudang    2  
7 Parkir    1  
8 Papan Pengumuman    1  
9 Tempat Cuci Tangan    13  
10 Aula    1  
11 Mushola    1  
12 Perpustakaan    1  
13 Halaman    1  
14 APE Indoor      
15 APE Outdoor      
 
Keadaan Murid 
No Kelas 
Jumlah Murid 
Keterangan 
Putra Putri 
1 A Tahfidz 4 8  
2 A 1 Makkah 11 11  
3 A 2 Madinah 13 8  
4 B 1 Shofa 11 9  
5 B 2 Marwa 12 8  
6 B 3 Nabawi 12 8  
 
Jumlah SDM : 
Putri : 28         Putra : 2 
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Dokumentasi Kegiatan Sekolah 
   
           Ikrar Anak     Kirab Anak Lulus Al Husna 
   
      Memakai Sepatu Dan Kaos Kaki   Tebel Cek Kebersihan 
   
        Tempelan Bacaan Salam   Cek Kebersihan Kuku 
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               Cek Kebersihan Gigi    Cek Kebersihan Rambut  
   
           Cek Kebersihan Telinga       Mengambi Sabun 
   
Menyusun Menara Aqua                  Belajar Al Husna 
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       Anak Antri Mencuci Tangan   Anak Makan Sendiri 
   
Tempelan Tata Tertib                Tempelan Nama Bulan 
    
          Tempelan Hadis                 Gantungan Menyiram Tanaman 
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        Tempelan Hasil Karya Anak    Tempelan Himauan 
  
Tempelan Lambang Negara   Tempelan Daftar Hadis 
  
     Tempelan Asma Allah Dan Nabi           Tempelan Asmaul Husna  
247 
 
 
   
     Rak Buku Dan Cermin Rias   Bentuk Pujian Dari Guru  
                
  
      Loker Dan Tempat Tas Anak        Tempat Makan Dan Minum  
   
 Permainan Outdoor           Penyediaan Kotak Infaq 
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 Tempelan Cuci Tangan    Kondisi Kamar Mandi  
   
Tempat Sampah Berdasarkan Jenisnya           Anak Berbagi Ketika Ulang Tahun  
 
  
  Guru Mencontohkan Mencuci Gelas           Anak Antri Mengambi Jus 
249 
 
 
  
             Anak Meminum Jus                    Anak Belajar Mencuci Gelas 
   
 Anak Cuci Tangan Setelah Kegiatan         Guru Membimbing Anak Membuat Jus 
   
  Anak Mengambil Makan Sendiri     Anak Meletakkan Sandal Pada Tempatnya 
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Buku Penghubung     Papan Informasi 
   
Kata bijak     kata bijak Buya Hamka 
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